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(I) pembakuan bahasa(2) penyuluhan bahasa melaluiberbagai sarana, (3) pe­
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susaslra, dan (5) pengembangan tenaga kcbahasaan dan jaringan 
informasi_ 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
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dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa_ 
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menyampaikan ueapan terima kasih kepada Pemerintah Daerah Nusa Teng­
gam Timur dan Pemerintah Daerah Tmgkat II Kabupaten Ende yang telah 
me~berikan izin serta bantuan kepada kami untuk melaksanakan penelitian 
ini. 
Ucapan terima kasih kami ~arnpaikan pula kepada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Nusa Tenggara TImur, yang telah memberikan penga­
rahan, bimbingan, penilaian, serta dana untuk pelaksanaan penelitian ini. 
Karni sarnpaikan pula ucapan terirna kasih kepada Rektor Universitas 
Nusa Cendana dan Kepala Bagiall Pus at Penelitian Universitas NusaCendana 
selaku penanggung jawab penelitian ini. Se)ain itu, kami sangat berterirna 
kasih atas kesediaan para informan, Sitnon Sidi, Angela Sunga, Katherina 
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yang mungkin tidak terdapat pada bahasa-bahasa daerah lain. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan serta pemeiiharaan untuk 
menghindari kepunahan ciri-ciri khas yang terdapat pada bahasa Lio , pedu 
ki ranya diadakan penelitian terhadap bahasa Do tersebut. 
Penelitian ini mempunyai relevansi dalam pembinaan dan pengembang­
an ilmu bahasa, terutama pembinaan dan pengembangan bahasa Lio itu sen­
diri, yang selama ini belum mendapat penggarapan, Di samping itu, penelitian 
in i dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk pengembangan ilmu bahasa per­
bandingan bahasa-bahasa Nusantara . Melalui penelitian ini juga akan dapat 
diperoleh kebaruan-kebaruan teori kebahasaan, misalnya ditemukannya 
bentuk belah pada frase bilangan, keterangan aspek yang bisa terletak di be­
lakang kata kerja , bahkan objek kalimat. 
Sepanjang keterangan yang kami peroleh, struktur bahasa Lio belum 
pemah diteliti. Penelitian yang pernah dilakukan terhadap bahasa Lio baru 
dal am idang pe rkamusan , yaitu Kamus Lio- - JemlOn oleh Pater Arndt 
S.V ,D. 
1. 1.2 MasaJah 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah stru ktur fonologi. 
st ruk tur morfologis, dan struktur sintaksis bahasa Do. Di samping itu, juga 
akan diteliti la tar belakang sosial budaya bahasa Lio . 
Aspek khusu s yang ditekankan dalam penelitian ini adalah struktur 
fonologis dan struktu r sintaksis. Struktur fonologis pedu mendapat tempat 
khusus mengingat bahwa (I) struktur fonologis merupakan ciri bahasa yang 
pertama-tama dikenali orang dan (2) struktur fonologis bahasa Lio menandai 
stru ktur fono)ogis yang sangat tampak pada dialek bahasa Indonesia Lio. 
Dengan d mikian, berdasarkan hasil penelitian lebih lanjut, misaJnya ke­
mungkinan in terferensi fona logis bahasa Lio ke dalarn bahasa Indonesia 
pada m asyarakat bahasa Lio. 
Struktur sintaksis juga perlu mendapat tempat khusus mengingat 
•Qah wa ciri khas bahasa-bahasa agiutinasi (terrnasuk bahasa Lio ) sangat tampak 
struktur sin taksis ini. Dari hasil penelitian ini dapat diteruskan penelitian 
lebih lanjut, misaJnya kemungkinan interferensi struktur sintaksis bahasa 
Lio ke dalam struktur sintaksis bahasa Indonesia . 
Dalam bidang morfologj bahasa Lio tidak akan rnemberikan sumbangan 
yang banyak terhadap ilmu bahasa Indonesia ataupun terhadap bahasa Lio 
itu sendiri karena sangat sedikit ditemukan proses morfologis dalam bahasa 
Lio . Sebagian besar kata-kata bahasa Lio berupa kata asal; hanya dalam 
jumlah terbatas ditemukan kata ulang dan kata majemuk. 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Law Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Nusa Tenggara Timur merupakan daerah yang terdiri atas pulau-pulau 
keGil-kecil dengan berbagai suku bangsa sehingga tidak meh bila daerah ini 
juga mempunyai bahasa daerah yang sangat banyak. Akibat sangat banyak­
nya bahasa daerah dan semakin lancarnya hubungan antarsuku, mereka lebih 
cenderung menggunakan bahasa Indonesia dialek Lio. Kehidupan bahasa 
daerah kurang mendapat perhatian. Hal ini sangat disayangkan brena bahasa­
bahasa daerah merupakan kekayaan budaya (Halim. 1 76 : 21). Dalam penje­
lasan Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36, ditegaskan bahwa bahasa-bahasa 
daerah itu juga dihormati dan dipelihara negara. 
Bahasa-bahasa daerah perlu dihorma ti dan dipelihara karena tiap 
bahasa mempunyai keunikan dan ciri khas yang tidak hanya terktak pada 
struktur bahasanya. tetapi juga nilai budaya yang melatarbelakangi struktur 
terse but. Keunikan dan ciri khas terse but merupakan ke ayaan budaya yang 
perlu terus-menerus digali , dibina , dan dipelihara sebagai sumber potensi 
yang berdaya guna bagi perkembangan kebudayaan nasional. 
Bahasa Lio merupakan bahasa daerah yang dipakai penu tur asli bahasa 
Lio yang tinggal di Kecamatan Detusoko, Kecarna tan Nd ona, Kecamatan 
Maurole, dan Kecarnatan Wolowaru di Kabupaten Ende. Bahasa Lio mem­
punyai lima dialek , yaitu dialek Aku, Tana Kunu, Mbu, Mbengu . dan Mego. 
Tentu saja bahasa Lio ini pun mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri 
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perwujudan primer bagi struktur bahasa yang bersistem sehingga perlu dides­
kripsikan . 
Teori yang digunakan sebagai acuan untuk pembicaraan bidang fonolo­
gi didasarkan pada pendapat Bloch dan Trager (1944). Konsepsi yang diman­
faatkan dari buku ini , terutama yang menyangkut teknik analisis untuk 
menentukan fonem-fonem yang ada pada suatu bahasa. Mereka memberikan 
batasan fonem sebagai berikut : " ... a PHONEME is a class o/phonetically 
similar sounds, contrasting and mutually exclusive with all similar clasess 
in the language. The individual sounds which compose a phoneme are its 
ALLOPHONE; . .." (1944:40). Selanjutnya, Bloch dan Trager mengemu­
kakan pendapatn_ /a mengenai teknik penemuan fonem dengan cara yang sa­
ngat cermat sekali , yaitu mela.lui proses penyusunan, perbandingan, dan peng­
gabungan. Teknik ini kemudian diperinci secara cermat menjadi enam tahap 
untuk menemukan fonem tersebut. Tiga tahap sebagai proses penemuan fo­
nem segmental dan tiga tahap berikutnya merupakan proses penemuan fa­
nem suprasegmental. Proses penemuan fonem segmental clapat diambil inti­
nya sebagai berikut. 
Bentuk-bentuk ditranskripsikan dalam notasi fonetis , kemudian disusun 
berdasarkan abjad . Dalam daftar ini dapat diteliti kemungkinan fonem yang 
terdapat pada awal bentuk.. Dengan cara ini dapat ditetapkan apakah bunyi­
bun i yang bermiripan merupakan bunyi yang kontras ataukah hanya karena 
perbedaan bunyi yang mengikutinya . Bunyi preveler [ g ] apakah hanya ter­
jadi karen a bunyi yang mengikutinya berupa vokal-vokal de pan dan bunyi 
mediovelar [ g ] yang terjadi demikian itu berarti kontoid prevdar [ g ]. 
Penelitian seperti di atas diulangi lagi untuk posisi-posisi lain, dengan 
mencatat kembali vokal diftong, juga konsonan bill konsonan tunggal 
maupun kJaster dalam berbagai macam posisi sehingga didapatkan sederetan 
fonem yang kontras. Tarip fonem disertai dengan daftar alofonnya yang ter­
jadi pada posisi terse but. 
Dua tahap di alas masih dalam tahap penyusunan. Tahap selanjutnya 
adalah membanding-bandingkan dan menggabungkan hasi.l yang telall diper­
oleh pada tahap pertama dan kedua . Dalam tahap membanding-bandingkan, 
buk an hanya menempatkan fonem-fonem dalam pasangan kontras (misal­
nya/diri/merupakan pasangan kontras/duri/), tetapi juga membandingkan 
fonem atau bunyi-bunyi dengan memperhatikan prinsip distribusi komple­
menter. Dalam hal ini, bunyi-bunyi yang secara fonetis sarna yang tidak per­
nah kontras dengan yang l.ain digolongkan sebagai alofon-alofon dari fonem 
yang sarna. Dengan demikian, dapat dibuat daftar induk fonem segmental 
(Bloch dan Trager, 1944:40--41). 
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Ruang lingkup masalah yang akan diteliti meliputi fonem segmental, fonem 
suprasegmental, jenis kata, bentuk kata, frase, klausa, dan kalimat. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas ten tang bahasa Lio, diteliti juga latar 
belakang sosial budaya, yang meliputi wilayah penutur bahasa Lio, jumlah 
penutur bahasa Lio, ragam dialek geografis/sosial bahasa Lio, fungsi dan 
kedudukan bahasa lio, serta sastra yang ada pada bahasa Lio. 
1.2 	 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data fonologis, 
morfologis, dan sintaksis sehingga akan diperoleh pemerian struktur bahasa 
Lio yang benar-benar sahih dan terandalkan. Selain itu, penelitian ini bertu­
juan mengumpulkan dan mengolah data tentang latar belakang sosial budaya 
demi memberi kejelasan gambaran yang menyeluruh tentang struktur bahasa 
lio . 
1.3 	 Kerangka Teori yang dipakai sebagai Acuan 
Penelitian ini didasarkan atas teori linguistik struktural yang dianut 
dan dikembangkan Ramlan (Rusyana, 1971) dan Keraf (Rusyana, 1971). 
Hal ini tidak berarti akan dipaksakan konsepsi tata bahasa struktural yang 
ada pada bahasa Indonesia untuk bahasa lio. Dalam hal ini, Keraf menegas­
kan bahwa cara pendekatan tata bahasa struktural adalah secara deskriptif, 
bukan preskriptif. 
Telah disinggung di muka bahwa tiap bahasa mempunyai kekhasan sen­
diri sehingga tidak mungkin dipaksakan kaidah suatu bahasa ke dalam bahasa 
lainnya. Dengan demikian, yang dimaksudkan dengan acuan di sini adalah 
kerangka kerja, bukan penerapan kaidah. Kaidah-kaidah yang ditetapkan 
di sini merupakan pemerian struktur bahasa Lio semata-mata atau pemerian 
kaidah yang rnerupakan hasil generalisasi fakta yang ada dalam bahasa Lio 
sendiri. Dari hasil kerja ini memang ada kaidah yang juga terdapat dalam ba­
hasa Indonesia sebab adanya kesamaan antara bahasa Indonesia dengan ba­
hasa lio. Dalam hal ini, Keraf (1976 :60) menjelaskan bahwa ada kaidah yang 
barangkali bersifa t universal atau berlaku dalam banyak bahasa di dunia. 
Namun, hal ini hendaknya menjadi hasil dari suatu pendekatan deskriptif, 
bukan sebagai hasil pendekatan preskriptif. 
Menurut aliran struktural, tata bahasa dibagi menjadi dua, yaitu morfo­
logi, yang rnembicarakan seluk beluk struktur kata dan kalimat (Ramlan, 
1976:27). Dalam penelitian ini, dibicarakan pula struktur fonologi, yang 
membahas seluk beluk fonem.· Dalam hal ini, didasarkan atas pertimbangan 
bahwa penelitian ini tidak hanya membicarakan tata bahasa-bahasa Lio , 
tetapi juga struktur bahasa Lio. Seluk-beluk fonem baha~a Lio merupakan 
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Untuk pembicaraan fonem suprasegmental, di samping dipedomani acu. 
an berdasarkan pendapatnya Bloch dan Trager, juga dipedomaru acuan ber· 
dasarkan pendapat Halim (1974). Dalam bidang morfologi digunakan acuan· 
acuan Ramlan (1971) lainnya. Bidang Sin taksis dilengkapi dengan pendapat 
Ramlan (1980), yang tidak terdapat pada Pedoman Penulisan Tata Bahasa 
Indonesia. 
Tentu saja penelitian ini tidak hanya menggantungkan diri pada teori 
dari buku dan makalah di atas, tetapi juga memperhatikan dan memanfaat· 
kan kemungkinan lain atas prinsip·prinsip linguistik yang relevan dan bergu· 
na dalam analisis bahasa Lio. 
1.4 	 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Dengan metode ini penelitian memusatkan diri pada pemecahan rnasalah 
yang ada pada masa sekarang atau masalah yang aktual. Data yang dikumpul· 
kan mula·mula disusun , dijelaskan, dan kemudian dianalisis (Winarno, 1980: 
1940). 
Metode ini mempunyai relevansi dengan kerangka teori linguistik 
struktural karena linguistik struktural berusaha memberikan gambaran 
objektif tentang struktur bahasa pad a waktu tertentu. Dengan metode ini 
hasil penelitian tidak bersifat normatif (tidak hanya menentukan norma· 
norma yang seharusnya berlaku/yang seharusnya dipakai) dan tidal< pula 
bersifat diakronis atau tidak memperhitungkan perkembangan bahasa. De· 
ngan demikian, analisis struktur bahasa Lio ini akan memberikan gambaran 
ohjektif tentang struktur fonologi, morfologis, dan sintaksis bahasa Lio sesuai 
dengan keadaan bahasa Lio sekarang tanpa memperhitungkan pada masa 
lampau. 
Analisis struktur bertitik tolak pada asumsi bahwa bahasa adalah sistem 
lambang bunyi ... (Bloch dan Trager, 1944:6,7) atau dengan pernyataan 
lain bahasa adalah " ... speech . .." (Bloomfield, 1933:6). Atas dasar itu , 
data untuk menganalisis bahasa Lio terwujud korpus lisan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut. 
1.4.1 Observasi 
Observasi diarahkan pada pemakaian bahasa Do secara lisan pada rna· 
syarakat pemakainya. 
1.4.2 Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap ketua adat, pimpinan daerah, dan 
6 
pemuka masyarakat lain yang tampil berbahasa Lio. Tujuan wawancara 
ini memperoleh kemantapan korpus yang terkumpul. 
1.4.3 Pencatatan dan Perekaman 
Korpus dikumpulkan dengan cara mencatat dan merekam ~aran para 
infonnan sebagai jawaban atas pemancingan yang disusun dalam instrumen. 
Teknik pemancingan korpus lisan dilakukan dengan pemancingan : 
1). korp us dengan terjemahan ; 

2 korpus dengan teIjemahan terbalik (dari bahasa Lio ke dalam bahasa 

Indonesia); 
3) korpus dengan tanya jawab; 
4) korpus dengan cerita; 
5) korpus dengan jalan informan membetulkan/mengecek ucapan-ucapan 
yang dilakukan oleh peneliti ; 
6) korpus secara analitik. yaitu atas dasar korpus yang telah terkumpul 
untuk mendapatkan korpus lebih Janjut atau untuk n enjelaskan suam 
aspek lebih mendaIam; 
7) koIpuS tambahan untuk melengkapi hal-hal clirasa masih kurang lengkap; 
8 korpus dengan parafrase , yaitu informan diminta men gucapkan lagi suatu 
ujaran dalam bentuk lisan. 
Data di atas direkam dengan alat rekam (tape recorder), .kemudian 
diolah dengan melillui tahap seperti berikut. 
1.4.4 Analisis Data 
Data y ng telah terkumpu1 diolah melalui prose dur : 
1) mentranskripsikan data ke dalam transkripsi fonetis; 
Setelah diolah atau dianalisis secara fonemis, data ini dipergunakan untuk 
data fonologis dan t ranskripsi ortografisnya dipergunakan untuk data 
morfoJogis dan sintaksis . 
2) mengalihbahasakan korpu yang terkurnpul ke dalarn bahasa Indonesia; 
Pengalihbahasaan ini bertujuan mempennudah dan membantu penellti 
dalam pengana.l.is:isan. 
3) melakukan segmentasi. memisah·misahkan korpus atau satu satuan bentuk 
yang berupa kata. frase atau kalirnat; 
4) m ngidentiflkasikan korpus kelihatannya rurnit untuk didesktipsikan; 
5) melacaki kesalahan atau ketidalonantapan struktur atau penyimpangan 
bentuk dalam korpus; 
6) melakukan klasifikasi dan perbandingan dalam korpus dari berbagai 
bentuk; 
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Sem ua bentuk dan sa tuan yang rnuncul dala.m korpus dikumpulkan dan 
dibanding-bandingkan, lalu dikelompokkan ke dalam kelompok-k elompok 
struktural yang sejenis. 
7) 	membuat generalisasi; 
Korpus ya."1& telah dikelompokkan secara struktural dan fu ngsional 
terrebut dibuat generalisasi-generalisasinya, yang meliputi bidang [onalogi, 
morfologi, dan sintaksis . 
8) memeriksa dan menguji generalisasi; 
Setiap generalisasi yang dibuat pada akhir butir 7) di atas diperiksa dan 
diuj i dengan data yang ada p ada korpus dan keterangan informan. 
9) membuat formulasi.; 
Generalisasi ya.'1g telah diuji kesahfuanny a diformulasikan dengan rum us 
yang hemat, cermat, dan tepat. 
1.5 Populasi dan Sampe\ 
POPUlaSl pene li tian ini adalah bahasa Lio yang dipakai oleh masyarakat 
penutur asli yang tinggal di Kecamatan Det1.l soko, Kecamatan Maurole, 
Kecamatan Ndona, dan Kecarnatan Wolowaru di Kabupaten Ende. 
Dillhat dari jumla.h pemakainya, penelitian ini mempunyai populasi 
109.872 orang Bab 2 .2. ), deugan lima kelompok dialek. yaitu dialek Aku , 
dialek Tana Kunu, dialek Mbu, dialek Mbengu, dan dialek Mego. 
SampeJ penelitian ini ditetapkan dengan teknik penentuan sampel 
bertujuan purposive sampling (Suharsimi, 1983:98, 9). Pengertian subjek 
penelitian t idak mencakup semua ragam dia lek bahasa L o, juga idak. men­
cak.up seluruh wilayah pemakai serta pemakainya, mengingat kete rbatasan 
waktu dana, dan t enaga peneliti. Sampel yang dite tapkan dalam penelitian 
ini adalah dialek Aku. Penentuan ini didasarkan atas pertinlbangan (1 ) jumlah 
penutu r asli dialek Aku Je bih besar dan pacta jumlah penu tur asli walek 
bahasa Lio yang lain; (2) dialck Aku bisa mewakil i diale k lainnya karena 
perbedaan antardialek te rse but hanya tampak dati ciri ueapan, ten tang 
struktur boleh dikatakan sarna ' (3) salah satu anggota peneliti, y aitu Yahya 
Lita adalah penutur asU dialek Aku. 
Syarat-syarat se bagai kriteria untuk pemilihan informan adalah : 
1) penutur ash dialek Aku; 

2) pria dan wanita dewasa (berusia 16 sampai 60 tahun); 

3) sekurang-kurangnya berpendidikan sekolah dasar; 

4) dapat berbahasa Indonesia; 

5) tidak terlalu lama rnenggunakan bahasa lain seeara terus-menerus; 

6) tidak terlalu lama meninggalkan daerah asa1; 





8) mempunyai kesehatan yang baik; 

9) bersedia menjadi informan dan mempunyai waktu cukup; 

10) bersikap terbuka, sabar, ramah, dan tidak. mudah tersinggung. 

Penelitian ini menggunakan deJapan orang informan utama. Informan 
tambahan tidak diharuskan memenuhi persyaratan di atas karena informan 
itu diambil pada waktu dilakukan observasi Jangsung. Observasi dilakukan 
pada tempat·tempilt terbuka. 
Identitas Inform an utama terlampir pada Japoran penelitian ini. 
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BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
2.1 Kedudukan Bahasa Lio 
Nusa Tenggara Timur mempunyai tiga pulau hew yang. merupakan 
inti wilayahnya, yaitu Pulau Flores, Sumba, dan Timor. ltulah sebabnya, 
Nusa Tenggara Timur disebut pula Flobamor. Ketiga pulau yang besar itu 
masing·masing dipisahkan oleh laut sehingga masyarakatnya memilild variasi 
adat, bahasa, dan tradisi . 
Menurut Fox, eli Nusa Tenggara Timur terdapat tidak kurang dari 35 
bahasa (Munandjar 1974;1-1 0). Semuanya dapat dibedakan menjadi dua 
k.elompok bew (rumpun), yaitu Rumpun Bahasa Sumba Biroa dan. Rumpun 
Bahasa Ambon Timor . 
K.edua rumpun bahasa itu dapat dibagi dalam beberapa kelompok 
bahasa, yaitu: 
1) bahasa Sumba 
2) bahasa SabufHawu 
3) bahasa Manggarai Riung 
4) bahasa Sikka·Krowe-Mahang 
5) bahasa Ngada-Lio 
6) bahasa Badjo-Buton 
7) bahasa Solor/LamaholDt 
8) bahasa Kedang 
9) bahasa Labala 
10) bahasa AlO[ Pantar 
11) bahasa di Timor 
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10 
11 hahasa di Timor 
12) babasaKupang. 
Khusus ten tang kelompok bahasa Ngada-lio perlu dicatat di sini bah­
wa bahasa-b ahasa ini terdapat di wilayah Kabupaten Ende, yang terbagi 
atas delapan bahasa yaitu ; bahasa Rongga, bahasa Maung, bahasa Ngada, 
bahasa Nage, bahasa K.eo, babasa Palue , bahasa Ende, dan bahasa Lio. 
DaJam kehidupan sehari-hari bahasa Lio berfungsi sebagai alat komuni­
kasi Wilayah persebaran bahasa lio terdapat eli scbagian Kabupaten Ende, 
Flores Tengah, dan di luar wilayah persebaran bahasa £Ode. 
Daerah Tingkat 0 Ende terjadi ciao enam kecamatan, yaltu Kecama an 
Nangapancla, Kecamatan £Ode, Kecamatan Ndona, Kecamatan Wo! waru 
Kecamatan Maurole , dan Kecarnatan Detusoko. Wflayah persebaran bahasa 
Ende hanya di Kecamatan angapanda dan Kecamatan Ende sendiri. Dengan 
demikian, daerah persebaran bahasa liD meliputi Kecarnatan Ndona, Keca­
matan Maurole, Kecamatan Detusoko, dan Kecamatan Wolowaru. Dl Keca­
matan Wolowaru itulah terletak Gunung Kel' Mutu yang terkenal dengan 
danau tiga wama, karena airnya beraneka warna, yaitu merah, put lh. dan hi· 
jau atau biru. Pen uduk di sekolah Keli Mut u ini menggunakan bahasa lio. 
Karena daerah pCIsebaran bahasa lio yang cukup luas, sulitnya komu­
nikasi, dan pemakaiannya suclah cukup lama, maka bahasa Lio telah berkem· 
bang menwut situasi da.Tl letak geograflsnya. Hal inilah yang memungkinkan 
timbulnya ragam·ragam bahasa Lio. Dalam hal Ini, peneliti membedakan 
ragam bahasa lio dalam lima dialek, yaitu (1) dialek Mbengu; (2) dialek 
Mbu; (3) dialek Mego. dengan kelompok penutur yang berada di sepanjang 
perbatasan Kabupaten End dengan Kabupaten Sikka; 4) dialek Tana Ku!l.u 
Uma dengan kelompok penutur yang berada eli Kecarnatan Wolowaru; 
Se dan (5) dialek Aku, yang penuturnya terbesar di Kecamatan dona, 
Kecamatan Detusoko Kecarnatan Maurole dan Kecamatan Wolowaru. De­
ngan demikian, jumlah penutur dialek Ak.u paling banyak an daerahnya 
paling luas. 
2.2 Wilayah dan Jumlah Pemakai Bahasa Lio 
Dari hasil pengamatan lapangan berdasarkan kategori. geografis, bahasa 
Uo yang dipakai pada empat kecarnatan itu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
2.2.1 Letak Daerah 
Wilayah po:makai bahasa Uo sebagaimana telah dinyatakan di atas, 
yaitu di daerah Flores, Kabupaten Ende : 
1) sebelah utara ; berbatasan dengan laut Flores; 
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2) sebelah selatan : berbatasan dengan lain Kecamatan Nangapanda dan 
Kecamatan Ende, juga dengan Laut Sawu; 
3) sebelah timur: berbatasan dengan Kabupaten Sikka; 
4) sebelah barat: berba18san dengan Kecamatan Nangapanda dan Kecamatan 
Ende . 
2.2.2 Keadaan Tanah dan Alam 
Keadaan tanahdi sebelah utara Flores: subur , rata, dan banyak sungai; 
di bagian tengah : bergunung-gunung dan subur; di bagian selatan: bergunuog­
gunung; berbatu-batu, tidak rata dan kurang subur. Pada musim kemarau 
suhu udaranya sangat panas , yakni mulai bulan April sampai dengan Oktober. 
Musim hujan di daerah itu pada buJan November sampai deogan Maret. 
Keadaan alam Flores indah, apalagi dengan adanya Danau Keli Mutu 
(danau tiga warna : merah, putih, dan h ijau). Di bagian utara terdapat Danau 
Tiwu Sira. Danau ini cukup besar. Di sana ada juga gunung yang berjajar­
jajar dengan lembah yang dalam dan indah. 
Selain danau dan gunung-gunung, di daerah itu ada juga tempat rekre­
asi, seperti air panas di Nggela, yang meogandung za t belerang dan dapat 
menyembuhkan penyakit kuUt . 
2.2 .3 Keadaan Penduduk 
Penduduk terbanyak di daerah Flores beragama Katolik Raffia. Peme­
luk agama l&lam Iebih banyak berada di daerah pantai, pemeluk agama Kris­
ten Protestan umumnya tinggal di ko18, sedangkan penduduk agama Hindu 
Bali Iebih banyak berasal dan kalangan angkatan bersenjata atau pendatang 
dari Bali. Penduduk yang tinggal di daerah pedalaman masih banyak penganut 
animisme atau kepercayaan. 
Menurut catatan Ko.ntor Sratistik Propinsi NU$I1 Tenggara 1imur. wi­
layah dan jumlah penutur asH bahasa lia diidentifikasi sebagai berikut. 
1) Kecamatan Derusoko luas 581,72 kml, meliputi dess Naba, Mukusaki, 
Wal1!moso, Nelito, dan Wolotolo; jumlah penurut asli 20.166 orang. Jum­
lab pend\lduk se\uruhnya 25.01 6 orar.g; yang bulcan penutur e.sli 4.850 
orang, yakni. sebanyak 4 .848 orang WNl dan 2 orang WNA. 
2) Kecamatan Maurole , luas 692.50 kml, meliputi desa Detukeli, Watung­
geTe, Rapa, AewoTa, dan Kota Baru; jumlah penutur asli 17.011 orang. 
J umlah penduduk ae.lurnhnya 20.466 omng; yang bukan penutur a.s1i 
3.455 orang, yaitu 3.453 orang WNI dan 2 orang WNA. 
3) Kecamatan Ndona, luas 17.493 kml , meliputi desa Wolotopo, Watuweti 
dan Ngalurog . Jumlah penutur as1i 17.630 orang, yang bllkan pen ur 
12 
aan NgalUJogo. Jumlah penutur asli 17.630 orang, yang bukan penutur 
asH 3.45 5 orang. 
4) Kecamatan Wolowaru, luas 250,55 km2 , meliputi desa Ndonggiloo, Wolo· 
woko, Watuseno, Maubasa, Maubuli, Wakulue, dan Nggela. Jumlah penutur 
asli 35.717 orang. Jumlah penduduk seluruhnya 44.330 orang, di antara· 
nya 8.605 orang WNI dan 8 orangWNA. 
Berdasarkan uraian di atas, Kecamatan Wolowaru itu merupakan 
daerah terpadat dibandingkan dengan ketiga kecamatan yang lain. Di Ke· 
camatan Wolowaru itulah terletak Gunung Keli Mutu. Tingginya ± 1.690 
meter dan letaknya ± 72 km dari kota Ende. 
2.3 Sosio Budaya 
Salah satu ciri khas daerah atau desa di wilayah Kecamatan Wolowaru 
bagian selatan, hampir semuanya merupakan daerah tenun, sedangkan rna­
syarakat di daerah bagian timur hanya sedikit yang tidak bertenun. Bahkan, 
masyarakat desa Maubasa dan Watuneso mempunyai kekhususan, yaitu me· 
nganyam tikar dan anyamannya palinghalus. Kecamatan Ndona, misalnya 
desa Wolotopo dan Ngaluroga, juga merupakan daerah yang rakyatnya memo 
punyai mata pencaharian dengan bertenun. Ada juga di antara masyarakat 
itu yang memproduksi barang·barang tembikar yang tersebut dari tanah 
liat, misalnya periuk belanga, tempat air minum, pot bunga, dan patung, 
dan patung. Barang produksi dari tanah liat ini dapat dijumpai di desa Wolo­
soko, Kecanlatan Wolowaru dan desa Wolotopo, Kecamatan Detusoko. 
. Clri khas kehidupan bertenun dan berproduksi tanah liat belum dapat 
dijadikan indikator kualifIkasi masyarakat Uo secara keseluruhan karena 
tidak merata disegenap tempat. Demikian pula halnya dengan kehidupan 
bertani. Rakyat masih sang at sederhana dalam mengelola tanahnya; bertani 
hanyalah untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dengan berhasilnya 
Operasi Nusa Makmur dan Operasi Nusa Hijau diharapkan dapat mengubah 
tingkat kehidupan rakyat menjadi lebih baik. Selain itu, ada juga beberapa 
daerah yang dapat dijadikan semacam "meseum hidup". Menurut catatan 
Kantor Pembinaan Kebudayaan Dati II Ende, "museum hidup" ini dapat 
diidentiflkasi sebagai berikut. 
1) Kecamatan Wolowaru 
a) 	KeliMutu 
Di tempat ini ada tiga danau yang airnya berwarna merah, putih, dan 
hijau atau biru. Menurut kepercayaan masyarakat Lio, di situlah tempat 
arwah nenek moyangnya dan arwah semua orang mati. 
b) Nggela 
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Di daerah ini terdapat jenis tari yang biasanya ditarikan oleh para gadis. 
Pada umumnya tarian ini berupa tarian doa untuk meminta hujan. 
c) Ndonggiloo 
Di daerah ini ada serna cam patung batu yang usianya sudah tua dapat 
dijadikan benda museum. 
d) Wakuleo 
Di daerah ini ada tempat-tempat kampung tua yang sudah terpendam 
lama. Menurut penyilidikan, dalam kampung itu tersimpan barang 
antik. 
2) Kecamatan Detusoko 
a) Wolotolo 
Di daerah ini terdapat keganjilan alam, yaitu ada belut yang bisa dipang­
gil oleh manusia . 
b) Ndito 
Di daerah ini terdapat semacam fosil kayu yang menurut penelitian 
bahwa fosil itu sudah berusia ± 2.000 tahun lebih. 
3) Kecamatan Ndona 
a) Wolotopo 

Di daerah ini terdapat kebudayaan asli berupa tari perang. 

b) Watu Weti 
Di daerah ini terdapat sebuah batu bertulis dengan gambar sebuah 
perahu dari kebudayaan Donson 
4 ) Kecamatan Maurole 
a) Watunggere 




Di daerah ini terdapat sumber gas alam yang cukup besar. 

Karena tidak ada ciri khas daerah Lio, hal itu dapat memberikan 
implikasi ten tang tiadanya pertumbuhan dan perkembangan bahasa Lio . 
Penganut agama (Katolik) daIam struktur rnasyarakat Lio, .kadang-kadang 
masih menyesuaikan diri dengan keadaan di sekelilingnya !carena kuatnya 
adat di daerah itu. 
Bahasa Lio, sebagai unsur budaya, sudah tentu ak.an berperan dan 
berfungsi secara aktif dalam setiap kegiatan tinSkah laku so sial budaya 
dan sosiolinguistik bahasa lio juga akan memp Wlyai fungsi dan kedudukan 
dalam budayanya. 
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2.4 Tradisi Sastra 
Da1am masyarakat Lio tradisi sastra yang - lebih banyak berkembang 
adalah sastra lisan. 
Dalarn kegiatan adat tertentu, ada orang berpantun atau berbahasa 
kias. Misalnya, pada waktu meminang ada adegan tanya jawab yang meng­
asyikkan antara utusan mempelai pria dengan pihak mempelai wanita . Perte­
muan itu berlangsung dengan penuh hormat. Setelah makan dan mengisap 
rokok, perundingan dimulai dengan memakai bahasa kiasan, bersajak, dan se­
bagainya. 
Dalarn mengidentiftkasi sastra lisan ada sedikit kesulitan karena sebuah 
prosa atau puisi yang disajikan oleh penutur yang satu, mungkin akan berbe­
da dengan yang disajikan oleh penutur yang lain. Berbeda keadaannya dengan 
sastra tulis. Si penulis, walaupun ada be berapa indika tor yang mempengaruhi, 
hakikat penciptaan sastra dapat kita hayati. Oleh karena itu , dalam mengi­
dentiflkasi sastra lisan Masyarakat Lio, sudah sewajarnyalah apabila usaha 
yang telah dirintis oleh Kasi Kebudayaan pada Kantor Depdikbud Kabupe­
ten Ende terus dilanjutkan bahkan ditingkatkan dengan ditunjang oleh pra­
sarana dan sarana memadai. Hasil nyata yang telah dicapai satu diantaranya 
ialah cerita rakyat ten tang Klei Mutu yang sudah tidak asing lagi itu. 
2.S Variasi 
Terjadinya sesuatu ragam merupakan gejala umum dalam bahasa. 
J adi, apabila dalam bahasa Lio terdapat sejumlah ragam loka!, hal itu meru­
pakan gejala yang wajar. 
Pengarnatan terhadap beberapa kecarnatan menunjukkan adanya ke­
cenderungan variasi yang bersifat lokal. KecenderW1gan ini meliputi lagu 
atau intonasi dan frekuensi pemakaiah kata. Misalnya lagu dialek Lio Mego 
mempunyai Jagu yang lebih lambat daripada Lio Aku, sedangkan dialek 
Lio Mbu dan Mbengu lagu ucapannya sarna dengan dialek Lio Mego. Di Ke­
carnatan Wolowaru, desa Njopu mempunyai ragarn lagu ucapan yang cepat, 
desa Lisedetu mempunyai lagu ucapan biasa dan desa Nggela mempunyai 
lagu ucapan yang lebih lambat. 
Penggunaan kata tertentu dapat juga diterapkan sebagai ciri kata 
/loge/'lari' terdapat di kecamatan Ndona, tetapi ill Kecamatan Wolowaru 
orang akan menyebutnya/paru/'lari '. 
Beberapa contoh varian yang lain akan lebih tepat illanggap gejala 
fonologi daripada ragam dialektik, misalnya ill Kecamatan Detusoko, Ndona, 
dan Maurole terdapat kata uja 'hujan',tetapi ill Kecamatan Wolowaru orang 
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mengatakan uza. Juga di ketiga kecamatan yang sarna terdapat kata ja'W(J 
'jagung', tetapi di Kecamatan Wolowaru disebutnya zawa. Demikian pula 
di Kecamatan Wolowaru kata hasa dan !zinga artinya 'pagar' dan 'teliti' , se. 
dangkan eli Kecamatan Detusoko disebutnya koso dan kingo. 
0000000 
BAB III FONOLOGI 
3.1 Peta Fonem dan Teknik Penemuan Fonem 
3.1.1 Peta Fonem 
Sebagai pedoman untuk pemerian fonem , digunakan acuan peta fone­
tis yang dibuat Bloch dan Trager (1944: 28) ditambah be berapa kriteria yang 
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Geser s f h 
bs B D G 
Desis ts ts s 
bs 
Lateral bs I 
Getar bs I r 
Detak bs 




Depan Pusat Belakang 
iAtas u 

Atas - Bawah 
 0e 
Tengah Atas e 0c 
-
Tengah 
Tengah - Bawah 
. Bawah - Atas 
Bawah a 
3.1.2 Teknik Penemuan Fonem 
Untuk menemukan fonem-fonem yang terdapat pada bahasa Uo , di 
samping yang dikerjakan Bloch dan Trager, dapat dibantu dengan cara sebagai 
berikut. 
1) Pasangan minimal (kontras), termasuk pasangan subminimal, jika 
dua bunyi berbeda dalam posisi kontras, maka bunyi-bunyi itu ada­
lah dua fonem 
1) Distribusi fonem dan variasi bebas. Jika dua bunyi tidak berbeda 
dalam distrlbusi komplementer atau dalam variasi bebas, maka 
bunyi-bunyi itu adalah dua fonem (Darmansyah, dkk. 1981 :13) 
3.2 Fonem-Fonem Bahasa lio 
3.2.1 Fonem Segmental 
Fonem bahasa Lio terlihat seperti berikut 
1) Pemerian Vokal 
Iii /iju/ 'hidung', /niol 'kelapa', /ligi/ 'putar', /fai/ 
'istri' , /fu?i/ 'memetik'. 
/u/ /url/ 'mengajak', /muri/ 'hidup', (use/ 'inti kayu', /gudu/ 
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'terkejut' , Iful "rambut', 
lei Ideil 'senang', leol 'kueing', Imetel 'harap' Isepa/ 
'sepak', /Gele/ 'sana', 
/0/ loal 'menguak', Imoki/ 'mulut', Iweto/ 'menggeleng-geleng' , 
/0/ 'yang', lero/ 'lebah' . 
IG/ In'~bul 'sedang' I;}mal 'pasir', Im:Jtil 'kering , Igdti/ 
'beli' , /m:Jral 'duduk', 
/a! lkal 'makan', llapil 'papan', larel 'nasi', luta! 
'sayur', 19ural 'menggosok' , 
b) Pasangan Minimal (Kon tras) 
Iii lu/ lwisil 'menguliti' lwisul 'sudut' 
lmii/ 'manis', Imiu/ 'kamu' 
lligil 'putar' lligul 'bagian belakang 
parang, 
Iii lei liri/ 'melempar' lire/ 'sam ping , 
lilil 'be rangkai- lile/ 'pelipis' 
rangkai' 
/lipi/ 'mengalas llipe/ 'sejenis kaeang­
sesuatu' kaeangan' 
/a/ /0/ Iwala/ 'datar' /walo/ 'pilang' 
/pasol 'kuali lesar' Iposol 'memijat-mijat' 
/ragal 'merangkak' Irago/ 'mengusir' 
lwandal 'menari-nari' Iwandol 'tumbang' 
/e/ 1:1 / Ilepe/ 'berkunang- 113pel 'lipat' 
kunang' 
lpekel 'membelakangi' Ip:Jkel 'menekan' 
Ikele/ 'ketiak' /kQlej 'memintal' 
/~I 10/ Ij 101 'pincang' Ijolo/ 'merantau' 
/sarol 'menggayung' Isorol 'sorong' 
/r:Jko/ 'berjaga-jaga' Irokol 'menyumbang untuk 
orang mati' 
lod/ lal lh1pel 'lipat' llapel 'bersusun-susun' 
1110Jkul 'lengkung' /lakul 'laku' 
Ina tel 'membohongi' /oate/ 'menetek terus 
/01 lu/ /polul 'menggonggong • lPUlu/ 'perta' 
jdogul 'tidak rata' Idugul 'berjongkok' 
lmaru! 'hinggap' /murul 'air terjun' 
/woku/ 'membuang' lwuku/ 'sejenis tiram' 
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2) Konsonan 









































































































































































































/sa~su/ 'seratus..', " 

















/pu/ 'sorong' lfu/ 'rambut' 
fbi If/ /bora/ 'sekarat' /fora/ 'berbuah' 
IBI Ibl Ibonol 'bodoh~' Ibanpi 'tumpu!' 
Ibl /wl Ibora/ 'sekarat' Iwora/ 'marah' 
Ibatal 'putus Iwatal 'saudara perempuan' 
Itl Idl Itoa/ 'memangkas / doal 'kembar' 
pohon' 
lpotol 'menaikkan'/podol 'periuk' 
It I lsi lutal 'sayur' lusal 'mengelap' 
It I Ijl Isojol 'sodok' Ijojol 'berjalan-jalan' 
Idl lsi Idadul 'tersiar' Idasul 'bergeser' 
Idl Irl Idotel 'dokter' / rolel 'berbelit' 
Iduiul 'kabur' lrurul 'menyoodorkan' 
11/ Irl Ijatal 'burung Ijaral 'kuda' 
rajawali' 
lilil 'barang liril 'lempar' 
kali' 
IdJ lal Idegul 'sentuh' IDegul 'teguk' 
Jdagal 'j emih , IDagal 'bunyi kayu dipukul' 
Igl Ikl Isagal 'jangkung' Isakal 'menunggang' 
Igj IGI Ijogal 'masuk ke JjaGal 'nakal' 
liang' 
I?I I I Ido?lj 'tumpah' Idoil 'uang' 
Imi?i/ 'kikir' Imiil 'manis' 
/ml /nl /kumel 'mengekang'/hmel 'kuning' 
Imoa/ 'haus' /nao/ 'ijuk' 
In/ /q/ /manu/ 'ayam' lmaI}ul 'tiyang' 
/m/ /q/ /nara/ 'manja' /qaral 'me!ihat ke 
atas' 
/ mana/ 'nama ikan' /qana/ 'anai-anai' 
3.2.2 Fonern-fonem Supra segmental 
Fonem suprasegrnental adalah [onem yang bersifat menindih pada 
[onem segmental, yang sering disebut ciri-ciri prosodi. Dikatakan demikian 
karen a ini merupakan ciri-ciri ucapan yang bersama-sama dihasilkan dengan 
bunyi-bunyi ujar (Samsuri, 1968: 95), Ciri-ciri ucapan itu berupa intensitas 
pengucapan bunyi tinggi rendahnya dan panjang pendeknya bWlyi \.!iar. 
Bunyi prosodi itu biasa disebut tekanan, nada, dan kuantitas. 
Hal yang perlu dibicarakan dalam fonologi adalah ciri-ciri prosodi yang 
menandai pembedaan arti. Dalam bahasa Lio, ciri prosodi yarig menandai 
23 

pernbedaan arti adalah nada dan kuantitas. Kuat lernahnya ucapan dalarn ba­
llasa Lio tidak bersifat rnernbedakan arti. Tekanan kata dalarn bahasa lio 
rnernpunyai pola yang tetap, yaitu tekanan keras jatuh pad a suku kedua dari 
belakang; bila suku kedua berupa vokal tengah pusat tal, tekanan kerasjatuh 
pada suku berikutnya. Oleh karena itu, bila terjadi pernendekan, singkatan 
yang diucapkan bukan suku kedua dari depan, rneJainkan suku pertama , 
misalnya dowa 'sudah' disingkat rnenjadi do, bukan wa. Akan tetapi leka 
'di' dipendekkan menjadi ka karena di sini suku pertarna berpuncak pada 
vokal tengah /~ sehingga tekanan jatuh pada suku kedua dari depan atau 
suku pertarna dari beJakang. Sekalipun terdapat pola tekanan kata yang 
kurang lebih tetap itu, seandainya teIjadi pergeseran tekanan, tidak rnenim­
buJkan perubahan rna-kna . 
Tekanan kalimat dalarn bahasa Lio juga tidak bersifat rnembedakan 
arti, tetapi berfungsi menandai bagian yang diutarakan dalam kalimat terse­
but. 
Nada, yaitu tinggi rendahnya bunyi ujaran, merupakan cm prosodi 
yang menandai pembedaan arti dalam bahasa liD. Pembicaraan nada pada 
fonologi ditandai dengan menggunakan angka Arab : 1, 2,3, dan 4. Angka 1 
menandai ucapan yang bernada terendah dan yang bemada tinggi ditandai 
dengan angka 4. Kata yang sarna, bila diucapkan dengan nada yang berbeda, 
akan membawa perubahan makna juga. 
Misalnya : 
3 2 4 

/aka 'anjing' /aka 'anjing' (makian) 

Peranan nada dalam membedakan makna ini akan sangat tampak pada 
pembicaraan intonasi kalimat. 
Kuantitas pengucapan bunyi, yaitu panjang pendeknya ucapan, juga 
merupakan ciri prosodi yang membedakan makna dalam bahasa lio . Hal 
ini akan tampak pada pengucapan kata-kata sifat. Kata sifat, jika diucapkan 
dengan kuantitas panjang pada suku pertamanya, akan menyatakan makna 
derajat lebih atau bersifat menyangatkan misalnya : 
3 1 3 . . 1 

10'+0 'kecil' 10' + 0 'sangat kecll' 

Ciri-ciri prosodi/bunyi suprasegmental ini akan sangat tampak pera­
nannya dalam kalimat. Perpaduan ciri prosodi kalimat biasa disebut dengan 
istilah intonasi. 
Pernbicaraan intonasi ini, di sarnping bunyi-bunyi prosodi di atas, juga 
akan dianalisis jeda, yaitu persendian ucapan antara bunyi yang saJlldengan 
bunyi yang lain. Jeda antarlcalimat ditandai dengan silang ganda (ff); 
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jeda antar unsur kalimat yang agak panjang (misalnya antara S dengan P) 
ditandai dengan sendi rangkap (j I); dan yang agak pendek ditandai dengan 
sendi tunggal /. 
Penggunakan tanda-tanda tersebut akan mempermudah pembicaraan 
intonasi. Pada dasamya in to nasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu intonasi naik (rising intonation), intonasi mendatar (sustained intona­
tion), dan intonasi turoo ([alling intonation). Intonasi nail< ditandai /" ; 
mendatar dan turun v' di bawah silang ganda. Untuk jelasnya kita lihat 
pada uraian berikut. 
=IF 2 3 // 2 3 1 1J= 
Ina lara Ge 'Ini keduanya.' 
=fI= 2 3 // 2 1 =#= v V 
Eda mbana ' Paman pergi: 

=#: 2 3 // 2 2 3 1 
 & 
Ine leka lima. '!bu di ke bun.' 
=#= 2 2 2 3 / /'2 2 3 =tJ= 
Ine kai roke ndate 'Ibunya tidur nyenyak.' 
=IF 222223//22 3 1J= 
lara emil neku ka pare ghe 	 'Kuda ayahku makan 
padinya' . 
Pola into nasi kalimat ini dapat diringkas menjadi; 
=#: [2]3//[2]31 =& 
Bagian yang ditulis daIam tanda kuroog besar merupakan nada pada suku 
kat a yang boleh diulang sesuai dengan jumlah suku katanya. 
KaIimat-kaIimat di atas terdiri atas dua kontur; kontur pertama di­
tandai' dengan intonasi naik dan kontur kedua ditandai kontur turun. Ella 
kontur keduanya hanya terdiri atas dua suku kata, maka pola intonasinya 
akan menjadi 2 1 ~ seperti pada kaIimat kedua. Ella kontur kedua 
hanya terdiri atas satu ~ saja, maka akan terjadi pol a intonasi. 
=#= 2v 2 3 //2 1 1]= 
Eda ghe ka 'Pamannya makan.' 
atau: 
=#=~23//1& 
Eda ghe ka 'Parnannya makan.' 
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Bila suku kedua dari belakang berupa vokal M maka Pola intonasi­
nya akan berubah menjadi: 
* 23// 23=#= 
Misalnya pada : 
*2223// 2223 ..QfF" 
One kai bheni 'Rumahnya sangat bagus.' 
Pola intonasi pada kalimat-kalimat seperti di atas dapat dibuat dalam 
satu kaidah sebagai berikut 
tf= [2] 3 / / 2 3 (1) ~ nada yang tertera dalam kurang 
berarti merupakan nada mana suka, yairu bila suku kedua dari be1akang ber­
bunyi /d/, maka nada 1 tidak ada sehingga suku akhir bernada 3. Kontur 
pertama dan kontur kedua berakhir dengan nada yang sarna, tetapi mem­
punyai derajat intensitas yang berbeda. Kontur kedua berakhir dengan me­
nurunnya intensitas pengucapan, sedangkan kontur pertarna berpuncak 
pada intensitas terkuat. 
Kalimat di atas bila diperkuat dengan unsur tarnbahan, misaJnya dengan 
K, akan terjadi variasi pola intonasi sebagai berikut : 
=#=23//2 2223 
v 




Eda mbana mare - mai 'Parnan pergi kemarin.' 
Perbedaan in to nasi ini disebabkan oleh perbedaan wacana tempat kehadiran 
kalimat terse but. Kalimat pertama, misalnya sebagai jawaban pertanyaan : 
fda dan 'innba mare mai? 'Paman ke mana kemarin?'. Kalimat yang berin­
tonasi kedua hadir, misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan Eda mba­
na wengi? 'Parnan pergi kapan?' Bila unsur tambahan KW digeser ke awal 
kalimat, pola intonasinya akan berubah menjadi : 
*2232//2221 * 
m~re mai ~da mbana. 'kemarin paman pergi! 
Bila KW digeser ke posisi antara S dan P, pola intonasinya me¢adi : 
11=23//223221=11=
v v 
Eda m'ire mai mhana. 'Parnan kemarin 
~pergL 
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atau : =#= 	 ~ 3 / / 2 2 2 3 / / 2 1 =jj= 
Eda m&e mai mbana. 'Paman kernarin pergi.' 
Unsur tambahan yang rnempunyai pola intonasi yang sarna sepert i di atas 
adalah KT, rnisalnya : 
=#=2223 // 2222231 =jJ: 
Ine kai mbana cia ghea sambu. ' lbunya pergi ke pasar.' 
=1=1= :2 - '1 3 :2 // 2 2 2 2 2 1 'it 
Da ghea samhu ine kai - sambu. 'Ke pasar ibunya pergi.' 
=#= 22233/ / 222231 tt= 
Da ghea sambu ine kai sambu. 'Ke pasar ibunya pergi.' 
KM sai mbe '0 'barangkali' yang bisa berposisi di akhir kalirnat di awal dan 
di tengah-tengah kal.irnat mernpunyai pola intonasi sebagai berikut ini. 
2 3 / "2 	 "2 3 I // 2 2 2 1 =ff
*" Ka'e niJbu roke sai mbe'o. 'Kakak sedang tidur 
barangkali. ' 
=#= 2 2 
-
3 1/ 2 .I 2 :2 3 I #= 
Sai mbe'o ka 'e ngbu , roke. . 8arangkali kakak sedang 
tidur.' 
=#= 2 2 2 2 2 3 1/ 2 2 3 1 1f= 
Sai mbe'o ka'e nabu roke 'Barangkali kakak sedang 
tidur.' 
=#= :2 2 3 2 / '2 3 1/ 2 '2 2 1 7J= 
Sai mbe'o ka'e 11#00 roke. 	 Barangkali kakak sedang 
tidur.' 
=#= '2 3 // 2 2 32 / 2 2 3 1 1J=" 
Ka'e sai mbe'o niJbu roke. 'Kakak barangkali sedang 
tidur.' 
Unsur-unsur tambahan yang tidak mernbentuk kontur tarnbahan tidak 3.­
kan mengubah pola dasar intonasi sehingga hanya terjadi pernanjangan suku ka­
ta, yang berarti pengulang nada yang ditulis dalarn kurung besar, rnisa1nya : 
*" '23	 =tt/1 2222222'231 
KIIi p~se lima ntijku mule-mule. 'Dia rneremas tanganku 
kuat-kuat.' 
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Pola intonasi di atas menunjukkan kesamaan, yaitu semuanya ditandai 
dengan menurunnya ucapan . Sekalipun yang didahului vokal /;}/ berakhir 
dengan nada meninggi, intensitasnya tetap menurun. Pola intonasi ini dise ­
but pola intonasi kalimat berita . 
v Pola intonasi yang kedua adalah pola intonasi kalimat tanya. Kalimat 
Eda mbana 'Paman pergi ~ bila diubah intonasinya akan berubah maknanya , 
seperti terlihat berikut. 
=#= ~3 / /2 3 1t 
Eda mbana? 'Paman pe rgi?' 
atau : 
=#= / 2 3 //2 3 2 =#= 
\I 
Eda mban.a? 'Paman ? clgi?' 
Di samping perbedaan nJda di sini, terjadi perbedaan intensitas dan 
kuantitas. Pada kalimat berita ditandai dengan menurunnya intensitas, pada 
kalimat tany.a ditandai dengan naiknya intensitas suku akhir atau suku kedua 
dari belakang. Suku kedua dari belakang ini, di samping diucapkan lcbill kuat, 
juga diucapkan dengan kuantitas lama/lebih panjang. 
Bila jumlah suku pada setiap kontur lebih dari dua , intonasinya sebagai 
berikut. 
=#= 2 2 2 3 1/2 2 3 2 
Keba n~ku talo dowa ? 'Belut-belutku sudah bertelur') , * 
=#= 2 2 3 / 2 2 2 2 2 3 2 =ff= 
Anaghe be/aja teka daga? 'Anaknya belajar berdagang?' 
Demikianlah pola dasar ini dapat disusun dalam kaidah yang sederhana 
sebagai berikut. 
/.\
=#= a 3 1/ 2 3 2 *' 
Bila digunakan kata tanya, pola intonasinya se bagai berikut 
£..
=#= 2 2 3 2 ""TT""" 

Apa ina? 'Apa ini?' 

=#= 2 2 324#= 

Apa ghea? 'Apa itu?' 

33=1f= .atau: =#= 2 2 
Apa ina? 'Apa ini?' 
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=#= 	 2 2 3 3 =fI= 

Apa ghea? 'Apa itu?' 

Pola intonasi yang sarna terjadi pula dengan kata tanya sa; 'siapa' : 
=#=22324# 

Sa; ina? 'Siapa ini?' 

=#=22/232~ 
Sa; rwja ke? 'Siapa namanya?' 
Bila kata tanyanya ditentukan di belakang, pola intonasinya menjadi : 
=#=2323=f1= 
Ina sa;? 'Ini siapa?' 
atau: 
* 	'2 3 2 1 1],= 

Ina sa;? 'Ini siapa?' 

Pendek kata, kata tanya yang bersuku dua mempunyai pola intonasi 
yang sarna dengan apa 'apa'. Bila diucapkan tanpa unsur lain, pada umwn­
ny-a pola nadanya naik, tetapi kadang-kadang ada pula yang mengucapkan­
nya dengan nada turun . Kecuali "";ngi 'kapan', kata lain selalubernada naik. 












So I . ·? 'Kapan?' 
tetapi : 
33 4#* 	2 
Wengi? 'Kapan?' 
Kalimat tanya dengan kata tanya yang bersuku lebih dari dua mempunyai 
pola intonasi sebagai berikut. 
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=IF 2 2 32 / 2 3 =# 
To '0 ~mba Jon? 'Dari mana Jon?' 
=#= 2 2 2 2 3 2 1/2 2 / 3 2 !i# 
Ngai tau apa kuu mbana? 'Mengapa kaupergi?' 
Kalimat perintah mempunyai pola intonasi naik dan pola intonasi tu­
run, seperti terlihat berikut. 
=#= 2 3 4fo 
lXl gha .' 'Ke sini!' 
atau. 
=#= 2 31 #= 
Dagha! 'Ke sinH' 
Bila yang memerintah dalam situasi netral, pola intonasinya cenderung 
menurun , baik. nada maupun intensitasnya. 
Kalimat perintah yang pendek mempunyai pola seperti yang kedua. 
Bila unsur-unsumya lebih dari satu unsur, pola intonasinya sebagai berikut. 
=#= 23 // 222 1=#= 
V 
medi buku ghea! ' Ambil buku itu!' 
Bila kalimat itu disertai kata tugas pementing si 'lah', akan terjadi perubahan 
se bagai berikut. 
'=#= 232 // 2221=#= 
v 
Medi si Bukughea! 'Ambillah buku ini!' 
Dalam situasi marah tentu saja akan terjadi intonasi naik dengan nada 
pada suku itu, misalnya . 
=#= 23 4 4f;. 
Ngemi! 'Diam!' 
=#= 2 444 ¥ ~. 
Ngemi! 'Diam!' 
Berdasarkan uraian ini, variasi intonasi menWljukkan emosi penbica­
ranya. Berkaitan dengan hal itu , Halim (1974:97, 98) mengatakan : 
It has long been recognized that intonation has two functions : 
(1) grammatical and (emotional, that these functions co...:> c­
cur (that is, they are generally not mutually exclusive their 
distribution within any given utterance), and that grammatical 
function is primary, or basic, the emotional function secon­
3Q 

function is primary, or basic, the emotional function secon­
dary . 
3.3 Distribusi Fonem 
Distribusi fonem adalah kemungkinan-kemungkinan posisi fonem 
dalam sebuah kata (Darmansyah, dkk. 1981: 27). Posisi yang dimaksud 
adalah posisi awal kata , tengah kata, atau akhir kata. Di samping itu, berda­
sarkan distribusinya, fonem-fonem dapat ditempatkan selaku onset/pembuka 
suku kata, nuklus/puncak auku, dan koda/penutup suku kata . Tidak semua 
fonem akan mampu menduduki setiap posisi tersebut. 
3.3.1 Distribusi Vokal 
Dalam bahasa Uo, distribusi fonem tersebut dapat diperiksa seperti 
berikut. 
Vokal 	 Posisi AwaJ Posisi Tengah Posisi Akhir 
Ii! 	 /ika/ 'ikan' /sia/ 'terbuka' /fai/ 'istri' 
/ isi/ 'isi' /mi?i/ 'kikir' /mii/ 'manis' 
/iju/ 'hidung' /rillu/ 'asam' /dui/ 'tanduk' 
/ineJ 'ibu' /mite/ 'hitam' /dei/ 'senang' 
/iso/ 'lang' /nio/ 'kelapa' /do'li/ 'tumpah' 
/mati/ 'kering' 
/u/ /uta/ 'sayur' /fua/ 'Ie bah' /fau/ 'teduh' 
/uli/ 'berteman' /dui/ 'tanduk' /piru/ 'cium' 
/usu/ 'mengunc{- /muku/ 'pisang' /muru/ 'air 
terjun' 
/ule/ 'ulat' /mude/ 'jeruk' /leu/ 'memintal' 
/undo/ 'merentang- /mujo/ 'berkumur' /rou/ 'mencabut' 
kan' 
/m sui 'jatuh' 
/e/ 	 /eja/ 'ipar' /sea/ 'menapis' /are/ 'nasi~ 
/eti/ ' sirip' /resil 'lebih- /ji? el 'baik' 
lelul 'keruh' Igelul 'membayar' Ikenul 'Kuning' 
lele/ 'membelit' Imetel 'harap' Iselel'menepi' 
leol 'kucing' Iwetol 'menggeleng- _ Irosel 'bisul' 
geleng' 
/0/ 	 loal 'menguak' Imoral 'gugur' lamol 'berlendir' 
/o?ij 'lewat' /moki/ 'mulut' /tiro/ 'melompat' 
/olu/ 'pendiam' /molul 'tenggelam' /bosu/ 'terlepas' 
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lo?ol 'ya' lasol 'membujuk' Itebol 'memukul' 
lotel 'otak' Idhomel 'masuk' Ibakol 'garing' 
Ibadol 'bersajaan' 
I ;mal'pasir' Im~al 'tegur' 
I~mal 'bapak' Im.3sil 'garam' 
I~bul 'nenek' Inabu/ 'sedang' 
I :Jdal 'paman' (aBol 'teIjebur ke 
dalam air' 
lal 	 latal 'orang' Ilaral 'ingin' Ipahl 'memukul' 
Ia? il 'kaki' Iwawil 'bibi' Inial 'wajah' 
lakul 'aku' Iwaul 'bau' ltudal 'bersusun' 
lamol 'berlendir' 19amo/ 'membersih- Ilamal 'Udah' 
kan' 
Vokal dalam bahasa lio selalu menempati nuklus atau merupahn 
bunyi silabik. Distribusi vokal selaku bunyi silabik pada kata-kata bersuku 
dua dalam bahasa Lio dapat didiagramkan sebagai berikut. 
DIAGRAM DISTRlBUSI VOKAL 






i u e 
I 
0 a a 
i x x x x - x 
u x x x x - x 
e x x x I X - X 
0 X X X X - x 
a x x x x - x 
a x x xI 
I 
x - x 
Dengan Wagram di atas dapat diketahui bahwa vokal fal tidak dapat 
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berdistribusi di akhir kata (pada suku II). Vokal /i/,/u/ ,/e/,/o/ , dan /a/ dapat 
berdistribusi selaku bunyi, baik silabik suku pertama maupun suku II. Kelima 
vokal ini dapat saling berpasangan sebagai bunyi silabik suku I dan suku II. 
3.2.2 Distribusi KoS(man 
Distribusi Konsonan bahasa Uo terlihat sebagai berikut : 
Konsonan 	 Posisi A wal Posisi Tengah 
/pl 	 /paba/ 'karang' /bapa/ 'tidak penuh' 
/papa/ 'melintang' /dapa/ 'dapat' 
/penu/ 'memakai (kalung)' /nipa/ 'ular' 
/b/ 	 /ba?a/ 'condong' /meba/ 'mroneta' 
/bana/ 'bening' /bebo/ 'tidak tahu' 
/bo?o/ 'kenyang' /l~ bel 'orang alim' 
It/ 	 /topa/ 'mengawetkan' /mota/ 'sirih' 
/tumba/ 'tombok' /ndte/ 'bersanggama' 
/taka/ 'lekat' /wata/ 'menanggalkan' 
/d; 	 /duri/ 'berdampingan' /b3du/ 'menghentakkan 
kaki' 
/dobe/ 'menurun' /bedo/ 'duri landak' 
/duru/ 'kabur' /boda/ 'telanjang' 
/j/ 	 /jabal 'mengiris' /naja/ 'nama' 
/jana/ 'con dong' /joja/ 'jalan-jalan' 
Ijoga/ 'masuk' /sajo/ 'sodak' 
Ikl 	 lkail 'membuka, dia' I dukal 'terkandas' 
Ikonal 'mencukur' /roki/ 'menempel' 
/kural 'udang' /moko/ 'membelah' 
/gl 	 /g3jU / 'muncul' /magi/ 'tak bercelah' 
/goo/ 'selokan' /legu/ 'mengguncang' 
/gii/ 'lebat' /moga/ 'gugur' 
/?I /wi?a/ 'membagi jalan 
atas jalur' 
/pu?i/ 'memerik' 
/su?a/ 'mata kaiI' 
/BI IBotij 'menimbuni' IsaBel 'mencampur nasi 
dengan sayur' 
/Beqgu/ 'memukul /seBu/ 'terbatuk-batuk' 
di kepala' 
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IB:Jnil 'baik' IsaBel 'mengaitkan' 
Iw/ Iwotu( 'batu' ( towa( 'melepas ikatan' 
(wanal 'berbungan' Ilawul 'takar' 
/weti( 'menyuapi' Ilewal 'hilang' 
/wana/ 'ill bawah, (mawel 'pelan' 
rendah' 
Iwanga( 'memikul' Inda~1 'bergandengan' 
Iml /moa( 'haus' (gomal untung·untungan' 
Imake/ 'geli' ltumal 'kutu pakaian' 
Imbola( 'baku!' lturnbal 'tombak' 
(mb aBol 'berbicara' / limbal 'terns' 
In( Inalal 'lami' lsunal sunat' 
/nuwal 'umur' l funul 'sabut kelapa' 
Inaol ' ijuk' I1)0nil 'sapu' 
Iqj /Qanil 'memancing , Iruflal 'keringat' 
Iqanaj ' ternganga' / rol)o( 'kambing' 
/flgora/ 'jatuh, /soqgel 'masuk menyelinap 
turun' tanpa izin' 
Dari distribusi konsonan ini terlihat bahwa dalam bahasa Lio lidak 
terdapat konsonan pada posisi akhir kata. Pada umurnnya konsonan berke· 
dudukan sebagai onset. Hanya konsonan hambat glotal I" I yang dapat men­
duduki koda dan itulah hanya terjaill eli tengah kata. Dalam hal ini, perlu 
diingat bahwa selain konsonan I ? I di tengah kata, akan ditemukan pula 
kontoid [ ? 1 , selaku bunyi pengiring ejektif. Secara fonetis , kontoid [ ? 1 
ini muncul sebagai akibat glotis ditutup sebelum dan sewaktu bunyi utama 
diucapkan sehingga pada waktu glotis dibuka, terdengar bunyi [ ? 1 (Abas, 
1967:55), misalnya [ mi? +?i 1 'kikir', ? fa + ?i 1 'istri' , [mi +?i 1 'manis' , 
[ pu? + ?u 1 'kayu'. 
Dalam bahasa Lio hanya ada gugus konsonan nasal homorganik (mb /> 
Ind, dan Iqg/, seperti pada : /mbo + lal 'b~ul', Iii + mba( ' terns' Inda + wil 
'bergandengan', /rJ!,0 + ral 'jatuh', Iso + qgel 'masuk menyelinap tanpa izin'. 
Gugus konsonan ini hanya terdapat pada kata tertentu , tidak pada setiap 
fonem Ib/ , Idl , Igl dan selaku onset akan didahului fonem homorgan. 
3.4 Pola Suku Kata 
3.4.1 Pola Suku Kata pada Kata Asal Bersuku Satu 
Pola suku kata pada kata asal bersuku satu dalam bahasa Lio terlihat se­
bagai berikut. 
34 
1) K\, 	 Ita/ 'atau'. Imi/ 'manis', Inll 'si', Itol 'untuk', 
Idal 'ke'. IGal 'sinf. 
2) V 	 hanya terdapat pada kata 101 'yang' (kependekan dari le+ol 'yang'). 
3.4.2 Pola Suku Kata pada Kata Asal Bersuku Dua 
Pola suku kata pada kata asal bersuku dua dalam bahasa Do terlihat 
se bagai beriku t. 
1) V + V 	 (jumlahnya sangat terbatas, berdasarkan data yang terkurnpul 
hanya ditemukan pada Ie + 01 'kucing', 'yang' dan 10 + al 
'menguak'. 
'2) VK + V 	 (dengan catatan K adalah I? I jumlahnya juga sangat terbatas; 
dari data yang terkumpul hanya ditemukan la? + il 'kaki' Ian 
/ o? + 0/ 'ya', /0 + i/ 'astaga'. 
3) V + KV 	 la + kul 'sku', Ie + keJ 'maja', lu + ja/ 'hujan', 10 + lui 'iam', 
Ii + so/ 'elang' 
4 V + KKV 	 (dengan catatan K yang pertama adalah konsonan homorganik 
dengan L yang kedua), misalnya : lu + nda/ 'meremangkan 
sesuatu benang' / a + mbu/ 'merebus air ,' /a + mbu/ 'ncnek' 
) KV + V 	 Ite + il 'kelihatan', Igi +el 'meringik' 

Ibi +ul 'kuat', Iri + 0/ 'mandi', Ido + il 'uang' . 

6) KVK + V 	 (dengan catatan K sebagai koda adalah ( ? !) 
IdO? + if 'tumpah' , Iso? + i / 'melipatkan', 
/ji'+el 'baik' , Ifo?+e / 'bengkak', 
/pu? + uj'pohon'. 
7) KV + KV 	 Ito + kej'tertancap', /ti + kol 'menjerat' 
Ime + kel 'batuk', /me + ko/ 'bergerak', 
Ima + tal 'mati'. 
8) KKV + KV (dengan catatan gugus konsonan "KK', K yang pertama nasal ho­
morganik dengan K yang k'edua); contoh : 
1mb" + bho / 'runtuh' , Imba +na/ 'pergi', 
/ndu? + al 'hutan' jnDe + del 'membawa', 
/flga t nal 'kanan'. 
9) KV +KKV (dengan catatan gugus kosonan pada suku kedua K yang perta­
rna nasal homorganik dengan K kedua), contoh : 
/Ba + nda/ 'kaya' lka +mba/ 'kerbau' 
(1)0 + Ilga/ 'rakus', fwo + qgal ,'memanaskan', 
iDa +nda l 'membawa. 
BAB IV MORFOLOGI 
4.1 	 Jenis ,Kata 
Kata adalah bentuk bahasa yang terkecil yang bukan frase (Bloomtleld , 
1933: 178). Batasan "bukan [rase ini memberikan kemungkinan adanya kata 
yang berupa konstruksi sin taksis sehingga hubungan antara unsurnya tidak 
dapat diajukan dati bentuk yang terdekat dengan menyisipkan sebuah kata 
atau digeser susunannya (Reichling, 1970: 16). Oleh karen a itu, bentuk mbulu 
. 'puluh 
rua 'dua pululi', mbulu lima rua! 'tujuh puluh', kemo mbana 'usaha'. panl 
dua 'puluh lima, dua 'berbuat jalan' 'jingkat 




bentuk itu tidak dapat dijauhkan dengan menyisipkan sebuah kata di antara 

unsur-unsurnya, dan Udak dapat pula digeser susunan uruur-unsurnya. Berla­
man halnya dengan bentuk seperti molo do so 'sudahlah' adalah konstruksi 
'betui sudah lah' 
sintaksis yang terdiri atas tiga kata. Ketiga unsurnya dapat dipisahkan sehing­
ga di samping malo do so 'sudahlah' terdapat pula malo do 'baile'. Susunan 
betui sudah lah betul sudah' 
unsur-unsumya dapat pula digeser menjadi so malo do 'sudahlah'. 
tah betul sudah 
Untuk memudahkan pemerian, baik struktur morfologis maupun 
struktur sintaksis, perlu untuk menggolong-golongkan kata, yaitu memasuk­
kan kata-kata yang mempunyai persamaan sifat ke dalam satu golongan. 
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Golongan lain itu seJanjutnya dise but jenis kata (Ramlan, 1969 :69). 
Penjenisan kata dalam bahasa-bahasa yang bukan bahasa fleksi , hanya 
dapat didasarkan atas persamaan fungsi kata dalam konstruksi frase dan kali­
mat (Bloch dan Trager , 1944:60). Dengan demikian, penjenisan kata daJam 
bahasa lio yang bukan bahasa fleksi didasarkan atas fungsinya dalam frase 
dan kalimat. Di samping kriteria fungsi, digunakan juga kreteria distribusi. 
Dengan kriteria struktural tersebut ; tahap pertama, kata-kata digolongkan 
atas kata baku dan kata tugas . 
4.1.1 Kata Baku 
Berdasarkan fungsinya, kata dapat dibedakan atas kata yang dapat 
menduduki unsur utama dan kata yang tidak dapat menduduki unsur utama 
kalimat , yaitu subjek dan/atau predikat disebut kata baku. 
Contoh : 
ata 'orang', aku 'aku' , 10 '0 'keci}', /igi leo 'putar-putar' , 
ka 'makan, rua 'dua', lima 'lima. 
Kata baku dapat dibedakan atas kata nominal, kata kerja, kata sifat, dan kata 
bilangan. 
1) Kata Nominal (N) 
Kata-kata baku yang dapat menduduki objek penderita disebut kata 
nominal. 
Contoh: 
nOD 'bibi', rongo 'kambing' , :ro 'a 'kera', ika 'ikan', pare 'padi' , 
kai 'dia', watu 'batu ',. Kata nominal ini dapat dibedakan lagi lagi atas 
kata benda dan kata ganti. 
a) Kata Benda (B), yaitu kata nominal yang dapat berkonstruksi dengan kata 
sakolo, saimu, 'seorang' saeko 'sekor', saesa 'sebuah', sawidha ' sehelai' dan 
sebagainya. Kata benda dapat dibedakan lagi seperti berikut. 
(1 ) Kata benda monusiawi (Bm); yaitu kata benda yang dapat berkons­
truksi dengan kata saimu 'seorang' atau sakolo 'seorang'. 
Contoh : 
v 
ata 'orang' , jou 'guru', eda 'paman', baba 'bapak' , ana 'anak'. 
(2) Kata benda hewani (Bh) ; yaitu kata-kata benda yang dapat berkons­
truksi dengan kata sae ko 'seekor' . 
Contoh : 
nipa 'ular', sap; 'sapi', rusa 'rusa' , ule age 'burung', k ."lti 
'k aJajengking' . 
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(3) Kata benda tak bemyawa (Bt) ; yaitu kata-kata benda yang dapat ber­
konstruksi dengan kata saeSll 'se buah' , sawidha 'sehelai', sa/aru 'seruas', dan 
sebagainya. 
Contoh: 
pau 'mangga' , jawa 'jagung' ,nio 'kelapa' ,fu'rambut' podo 'periuk', 
kidha 'nyiru' teka 'pahat'. 
b) Kata Ganti (Gt) 
Kata ganti nominal yang tidak dapat berkonstruksi dengan kata-kata 
sakolo , saimun, seorang' , saeko 'seekor' saesa 'se buah' , dan sebagainya 
disebut kata ganti bila dapat berkonstruksi dengan kata ltka 'di', da 'ke' , 
'kepada'. 
Kata ganti dapat dlbedakan seperti berikut. 
(1) Kata gan ti persona (Gtp); yaitu kata ganti yang tidak dapat berkonstruk­
. si dengan tlka 'di', tetapi dapat berkonstruksi dengan da 'kepada'. Kata 
ganti ini terikat pada persona te rtentu, yaitu persona pertama. persona 
kedua, dan persona ketiga jamak atau tunggal. 
Kata-kata yang dimaksud adalah : 
aku 'aku kami 'kami, kita 'kita ' 
law kau ' miu 'kamu' 
kai 'dia' V'be 'mereka' 
(2) Kata Ganti ama (Gtn ); yaitu kata-kata gand yang mempunyai ciri­
ciri struktural seperti kata gan ti persona te tapi kata nama tidak hanya 
terikat pada persona tertentu atau dapat menjadi persona pertama, pe ona 
kedua, atau persona ketiga. 
Contoh: 
Umaili, Yahya, Yohanes, Tety. 
(3) Kata Ganti Tempat (Gttp); yaitu kata ganti yang dapat berkonstruksi 
dengan kata leka 'di' , a 'ke, 10'0 'dari', tetapi tidak tetapi tidak terilcat 
oleh persona. Frase depan yang dibentuknya biasa menduduki keterangan 
kalimat. Kata-kata yang dimaksud adalah gha 'sini' dan gharu 'situ ' . 
(4) Kata Gaoti Thnjuk (Guj); yaitu kata-kata ganti yang tidak dapat ber­
konstruksi dengan kata llka'di', da 'ke' 'kepada , tetapi dapat berkonstruk­
si dengan kata rnai leka ' dari pada' . Kata itu adalah ina 'ini',ghea 'itu' seper­
ti pada kalimat. Ina aft aku '!ni adikku.' Ka ina, aku 0 ghea! 'Makan ini aku 
yang itu!' Perlu dieatat di sini bahwa di samping ada kata gan ti tunjuk ghea 
'itu', juga ada kata sandangghea 'itu'. 
(5) Kata Ganti Tanya- (GTTny)' yaitu kata-kata ganti yang biasa mengganti­









Apa. 'apa', saita 'siapa', sa apa 'berapa', apa. tua, ta apa 'mengapa', 

ngere emba 'bagaimana' emba 'mana', na wengi 'kapan'. 
2) Kata Kerja (Kj) 
Ciri-ciri struktural kata kerja adalah kata baku yang tidak menduduki 
objek penderita dan biasany a menduduki predikat dan dapat berkonstruksi 
dengan kata keterangan aspek /a'e 'belum', wi 'akan', nebu 'sedang', dowa 
'sudah', tetapi tidak dapat berkonstruksi dengan kata dhae 'sangat' dheo 
'sangat', du 'sekali'. 
Kata kerja ini dapat dibedakan menjadi sebagai berikut. 










b) Kara Kerja lntransitif (Kjintr); yaitu kata-kata kerja yang tidak memerlu· 

kan objek penderita. 

runtoh: 
Eru 'tidur' , rio 'mandi' , buka 'bertunas', bere 'mengalir' mbana 
'bepergian'. 
Dalam Lio tidak ditemukan kata kerja pasif, semua kata kerja berupa 
kata kerja aktif. 
3) Kara S((at (Sf) 
Kata baku yang tidal< dapat menduduki objek penderita tidak dapat 
berkonstruksi dengan kata la'e 'belum', wi 'akan', dowa 'sudah'. n"tbu 
'sedang', tetapi dapat berkonstruksi dengan kata dho, dheo dan dhu'sa­
ngat', 'sekali' disebut kata sifat. Untuk menyatakan intensitas 'sanga!' 
ini, dalam bahasa Lio sering ditandai oleh ciri prosodi kuantitas, yaitu dengan 
diperpanjang ucapannya. 
Contoh: 
mera 'merah', lame 1cuning', babo 'gemuk', gaga 'cantik', fonga 
'suka'. 
4) Kata Bi/angan (Bil) 
Kata baku yang dapat menduduki objek penderita pada konstruksi 
kalimat tertentu, tetapi tidak dapat menduduki subjek dalam struktur kalimat 
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GN + Gkj, dan dapat berkonstruksi dengan kata imu 'orang', eko 'ekor', 
esa 'buah', satu 'empat', lima 'lima'. Dalam bahasa lio hanya dikenallima 
angka dasar, selebihnya dinyatakan dengan cara men amb ah, mengurangi , 
atau melipatkan. Misalnya, untuk menyatakan jurnlah enam adalah lima esa 
(lima dan satu), tujuh: lima rna, rua mbutu at au rua satu (dua kali empat), 
sembilan adalah tera tsa (kurang satu), sepuluh adalah sembuJu, dua puluh 
adalah mb ulu rna. 
4.1.2 Kata Tugas 
Kata yang tidak dapat menduduki unsur utama kalimat, yaitu tidak 
dapat menduduki subjek atau predikatkalimat disebut kata tugas. Penjenisan 
kata tugas ini lebih lanjut dapat kita lihat pada uraian berikut. 
1) Kata Penghubung (Phb) 
Kata tugas yang berfungsi selaku penanda hubungan an tarkata , frase, 
dan klausa disebut kata penghubung. Kata penghubung dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu sebagai penanda hubungan serta/koordinatif dan kata 
penghubung sebagai penanda hubungan bertingkat!direktif. 
Kata penghubung setara/koordinatif antara lain no '0 'dan' [a 'atau'. 
tapi 'tetapi', di 'tapi! Yang termasuk. kata penghubung bertingkat!direktif, 
misalnya demi 'jika', nebu 'sewaktu', la'e,la?e 'sebelwn'. 
Berdasarkan makna strukturalnya kata·kata penghubung dapat Jibe­
dakan sebagai berikut. 
a) jumlah: no'o 'dan' 
b) urutan: mb~ja ina 'kemudian', tau mb~ja kai 'akhimya' 
c) pUih: ta 'atau' 
d) pertentangan: tapi 'tetapi' ·di 'tetapi' 
e) tingkat: dho 'gangat' 
f) perbandingan: ngere 'seperti' 
g) sebab: 'seba 'sebab', blrt!ca 'berkat', berhubu 'berhubung' 
h) akibat: sehingga 'sebingga', sape-sape 'sampai-sampai' 
i) waktu: neb.J 'waktu', 'sewaktu', sala'e 'sebelum', mbeja'sesudah' 
j) pengandaian: seandhe ghe 'seandainya' 
k) syarat: demi 'jika' 
I) tak bersyarat: maski 'meskipun' 
m)harapan: supae 'supaya', we'e 'agar' 
n) isi: so '0 'bahwa' 
0) kegunaan: to 'untuk' 
p) cara: no'o 'dengan' 
q) penjelas: eo 'yang', 0 'yang' 
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r) perkecualian: kemali 'kecuali', seloe 'seleain' 
2) Kata Sandang (Sd) 
Kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan kata-kata nominal dalam 
konstruksi endosentrik atributif disebut kata sandang. Kata-kata itu adalah 

a 'si', ni 'si' dan ghea 'itu'. 

3) Kata Keterangan (Kt) 

Kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan kata kerja atau kata sifat 
dalam konstruksi endosentrik atributif disebut kata keterangan. Berdasarkan 
makna strukturalnya, kata keterangan dapat dibedakan atas : 
a) keterangan waktu : saga nea 'tadi', wai sia 'esok', ~ngi rua 'lusa', 
no welo 'nanti' m~re rnai 'kemarin'; 
b) keterangan modo!: musti 'mesti: mungki 'mungkin', muda-mudaha 
'mudah·mudahan', sai mbe'o 'barangkali', 
c keterangan aspek: Za'e 'belum' , wi 'akan' , n~bu 'sedang do, dowa 
'sudah' 
d) keterangan cora: so bhini 'sebaiknya', selama 'secepatnya'; 
e) kererangan kuantiras: parna 'pernah', /ere, Z ta 'sering' sabhondo 
'banyak'; 
4) Kata Depan (D) 
Kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan kata nominal atau frase 




Leka 'di', do 'ke', mai 'dari' pati 'Wltuk'. 

5) Kata Bantu Kata Kerja (BKj) 
Kata tugas yang biasa berfungsi sebagai kobektor dalam konstruksi 




ngala 'dapat', jadi 'j adi'. 

6) Kata Bantu Kata Bilangan (BBil) 
Kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan kata bilangan dalam kons­
truksi endosentrik atributif dan kata bilangannya sebagai inti, disebut kata 
bantu kata bilangan, 
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Contoh: 
Kolo imu 'orang', eko 'ekor', esa 'buah', widha 'helai' . 
7) Kata Sern (Sr) 
Kata tugas yang menyatakan seruan disebut kata seru. 
Contoh: 
Aduh, astaga, ssst, hm. 
8) Kata Pementing/Pengeras (Pemt) 
Dalam bahasa Uo terdapat kata tugas yang dapat berkonstruksi dengan 
kata baku yang mana pun dan dapat pula berkonstruksi dengan kata tugas , 
dalam konstruksi endo~ntrik atributif. Kata ini berfungsi memberikan 
tekanan terhadap unsur kalimat yang dip en tingkan. Kata yang dimaksud 
adalah si ' lah' . 
Untuk memperjelas dan memudahkan pemahaman penjenisan, kata 
ini dapat disusun dalam bagan sebagai berikut. 
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ata 'orang', mamo 'cucu', ana 'anak' 

rongo 'kambing, kamba 'kerbau' 

watu 'batu', keli 'gunung' 

kai 'dia',ghe 'nya' , miu 'kamu' 

Leo, Maria, Rosi, Mali 

gha 'sini',gharu 'situ' 

ina 'ini', ghea 'itu' 

saita 'siapa' , emba 'mana' 

poke 'meJempar', minu 'minum' 

eru 'tidur', rio mandi' 

fonga 'senang', mera 'merah' 

rna 'dua', telu 'tiga' , sutu 'empat' 

no '0 'dan', ta 'atau',seba 'sebab' 
pati 'untuk', demi 'jika', 0 'yang' 
a 'si', nz si', ghea 'itu' 
maremoi 'kemarin', wai sia 'besok" 
sambe'o 'barangkali' 
wi 'akan', do 'telah', nebu 'sedang' 
salama 'secepatnya', sabheni 'sebaik' 

parna 'pernah', ~1a 'sering' 

leka 'eli', da 'ke', mai 'dati' 

ngala 'dapat', jadi 'jadi' 








4.2 Bentuk Kata 
4.2 .1 Kata Asai 
Kata asa1 bahasa Lio pada umumnya terdiri atas dua suku bisilabik), 
misalnya /0 '0 ' kecil' , kai 'dia', bara 'putih' fonga 'suka' , mea 'di' , dan to'o 
'dari'. J umIab kata asal bersuku tunggal ini se benamya tidak banyak, tetapi 
daJam pemakaian bahasa U banyak terdapat kata bersuku tunggal. Hal ini 
disebabkan oleh masyarakat peniakai bahasa Lio se ring menyingkat kata 
dengan mengucapkan suku pertamanya saja, misalnya : 
to '0 'dati ' disingkat menjadi to 
so {) 'bahwa' disingka t menjadi so 
dowa 'sudah' disingkar menjadi do 
tall 'bikin' disingkat menjadi ta 
no '0 'dan, dengan ' disingkat men]adi no 
wa 'e 'agar' disingkat menjadi we 
Berhubung jumlah perbendaharaan kata bahasa Lio ini terbatas dan 
tidak berkembang tagi secam morfologis sering sua tu kata digunakan dalam 
betbagai. pengenian. misaln a kata kerja mai 'datang' digunabn untuk 
kata depan juga mai 'dati' dan pati 'memberi' untuk kata depan pati unruk', 
Hal semacam i.n.i disebabkan oleh pengaruh baha a Indonesia atau konsep­
konsep pemikiran baru akibat budaya pemakamya. Sernua pemakai bahasa 
lio tidak membedakan hal itu seperti yang terjadi pada bahasa Tndonesia, 
misalnya membeli-membelikan , maka muncullah t'ika ' membeU', teka g'lti 
'membeli' untuk orang lain) atau 'memberi me nuhs' , 
4.2 .2 Kata Bentukan 
1) Kata Berimbuhan 
Oalam bahasa Lio hanya ada imbuhan sa yang melekat pada kata bantu 
bilangan, seperti pada salcola 'seorang' , Saimll 'seorang' saeko 'seekor' SQ­
wllnu 'setembar' , saesa 'sebuah', dan sawidha 'sehela i' , 1mbuhan ini berfungsi 
sebagai pembentuk kata bilangan dengan makna strukturai 'menyatakan 
jurnlah satu' daJam satu kesatuan jenis sebagaimana disebutkan pada kata 
dasarnya. 
_) Kata Ulang 
a) Bentuk Kata Ulang 
OaJam bahasa Lio ditemukan tiga ma-:am kata ulang ge bagai beriku r. 
(1) Kata Ulang Sempuma 






bheni-bhen i 'baik-baik' 
ria-ria 'besar-besar' 
10'0-10 '0 'kecil-kecil' 
kune-kune 'kuning-kuning' 
Di samping kata sifat, kata bilangan pokok dapat diulang secara sem­
puma: 
Contoh : 
" vesa-esa satu-satu' 
rua-rna 'dua-dua' 
t~/u-t~/u 'tiga-tiga ' 
satu-satu 'empat-empat' 
lima-lima 'lima-lima' 
Selebihnya dari jumlah ini tidak merupakan bilangan pokok sehingga 
tidak dapat diulang (dibentuk dengan proses perulangan). Di luar kata bilang­
an dan kata suat hanya ditemukan beberapa kata yang dibentuk dengan pe­
rulangan, di antaranya : 
sai-sai 'siap-siapa' 
sadeka-sadeka , sekali-sekali' 
(2) Kala Ulang Dwipurwa 
Semua kata suat dan kata bilangan pokok, di samping dapat dibentuk 
dengan pcrulangan secara sempurna, dapat juga dibentuk dengan perulangan 
dwipura, yaitu perulangan suku awalnya. Bentuk ulang dwipura dalam baha­
sa Uo selalu bersuku awal dengan bunyi silabik-silabik bila suku I kah: asal­




kakune 'kuning-kuning ' 
~ 
aesa 'satu-satu ' 
rarna 'dua-dua' 
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(3) Kata Ulang Bervariasi Fonem 
Kata ulang ini terjadi dengan perubahan salah satu fonem kata dasar­







b) Fungsi dan Nosi Peru/angan 
Proses perulangan ini tidak mengubah kategori kata atau tidak mempu­
nyai fungsi gramatik.. Proses perulangan hanya mempunyai fungsi semantik, 
yaitu memunculkan makna struktural tertentu atau nosi tertentu. Nosi-nosi 
itu adalah se bagai berikut. 
(1) Bila kata dasamya berupa kata sifat, proses perulangan bernosi 'menya­
takan sangat atau dengan cara yang tersebut pada kata dasarnya', 
Contoh: 
mamaweatau mawe-mawe 'sangat pelan, secara pelan' 
mamule atau mule-mule 'sangat kuat atau dengan kuat' 
raria atau ria-ria 'sangat besar' 
mamolo atau molo-molo sangat (secara) teratur 
kiso-kaso 'sangat (secara) kacau' 
(2) . Bila kata dasarnya berupa kata bilangan, proses perulangan mempu­


























(3) Bila kata dasamya berupa kata kerja, proses perulangan mempunyai 
nosi 'tindakan yang tersebutkan pad a kata dasarnya terjadi berulang-u1ang'. 
Contoh: 
windo-wando 'berkali-kali menolak/mendorong' 
siko-sako 'berulang-ulang memotong' 
gimo-gamo 'berulang-ulang mencuci' 
ngidha-ngadha 'berkali-kali menoleh' 
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Pemlangan dwipurwa dan peruJangan sempuma pada kata m at atau ka· 
t~ bllangm tidale menimbulkan peJh~ baik yang dwip uIWa maupun yang 
sempurna mempunyai nosi yang sarna. 
3) Kata J'rfajemuk 
Kata majemuk adalah kata bentukan yang dihasilkan dari persenya­
waan dua kata atau lebih sebingga merupakan konstruksi tertutup atau pa­
sangantetap. 
Da1am bahasa Do, yang banyak ditem ukan kata majemuk berunsur 
morfem unik, yaitu mo rfem yang hanya mampu berkombinasi dengan satu 
bentuk tertentu (Rarnlan, 1980:50). 
MisaJnya u1e age 'burung' yang terdiri atas 1.Ulsur ule sebagai kata 
ula t 
yang dapat ditemukan pemakaianny dalam kalimat dengan makna 'uLat' 
dan age sebagai unsur yang tidak pernah dapat ditem ukan di dalam konstruk­
i lain, selain pada u1e age tersebut. 
Contoh lain : 
v 
sega flea 'taw' 
'waktu' 









Dalam baha~ Uo banyak ditemukan kata maj rnuk yang berasal dari 
persenyawaan kata-kata yang semakna, 
Contoh: 
geto geso 'tergelincir' 
'berputar' 
misu bhesa 'rnencibir' 
'cibir' 






nggebha nggole 'telungkup ' 
telungh p baring' 

riro jeju 'melompat' 

' rnelornpat menimpa' 

Berdasarkan kategori unsurnya, kata majemuk bahasa D o mempunyai 



































































d) KW + KAsp; kata majemuk yang berstruktur ini hanya : 
buga la'e 'pagi' 
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e) Kj + Kj 
Contoh: 
tu medi 'membawa-bawa' 
'antar ambil' 
. . v . 
tlro Ie]U 'melompat' 
lompat menimpa' 
gelo geso 'tergelincir' 
tepo teo 




f) 	Kj + Sf; pola struktur ini hanya ditemukan satu data: 
naka nola 'keji' 
'curi jahat' 
g) 	Sf + Sf; kata majemuk yang berstruktur ini sangat terbatas, dan datanya ha­
nya: 








h) Bil + Gtny; pola struktur ini hanya terdapat pada : 
sa apa 'berapa' 
'satu apa' 
i) Phb + Gtny; kata majemuk yang berpola ini satu saja : 
v




BAB V SINT AKSIS 
Frase 
Sintaksis akan menganalisis konstruksi yang unsur·unsurnya berupa 
bentuk bebas. Konstruksi yang demikian disebut konstruksi sintaksis. Suatu 
konstruksi yang terdiri atas dua kata at au Iebih dise but frase (Bloch dan 
Trager, 1944:71). 
5.1.1 TIpe Hubungan Unsur Langsung Frase 
Berbicara ten tang hubungan fungsional unsur langsung frase hendaknya 
atas hubungan bagian terhad.ap keseluruhan dan hubungan antar· 
bagian. Berdasarkan kriteria pertama, dapat dibedakan hubungan subordi· 
natif, koordinatif, direktif, konektif. Dalam hal ini, Nida (1949:94) mene· 
gaskan sebagai berikut. 
"Functional relationships between inunediate constituents are 
defined here as denoting (1) the relationships of the parts of who· 
Ie, and (2) the relationships between parts. The ftrst type of reo 
letinship may defmed as endocentric or exocentric and the se· 
cond as subordinate , or coordinate, or oonsubordinate and oon· 
coordinate . 
I) Frase Endosentrik 
Jika suatu frase mempunyai fungsi yang sarna dangan salah satu unsur· 




fu bibi 'rambut bibi' 
leakifai 1aki bini' 
ha 'i ta IiTrUl 'kaki atau tangan' 
kopi ba~ ~kopi pahir' 
ilea g ro 'ikan asin' 
vlawo gheo keku 'sarungnya yang halus' 
Berdasarkan perilaku hubungan antarunsurnya, [rase endosentrik ini 
dapat dibedakan atas [rase endosentrik artibutif dan koordinatif (Hockett, 
1959 : 185; Nida, 1949:94). 
a) Frase Endosentrik Atributif 
Jika salah satu unsur [rase endosentrik merupakan inti dan yang lain 
sebag~ ~tributnya, tipe frase ini disebut [rase endosentrik atributif. Unsur 
frase endosentrik yang mempunyai perilaku yang sama dengan keseluruhan 
[rase tersebut adalah inti dan lainnya merupakan atribut (Hockett, 1959: 
184). Frase ilea gara 'ikan asin' adalah [rase endosentrik atributif karena ika 
'ikan' mempunyai p~rilaku yang sarna dengan ika gara 'ikan asin' sehingga 
dapat dibuat paradigrna sebagai berikut. 
aku p'tsa ika gam 'aku makan ikan asin' 
aku p~sa ika 'aku makan ikan' 
Contoh lain: 
doi besi 'uang logam' 
podo tana periuk tanah' 
Iowa Lio 'sarung Uo' 
lawo ghe 0 k1ku 'sarungnya yang halus' 
jara eko ra mbutu 'delapan ekor kuda' 
'kuda ekor delapan' 
luka pata rua ' dua lembar sarung' 
'sarung lembar dua' 
mbanajolo 'pergi merantau' 
'jalan 
b) Frase Endosentrik Koordinatif 
Setiap UDSUI frUD endosentrik yang merupakan inti atau mempunyai 





ano mamo 'anak cucu' 
uma sawa 'sawah (ladang)' 
'huma sawah, 
rada no wunu 'dahan dan ranting' 
kopi ta te 'kopi atau teh' 
Iembu ta leamba 'domba atau kerbau' 
Ahma guru NeIce 'Ahmad guru NeIce' 
Ende nuwa ltka aku 'Ende tempat aku dilahirkan 
lea '0 
2) Frase Eksosentrik 
Frase eksosentrik ialah frase yang mempunyai fungsi tidak sarna dengan 
salah satu unsumya (Bloch & Tager , 1944:76). Dalam hal ini, Hockett (1955 : 
1951) membedakan konstruksi eksosentrik menjadi tiga golongan, yaitu : 
direktif: salah satu unsumya konektor (berupa kata bantu kata kerja) dan 
yang lain sebagai atribut predikat ; 
.predikatif: salah satu unsurnya menjadi topik dan yang lain sebagai komen. 
Dengan perkataan lain, salah satu unsumya sebagai subjek dan yang 
lain sebagai predjkat. Konstruksi konektif tidak ditemukan dalam 
bahasa lio. Konstruksi predikatif atau klausa akan dibicarakan 
tersendiri. Dengan demikian, hanya konstruksi direktif yang perlu 
dianalisis lebih lanjut pada frase bahasa Lio . 
Berdasarkan jenis dan sifat hubungan antarunsur-unsurnya, frase ekso­
sentrik direktif ini dapat dibedakan menjadi tigli golongan. 

a) frase depan; yaitu frase direktif yang direktomya berupa kata depan de­

ngan aksis berupa kata/frase nominal. 

Contoh : 
I~ka nia 'pada dahl' 
da ghea uma 'lee Iadang' 
da ghea one ke a 'ke dalam tempurung' 
pati bibi 'untuk bibi' 
no '0 toko make 'dengan lidi' 
no '0 aji ghe 'dengan adiknya' 
b) [rase berpenghubung; yaitu frase direktif dengan direktor kata penghu­





saJa 'e lea; eru 
demi mamo ghea fonga 
n~bu aku lea 
'sebelum dia tidur' 
'jika nenekrnu mau' 
'ketika aku mak:an' 
c) frase objektif; yaitu frase direktif dengan direktor kata keIja dan aksis­





peso ilea 'makna ikan' 

soe rosa 'menjerat rusa' 

rora ndua 'menebang hutan' 

gae kura 'mencari udang' 

minu kopi 'minum kopi' 

pati aku dui sariwu ropia 'memberi aku uang seribu rupiah' 

5.1.2 Jenis Frase 
Untuk memudahkan dan menyederhanakan pemerian struktur sintak­
sis, perlu dikelompokkan frase bahasa Lio ini berdasarkan kategori jenis kata· 
nya. Dengan cara ini, frase dapat dibedakan atas frase nominal , frase kerja, 
frase sifat, frase bilangan, f rase keterangan, dan frase depan. 
Contoh: 
1) Frase Nominal (FN) 
Frase ini disebut frase nominal karena frase ini mempunyai distribusi 
yang sarna dengan kata nominal (Ramlan, 1981: 128). Frase ini berupa frase 
endosentrik dan eksosentrik. Berdasarkan jenis dan struktur unsur·unsurnya, 
frase nominal ini clapat dibeclakan seperti berikut. 
a) 1 	 +N 
Struktur frase ini mempunyai sifat hubungan endosentrik atributif 
dan koordinatif. 
(l) 	 N + N Endosen trik A tri buti! 
Berdasarkan makna strukturnya, frase ini dapat dikelompokkan seperti 
berikut . 












(b) limitati[; yaitu atributnya menunjukkan asal tentang intinya; 
Contoh : 
podo tana 'periuk tanah' 
pado b~si 'periuk tembaga' 
doa b~si 'uang logam' 
labo se 
'bambu air' 'paneurah bambu' 
lawo Lio 'sarung tio' 
(e)kegunaan; yaitu atributnya menyatakan kegunaan tentang intinya : 
Contoh : 
ala kema kae 
wunu kaju ulu kunu 
kae ola katu neka 
doi ta baya sapu 






rada no wunu 





kopi ta te 
are ta jawa 
ha'j ta lima 
bue ta nggo dho 
lembu ta kamba 
'bahan pembuat kain' 
'daun pembungkus nasi' 
'kain pembalut luka' 




'dahan dan daun' 
'mata Gan telinga' 
'kopi atau teh' 
'beras atau jagung' 
'kaki atau tangan' 
'kacang atau kedelai' 
'domba atau kambing' 
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( c) apositif 
Contoh : 
Ahmtl jou Mece 
Kupang ibu kota NI
'Ahmad guru Nelce' 
T 'Kupang ibu kota NTI.' 
b)N+Sf 
Tipe [rase ini rnernpunyai sUat hubungan endosentrik atributif. Ber­
dasarkan makna strukturnya, frase ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
(1) kualitas; yaitu atributnya rnenyatakan kualitas mtinya; 
Contoh: 
















(4 ) atribut menyatakan perangai; 
Contoh: 
atajogha 



















(5) am'but menyatalcan tentang intinya; 
Contoh: 
sa '0 ria 'rumah bew' 
topo be"WQ 'parang panjang' 
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koe kopa 'kain te bal' 
uma ria 'ladang luas' 
Iambu boko 'baju pendek' 
(6) atribut menyatakon keadaan tentang intinya; 
Contoh : 

ata ro 'orang sakit' 

tana tu'u 'tana kering' 

c) FN+yang+Sf 
Struktur frase ini menyatakan sUat hubungan endosentrik atributif. 
Inti frase ini berupa frase nominal yang berstruktur N + N dengan sifat 
hubungan endosentrik atributif; atributnya menyatakan pemiliknya intinya. 
Berdasarkan makna strukturalnya, frase ini dapat dikelompokkan 
sebagai berikut. 
(1) atributnya menyatakan kualitias inti; 
Contoh : 

lima gheo ra ki 'tangannya yang kotor' 

lima aku 0 rak; 'tanganku yang kotor' 

ku'j ghe 0 kune 'kulitnya yang kuning' 

lawo ghe 0 keku 'sarungnya yang halus' 

(2)' atributnya menyatakan rasa tenrang intinya; 
Contoh: 

te ghe 0 mi 'tehnya yang manis' 

oba ghe 0 ba 'j 'obatnya yang pahit' 

uta ghe 070 'sayurnya yang pedas 

(3) atributnya menyatakon wama intinya; 
Contoh : 

mokj ghe 0 meTa 'bibirnya yang merah' 

ku 'i ghe 0 lame 'kulitnya yang laming' 

fu aku 0 mite 'rarnbutnya yang hitam' 

(4) atribumya menyatakan perangai intinya; 
Contoh: 

fa; ghe saga boko 'istrinya yang cebol' 

kaki aku 0 ban; 'suamiku yang bengis' 





(5) atributnya menyatakan ukW'tln intinya; 
Contoh: 
uma ghe 0 ria 'kebunnya yang luas' 
lima ghe 0 10'0 'tangannya yang ked!' 
lambu ghe 0 mare 'bajunya yang sesak (sempit)' 
(6) atributnya menyatakan keadaan intinya; 
Contoh: 
angi ghe 0 petu 'anginnya yang kencang' 
angi ghe 0 k~ta bh'bzi 'anginnya yang sejuk' 
d) IV + yang + Kj 
Struktur frase ini teIjalin dalam hubungan endosentrik atributif dengan 
makna struktural 'inti sebagai pelaku tindakan yang dinyatakan pada atri­
but'. 
Coritoh :; 
ata 0 luku 'orang yang membajak' 
ata 0 toja 'orang yang menari' 
ule age 0 lela 'burung yang terbang' 
manu 0 (elo 'ayam yang bertelor' 
e) N+BiI 
Struktur frase ini terjalin dalam hubungan endosentrik atributif, N (ka­
ta nominal) sebagai inti dan Bi! (kata bilangan) sebagai atribut. Makna struk­
tural frase ini 'atribut menyatakan urutan intinya'. 
Contoh: 
ana 0 mulu 'anak pertarna' 
ata k~dua 'orang kedua' 
..;
pene keena 'pintu keenam' 
Kata bilangan yang menyatakan tingkat dalam bahasaUo hanya dike­
nal mulu sehingga bila terjadi tingkat urutan, selebihnya menggunakan 
kata-kata serapan dari bahasa Indonesia. 
Makna struktural frase nominal dengan atribut kata bilangan ini, selain 
tersebutkan di atas, yaitu 'atribut menyatakan jumlah'. 
Contoh : 
ebe sebhondo 'banyak orang' 
'mereka beberapa' 
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f) N +BBiI + Bil 
Atribut struktural frase nominal ini berupa frase bilangan yang ber­
struktur kata bantu bilangan dan diikuti kata bilangan. Makna struktural 
frase nominal ini 'atribut meilyatakan jurnlah'. 
Contoh: 
are lite rna 
'beras liter dua' 'dua liter beras' 
luka pata rua 
'sarung lembar dua' 'dua lembar sarung' 
jara eka rua mbutu 
'kuda ekor dua kali empat' 'delapan ekor kuda' 
manu sembulu telu 
'ayarn sepuluh seekor' 'sebelas ekor ayam' 

jou imu t'1lu 

'guru orang tia' 'tiga orang guru' 

g) N+Sd 
Struktur frase ini terjadi dalam hubungan endosentrik atributif dengan 
makna struktur 'atribut sebagai penentu terhadap inti'. Dengan kata lain, 
kata nominal selaku intinya merupakan kata yang telah dibicarakan sebelum­










h) Sd + N 
Inti struktur frase ini berupa kata nominal kata ganti nama dengan 
atribut kata sandang a 'si' bila intinya beIjenis kelamin laki-laki dan ni 'si' 
bila intinya perempuan. 
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Contoh: 
a Umar 'si Umar' 
aBeny 'si Beny' 
ni Tety 'si Tety' 
ni Rosi 'si Rosi' 
ni Ine 'si Ine' 
i) N + FD 
Atribut frase nominal ini berupa frase depan dengan makna struktural 
sebagai berikut. 
(1) atribut menunjukkan tempat asalinti 
Contoh : 

kaba mai ghea nuwa 'kabar dari kampung' 

sura mai ghea rato 'surat dari rantau' 

(2) atribut menunjukkan tempat keberadaan inti 
Contoh : 

nuwa Z';ka singi Zowo 'karnpung di tepi sungai' 

gamba ztka kebi 'gambar dJ dinding' 

neka Z'tka si 'luka di kaki' 

nawa ztka nia ghe 'tailalat di dahinya' 

(3) atributnya menunjukkan tempat yang dituju 
Contoh: 

kereta da ghea kota 'kereta ke kota' 

angi da /au ma 'u 'angin ke laut' 

tabe pad me 'salam untuk ibu' 

j) N + Ket 
Struktur frase nominal ini terjalin dalam hubungan endosentrik atri­
butif dengan atribut kata keterangan waktu sehingga berrnakna struktural 
'atribut sebagai peilUnjuk waktu yang berkenaan dengan in tinya' . 
Contoh: 
sura kaba mare mai 'surat kabar kemarin sore' 
are mare mai buga /a 'e 'nasi kemarin sore' 
ana mare mai [3ju 10 '0 'anak kemarin sore' 
do; saga nea buga 'uang tadi pagi' 
k) Phb + Kj 
Struktur frase nominal Phb + Kj ini teIjalin dalam hubungan eksosen­
S9 
trik direktif dengan direktor kata penghubung 0 'yang' dan aksisnya berupa 

kata kerja. Frase ini digo1ongkan frase nominal karena dapat digantikan o1eh 





o ge/Ul rIiJju 'yang tertimpa' 
o gena nggepi 'yang terjepit' 
1) Phb + Sf 
Frase ini tidak berunsurkan kata nominal, tetapi karena dapat diganti­
kan o1eh kata nominal atau mempunyai distribusi yang sarna dengan kata 
nominal da1am pemakaiannya pada suatu kalimat, maka disebut frase nomi­
naL Tentu saja hubungan ailtarunsurnya bersifat eksosentrik direktif. Makna 
strukturalnya 'yang mempunyai sifat/keadaan seperti tersebutkan pada ak­
sisnya'. 
Contoh : 
o ura mo'o 'yang malas' 

obugu 'yang rajin' 

oro 'yang sakit' 

o ria 'yang besar' 
o kune 'yang kurring' 
m)Phb + N (Kata Canti Tunjuk) 
Da1am frase ini terdapat N sebagai unsumya, tetapi tidak dapat meng­
gantikan kese1uruhan frase terse but. NamUI}, frase ini tetap digo1ongkan 
frase nominal karena mempunyai distribusi yang sarna dengan kata nominal. 
FraSe yang dimaksud adalah : 
o ina 'yang ini' 
?ghea 'yang ini' 
Dengan sendirinya hubungan unsur-unsur frase terse but adalah ekso­
sen trik direktif. 
n) Phb + N (Kata Canti Tempot) 
Struktur frase nominal ini terjalin dalam hubungan eksosentrik direk­
tif dengan direktor kata penghubung penjelas 0 'yang' dan aksis kata ganti 
tempatgha 'sini' ataughea 'situ'.• 
F rase yang dimaksud 
o gha 'yang sini' 
o ghetJ 'yang situ' 
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o)Phb+FD 
Dengm memperhatikan unSur-WlSur Iangsungnya, frase nominal ini 
terjalin da1am hubungan eksosentrik direktir dengan aksis yang juga berupa 
frase eksosentrik direktif. 
Contoh: 
o pagha 'yang di sini' 
o mai ghea lUll negeri 'yang dati luar negeri' 
o mbana ghea Surabaya 'yang ke Surabaya' 
p) Phb + Kt 
Kata penghubung 0 'yang' (selaku aksis) berkonstruksi dengan kata 
keterangan (sebagai aksisnya) dalam hubungan eksesentrik dicektif menghasil­
kan frase nominal. 
Contoh: 
v " 
'yang kemarin' o mere mal 
o saga nea buga 'yang tadi pagi' 
o n"lbu ina 'yang sekarang' 
o wai sill 'yang esok' 
o na welD 'yang nanti' 
q) Phb + Bil 
Frase nominal dapat pula dihasilkan oleh kata penghubung penjelas 
o (sebagai direktor) berkonstruksi dengan kata bilangan (sebagai aksis) da· 





v f" o esa lrna 
'yang buah lima' 'yang lima' 
o lite lima 
'yang liter lima' 'yang lima liter' 
o s~mbulu eko rna 
'yang sepuluh ekor dua' 'yang dua betas ekor' 
v 
o esa sutu 
'yang buah empat' 'yang empat buah' 
o roo mbutu 
'yang dua lipat empat' 'yang delapan' 
o esa t'1lu 
'yang buah tiga' 'yang tiga buah' 
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2) Frase Kerja (FKj) 
a) Ki + N 
Frase teka wea mempunyai distribusi yang sarna dengan kata keIja 
teka 'beIjualan'. Oleh karena itu frase ini disebut frase keIja. Malena struktu. 
ralnya 'kata benda yang mengikuti kata keIja merupakan objek tindakan'. 
Menurut Hockett (1959:195), konstruksi objektif semacam itu tergolong 
dalam tipe konstruksi eksosentrik direktif. 
Contoh : 
soe rusa 'menjerat rusa' 
pura ndu'a 'menebang hutan' 
gae kuru 'mencari udang' 
teka uta 'berjualan sayur' 
pati aku doi 'memberi aku uang' 
g~ti pati aji /ombu 'membelikan adik baju' 
b) Kj 	+ Kj 
OOihat dari sifat hubungan unsur·unsurnya, frase keIja ini dapat dibe· 
dakan menjadi dua, yaitu yang mempunyai sifat hubungan endesentrik . 
atributif dan eksosentrik koordinatif. 
(1) 	 Endosentrik atributif 
Makna struktural frase ini 'atribut menyatakan tujuan dari intinya'. 
Contoh : 
b~/oja teka g'lti 'belajar berdagang' 

aja tuB 'mengajar menulis, belajar menulis' 

gagh; mbabho 'mengajak berbicara' 

mbana teka daga 'pergi berdagang' 

mbanajolo 'Pcrgi merantau' . belajar menulis' 

(2) 	 Endosentrik Koordinatif 
kami 'makan minum' 
mbana mai 'datang pergi' 
naiwau 'naik tUNn' 
t'tka ~ti ,ual beli' 
ka no eru 'makna dan tidur' 
mata ta muri 'mati atau hidup' 
c)BKj + Kj 
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Struktur frase keIja ini terjalin dalam hubungan endosentrik atributif 
dengan inti berupa kata keIja yang didahului atribut kata bantu kerja. 
Contoh : 
jadi r~ngu 'jadi mengantuk' 
nga/a m'tsu 'dapat beIjatuhan' 
nga/a eru/roke 'bisa tidur' 
wika 'ingin makan' 
wiaJe 'ingin bertanya' 
d) BKj + FKj 
Struktur frase ini teIjalin dalam hubungan endosentrik atributif dengan 
inti berupa frase direktif objektif (Kj + N) yang didahului atribut berupa kata 
bantu kata kerja. 
Contoh : 
ngala sai ita-ita ghe 'berhasil meraih cita-citanya'. 
musti baya sepu 'berkewajiban membayar hutang' 
nga/a pake ge/a 'berhak memakai gelang' 
ngala pati du 'u p'tgawe 'berhak memecat pegawai' 
e) Kj +BKj 
Di samping struktur BKj + Kj dalam bahasa lio, didapatkan pula frase 
keIja yang berstruktur intinya mendahului atribut. Frase dimaksud antara 
lain: ti'lUl nga/a 'dapat berlabuh' . 
f) Kj + BKj + N atau FKj +N 
Strulctur frase keIja ini mempunyai sifat hubungan eksosentrik direk­
tif objektif dengan direktor berupa kata keIja diikuti kata kerja dan aksis 
kata nominal. 
ContOh : 
deo ngalJI ata nola 'berhasil menangkap penjahat' 
deo ngalJI rusa 'berhasil menangkap rusa' 
'dapat menangkap rusa' 
g) Kj + Sf 
Frase kerja ini mempunyai distribusi. yang sarna dengan Kj dengan atri­




mbana mamawe 'beljalan peian-pelan' 
tuli halu 'menulis haius' 
rake ndate 'Udur nyenyak' 
ktlra biu-biu 'berteriak kuat·kuat' 
mbana juru je 'beljalan sempoyongan' 
ke ngo'i 'menangis terisak·isak' 
h) Kj + (D + Sf) 
Frase kerjaini sebenarnya b~rmiripan/sarna dengan frase (7), tetapi pa· 
da frase ini hubungan unsur·unsumya dieksplitkan dengan kata depan no'o 
'dengan' atau so 'secara'. 
Contoh : 
mbana no 'a olu 'beljalan dengan tenang' 
mbabho no'o keku keta 'berbicara dengan lemah lembut' 
mara so molo·molo 'duduk secara teratur' 
i) Kj + (D + Kj) 
Frase kerja ini terjalin dalam hubungan endosentrik atributif. lntinya 
berupa kata kerja diikuti frase de pan yang aksisnya berupa kata kerja. 
Contoh: 
eru no 'a bora 'tidur dengan mendengkur' 
m~ra no musu bako 'duduk sambi! merokok' 
j)Ku+Kj 
Frase kerja ini tersusun atas kata keterangan kuantitas (sebagai atri· 
but) diikuti oleh kata kerja sebagai intinya. Makna strukturalnya 'atribut 
menyatakan kekerapan tindakan' . 
Contoh: 
sad'tka-sadlka mbana 'kadang-kadang pergi' 

sad"eka-sad'lka pll"ise 'sesekali pesiar' 

no '0 deka ghe p'h'!se 'be rkali-kali pesiar' 

k) Ki + Ku 
Walaupun mempunyai struktur kebalikan dari frase j), sifat hubungan 
frase ini juga tergoiong endesentrik atributif· dengan inti kata kerja dan 
atributnya keterangan kuantitas. Makna strukturalnya (atribut menunjuk­




gare fepi bhondo 
mbana salama we 'e 
napa salo 0 
'banyak bicara, bicara ban yak' 
'pergi sebentar saja' 
'tunggu sebentar' 
1) Kj + W 
Frase kerja ini terjalin dalam hubungan endosentrik atributif dengan 
atribut kata keterangan waktu sehingga makna strukturalnya 'atribut menya­
takan waktu berlangsungnya tindakan pada inti' . 
Contoh: 
lea kobe 'makan malarn' 
jaga kobe 'jaga malarn' 
mbana buga la 'e 'beljalan-jalan pagi hari' 
ka buga Ia 'e 'makan pagi' 
m)W + Kj 
Frase kerja ini mempunyai sifat hubungan dan makna struktural sarna 
dengan frase 1), tetapi strukturalnya berbeda. 
Contoh : 
nawo 10 mili 'nanti datang' 
buga Ia 'e ina tiwa 'pagi ini berlabuh' 
mere ,nai ambo 'kemarin berlayar' 
wi sio mbana 'besok pergi' 
n) Asp + Ki 
Frase kerja ini dapat digantikan kata kerja pada distribusinya dalam 
sebuah kalimat sehingga Asp (keterangan aspek) sebagai atributnya. Makna 
strukturnya 'atribut menjelaskan ten tang proses berlangsungnya tindakan 
pada inti: apakah tindakan terse but akan bedangsung, atau tengah berlang­
sung'. 
Contoh : 
Jo-e f~lo 'belum bertelur' 

wi lea '0 do 'segera melahirkan' 

'akan lahir sudah' 

wi leaku 'akan menindih' 

n¥bu eru 'sedang tidur' 

n~bu gare lei 'sedang bercaka~cakap' 

'sedang berkata saling' 
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o)Kj + Asp 
BUa kata keterangan aspek sebagai atribut menjelaskan bahwa proses 
tindakan ' telah berlangsung, akan berada di belakang/mengikuti kata kerja 
sebagai intinya. 
Contoh: 
rokedowa 'sudah tidur' 
'tidur sudah' 
minu dowa 
'minum sudah' 'sudah minum' 
kadowa 
makan sudah' 'sudah makan' 
lela dowa 
'terbang sudah' 'sudah terbang' 
kako do 'sudah merokok' 
p) Kj + FD 
Frase kerja ini beatribut frase depan (D + N) dengan makna struktural 
sebagai berikut. 
(1) atribut merupakall alat lmtuk melakukan tindakan padiJ inti. 
Comoh: 
ka no '0 soko 'maka dengan sendok' 
enl no '0 te'e 'tidur dengan tikar ' 
pongga no '0 dhehe 'memukul dengan tongkat' 
mbana no '0 sapa 'bepergian dengan perahu layar' 
(2) atribut menyatakan tempat kejadian 
Contoh: 
ma; ghele keli 'datang dari gunung' 
rio leka lowo 'mandi di sungai' 
ngatu pati kai 'mengirim kepadanya' 
q) M + Kj 
Dengan kata keterangan modal sebagai atribut diikuti kata kerja sebagai 
inti, dihasilkan frase kerja seperti di bawah ini. 
dau dari 'mesti berdiri' 
pasti baka 'pasti tumbang' 
pasti ma; 'pasti datang' 
mungki lela 'mungkin terbang' 
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r) lngk + Kj 
Atribut frase keIja ini berupa kata keterangan ingkar iwa- 'tidak' diiku· 
ti oleh inti yang berupa kata keIja. 
Contoh: 
iwa bhoka 'tidak bertunas' 
iwa bere 'tidak mengalir' 
iwa tiro 'tidak terjun' 
iwa latu 'tidak ada' 
3) Frase Sitat (FSf) 
Frase sifat mempunyai unsur·unsur yang teIjalin dalam hubungan 
endosentrik atributif dan koordinatif. Berdasarkan jenis dan struktur unsur· 
nya frase sifat ini dapat dibedakan atas lima bagian. 
a) Drj + Sf 
Frase suat hi teIjalin dalam hubungan endosentrik atributif. 
Contohnya : 
so'o bewa 'agak tinggi' 
so'o bhe'ni 'agak baik' 
b) Sf + Drj 
Frase ini mempunyai sifat hubungan dan makna struktural yang sarna 
dengan frase sifat a), tetapi atributnya menjadi inti. 
Contoh : 
fonga dh'ta 'suka sekali' 
mera d'tma 'merah sekali' 
bebo d'tma 'gemuk sekali' 
gaga d~ma 'cantil< sekali' 
mura malo 'murah sekali' 
lama raka 'cepat sekali' 
c) M + Sf 
Keterangan modal dapat juga menjadi atribut pada f rase sifat, tetapi 
jumlahnya tidak banyak. 
Contoh : 
musti fonga 'mesti suka' 
.musti ngadho 'mesti lupa' 
pasti mi 'pasti manis' 
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d) Ingk + Sf 
Seperti pada frase keIja, keterangan ingkar dapat juga menjadi atribut 
pada frase sifat. 
Contoh : 
iwafonga 'tidak suka' 
. vlwa sena 'tidak senang' 

iwa waghe 'tidak pincang' 

iwa now 'tidak kurus' 

e) Sf + Sf 
Unsur-unsur frase ini terjalin secara endo~ntrik. 
Jalinan unsur-unsur pada frase sifat ini endosentrik atribut if dengan 
makna struktural 'memilih atau menjumlahkan' . 
. Contoh: 
ria bewa 'tinggi besar' 
du 'a 10'0 'tua muda' 
ria ta 10'0 'tua dan muda' 
mera ta kune 'r,lerah atau kuning' 
mite ta kune 'hitam atau kuning' 
4) Frase Bilangan (FBil ) 
Frase bilangan ini terjalin dalam hubungan endosentrik atributif dan 
koordinatif. Frase bilangan yang suat hubungannya endosentrik atributif 
tersusun at as kata bilangan sebagai inti dengan atribut berupa kata bantu 
bilangan. Dilihat dari pola strukturnya , frase ini dibedakan atas Qua bagian . 





'biji dua' 'dua biji' 
widha sembulu 
'helai sepuluh' 'sepuluh helai ' 
imu lima rua 
'orang lima dua' 'tujuh orang' 
eko mbulu rua 
'ekor puluh dua' 'dua puluh ekor' 
b) atribut yang bernpa kata bantu bilangan disisipkan di tengah kala bila­
ngan. 
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Hal ini terjadi bila kata bilangannya menyatakan puluhan, ratusan, atau ri­
buan lebih. 
Contoh: 
sambulu eko rua v 'dua belas ekor' 
'sepuluh ekor dua' 
mbulu lima rua kolo lima .I 'tujuh puluh orang' 
'puluh lima dua orang lima' 
mbulu tera ~sa eko i~/u 'sebilan puluh tiga ekor' 
puluh kurang satu eko tiga 
sariwu e ko lima rua 'seribu tujuh ekor' 
'se'fibu ekor lima dua' 
Frase bilangan yang sifat hubungan unsur langsungnya endosentrik 
koordinatif tentu saja berunsur kata bilangan diikuti kata-kata bilangan di­
ikuti kata bilangan, seperti : 
ra ta t'llu 'dua atau tiga' 
. sembuIu ta lima 'sepuluh atau lima' 
dapat pula tersusun at au FBi! + FBi! 
Contoh: 
mboko rua ta mboko telu 'dua biji atau tiga biji' 
'biji dua atau biji tiga' 
wunu limo ta wunu lima rna 'lima helai atau tujuh helai' 
'helai lima atau helai lima dua' 
repa t'lra esa ta repa rna 'sembilan depa atau dua depa' 
'depa kurang satu atau depa dua' 
5) Frase Depan (FD) 
Frase depan terbentuk dengan unsur kata depan sebagai direktor 
diikuti kata/frase nominal sebagai aksisnya. ] adi, frase ini mempunyai sifat 
hubungan eksosentrik direktif. 
Berdasarkan makna strukturalnya, frase depan dapat dibedakan seperti be­
rikut. 
a) aksis mernpakan tempat keberadoan sesuatu 
Contoh: 
teko -waja 'di dapur' 
I1ko wewa 'di halaman' 
leko oni sa '0 'di dalam rumah' 
I'eko oni -waja 'di dalam dapur' 
69 

ghesa wawo ubu 
l'eka nia 
b) aksis merupakan tempat yang dituju 
Contoh: 
daghea / uma 
'ke itu sawah'
-ke 






da ghea / wawo sa'o 

'lee itu atas rumah' 

ke 
'di atas atap' 
'pada dahl, di dahi' 
'ke ladang' 
'ICe kandang' 
'ke atas rumah' 










d) aksis merupakan penyerta 
Contoh: 
no '0 aku 

no'o aji ghe 

no '0 ejaghe 

no '0 kau 

e) aksis merupakan yang berkepentingan 
Contoh: 
v. 
to gen uta 







6) Frase Keterangan (FKt) 
'dengan lidi' 















'untuk membeli sayur' 







Frase keterangan ini dalam kalimat menduduki fungsi sebagai ketera­
ngan waktu sehingga Frase ini dapat diganti dengan kata keterangan waktu 





buga iII 'e I ina 
pagi belum ini 








Yang dirnaksud dengan klausa di sini adalah suatu konstruksi yang 
berunsurkan subjek dan predikat yang biasa disebut konstruksi predikatif. 

Rarnlan (I 981 :61) menjelaskan tentang klausa sebagai satuan gramatik yang 

terdiri atas P, baik disertai S, 0, Pel., dan Ket. ataupun tidak. Klausa meru­

pakan salah satu lapisan dari dua yang ada pada kalimat. Kalirnat pada umum­

nya terdiri atas intonasi dan klausa dan se buah kalimat sederhana terdiri atas 





Ka mbeja, aku iwa ngadho 'Sehabis makan, aku tak lupa 

goso ngi 'i menggosok gigi' 

Aji wiki sanda 'adik mengambil sandal' 

Contoh pertama, di samping intonasi, terdiri atas tiga klausa, yaitu (1) Ka 
mb~a 'sehabis makan', (1) aku iwa ngandho 'aku tak lupa', dan (3) goso llgi'i 
'menggosok gigi', sedangkan pada kalimat kedua, di samping intonasinya, 
terdiri atas sebuah kalirnat klausa. 
5.2. I Unsur-unsur Klausa 
Klausa ka mb'tja 'sehabis makan' terdiri atas unsur ka 'makan' yang se­
cara fungsional biasa disebut sebagai predikat (selanjutnya disingkat P) dan 
mb't;a 'sehabis' yang secara fungsional berkedudukan sebagai penghubung 
(Phb). Klausa a!a.1 iwa ngado 'aku tak lupa' terdiri atas aku sebagai subjek 
(se1anjutnya disingkat S) dan iwa ngadho 'tidak lupa' sebagai P-nya. Unsur 
klausa goso ngi'i 'menggosok gigi' terdiri atas unsur goso 'menggosok' sebagai 
P dan ngi'i 'gigi sebagai objek penderita (selanjutnya disingkat Opd). Pada 
k1ausa aji wild sanda 'adik mengambil sandal' berunsurkan aji 'adik' sebagai 
S, wiki 'mengarnbil' sebagai P, dan sanda 'sandal sebagai Opd. 
Telah dijelaskan di muka bahwa kJausa dapat pula dilengkapi unsur 
keterangan, misalnya: 
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Ule telo haba leka kai 'Surung bertelur eli sarangnya' . Pada klausa 
ini, ule 'burung' sebagai S, tela 'telur' sebagai P, dan leka haba kai 'di sarang­
nya' sebagai keterangan tempat (T). 
Serdasarkan contoh dan uraian terseout jelaslah bahwa P merupakan 
unsur klausa yang kehadirannya bersifat mutlak. Unsur yang mempunyai 
sifat demikian biasa disebut sebagai unsur wajib (yang dapat diikuti atau di­
dahului oleh unsur manasuka berupa S, 0, atau K. Dengan demikian, struk­
tur klausa dengan singkat dapat dirumuskan sebagai : 
(S) P(O)(Kt) 
Unsur yang tertera da1am kurung merupakan unsur mana suka atau boleh 
ada dan boleh pula tidak ada dan yang tidak tertera dalam kurung merupa­
kan unsur wajib . 
Objek (0) dapat dibedakan lagi atas objek penderita (Opd) seperti 
are pada aku ka are 'aku makan nasi' dan objek penyerta (Opt) seperti kaba 
pada Davi nasi kaba (Ika kami 'David menyampaikan kabar kepada kami' . 
Unsur leka kami 'kepada kami' dalam kalima t ini berfungsi sebagai objek 
penyerta. 
Dalam bahasa Uo tidak ditemukan objek pelaku karen a kalimat pasif 
tidak ada dalam bahasa itu. 
Berdasarkan makna strukturalnya, keterangan (K) dapat dibedakan 
sebagai berikut. 
1) keterangan tempat (T) 
Contoh: 
Pare tembu leka tana moka 'Padi tumbuh di tanah basah.' 
Ae bere cia lau mtsi 'Aie mengalir ke laut' 
Watu ina logo too 'Satu inijatuh dari bukit' 
ghele wolo 
2) keterangan waktu (W) 
Contoh : 
M'lre rnai kai mbana 'Kemarin dia pergi' 
Nebu ina kai bhanda rio 'Kini beliau kaya raya' 
3) keterangan alat (A) 
Contoh: 




Kami kil no '0 soko 'Kami makan dengan sendok' 
4) keterangan cara (e) 
Contoh: 
v v 
Ebe mera so molo-molo 'Mereka duduk secara teratur! 
Kai mbabho no.'o k~ku 'Dia berbicara dengan lemah 
keta lembut. ' 
5) kererangan modal (M) 
Contoh : 
Sai mbe '0 kili wora 'Barangkali beliau marah.' 
Aku rasa kili wi ate gera 'Kukira dia marah.' 
6) ke terangan kuantitas (Ku) 
Contoh: 
Aku mbana selama we 'e 'Aku pergi sebentar saja.' 
sadtkil·sad'1kil pelese 'Sesekali pesiar.' 
Klausa , baik yang unsur·unsumya yang leng)(ap ataupun yang hanya 
berupa unsur wajib . dapat bersifat sebagai bagian bentuk yang Iebih besar 
(dependent) ataupun merupakan bentuk yang mandiri (indepe/ldent). Klau· 
sa yang mandiri akan merupakan kalimat dan klausa yang lebih besar akan 
merupakan unsur bagi kalimat majemuk (Hockett , 1959 :205). 
5.2.2 Jenis Klausa 
Bila diperhatikan jenis katanya , unsur·unsur kJausa dapat didiagramkan 













N Kj N FD , W,C, M,Ku 
N Sf - W,M , D 
N Bil - -
N FD - -
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Berhubung unsur wajib klausa adalah P, penamaan jenis rruse ini dida­
sarkan atas jenis kata yang menduduki P sehingga klausa digoiongkan atas 
klausa nominal, klausa kerja, klausa sifat, klausa bilangan, dan klausa depan. 
1) Klausa Nominal 
Klausa nominal adalah klausa yang predikatnya berupa kahl atau frase 
nominal. Da1am hal ini, klausa tidak dapat berunsur fungsionul objek (0) 
atau keterangan (K). 
ContotJ.: 
Eda ghea 'Parnan itu' 





o b'ibo ghea ~da aku 'Yang gemuk pamanku' 
Sering dalam penggunaan bahasa ditemukan kalimat yang berupa 
sebuah kata nominal atau frase nominal. Bentuk semacam itu mungkin 
merupakan klausa , mungkin pula bukan klausa. 




Bila kalimat-kalimat itu sebagai jawaban atas pertanyaan Chea sai? '!tu 
siapa?', kalimat diatas termasuk berklausa . Akan tap~ bila kalimat itu sebagal 
jawaban pertanyaan Ine suwi sai? '!tu mencubit siapa?' , kalimat oi atas buka 
klausa karena bentuk lengkapnya bukan merupakan unsur langsung konstruk­
si predikatif, melainkan sebagai objek kalimat, seperti : 
Ine suwi Ahma 'Ibu mencubit Alunad .' 

Ine suwi aku 'Ibu mencubit aku.' 

Ine suwi Kai 'Ibu mencubit beliau.' 

Berlainan halnya bila kalimat ill atas sebagai jawaban pertanyaan Ghea sa 
sal? 'ltu siapa?', dalam bentuk lengkapnya merupakan P-nya, sepert! : 
Ghea Ahma 'Itu Ahmad.' 
Ghea kai '!tu beliau.' 
Inaaku 'Ini aku.' 
2) Kiausa Kerja 
Klausa Kerja berpredikat kata kerja atau frase kerja merupakan klausa 
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yang paling banyak ditemukan dalam bahasa Uo. Struktur klausa i ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
(N) Kj (N) (W) (FD) (C) (M) (Ku) (A) 
Unsur mana suka yang berkategori FD, di samping dapat menduduki kete­
rangan tempat, keterangan cara, keterangan alat, juga bisa berkategori FD, 
bahkan objek penyerta juga berkategori FD. 
Contoh: 
aku menga umi we 'Aku tersenyum saja.' 
edo g~ti jara 'Parnan membeli kuda.' 
ine g~ti Iombu baru 'Ibu membeli baju baru untuk adik' 
pati aji 
kai mbana m'ire rnai 'Dia pergi kemarin.' 
aku mbana do ghafe 'Aku pergi ke Ende' 
Ende 
kai ka no '0 lima 'Dia makan dengan tangan kirinya.' 
nggeu ghe 
ka 'e wedho no'o gai 'Kakak menari dengan lincah' 
kai wai wora sa mbe 'o 'Dia marah barangkali' 
ebe pati aku bunga 'Mereka memberi aku rangkaian 
dowa deka rua ina bunga dua kali' 
Struktur klausa kerja ini dapat bervariasi karena pergeseran letak 
unsur-unsurnya. Hanya Opd yang tidak dapat digeser letaknya, sedangkan 
unsur yang lain dapat digeser-geser ietaknya . 
3) K/ausa Sifat 
Klausa sifat adalah klausa yang predikatnya berupa kata atau frase 
sifat. Klausa sifat ini dapat berunsur keterangan waktu, keterangan modal, 
keterangan kuatitas , sehingga struktur klausa sifat dapat dirumuskan: 
(N) Sf (W) (M) (Ku) 
Contoh: 
Iombu kai kune 'Bajunya kuning.' 
Iowo aku meta mere rnai 'Sarungku hijau kemarin.' 
aji kai nuwa ja 'e sai 'Padiknya can tile barangkali' 
mbe'o 
kai wora deka rua 'Dia marah dua kali'. 
v .. .
we1lgl rua me wora sal 'Lusa ibu marah barangkali' 
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mbe'a 
ngere ghe ine biosa 'Rupanya ibu sering marah 
wora nebu ina sekarang.' 
4) KJausa Bilangan 
Klausa bilangan ialah klausa yang predikatnya berupa kata atau frase 
bilangan. Seperti pada klausa nominal, klausa ini tidak mempunyai unsur 
mana suka 0 dan K. 
Pola struktur dasamya adalah : 
(N) Bil 
Contoh: 
iara aku eka sutu 'Kudaku empat ekor.' 
fai kolo sutu 'Istri empat orang!' 
sa 'a sambulu esa t¥lu 'Rumah tiga belas buah.' 
fai sana kai sambulu 'Gundiknya sepuluh.' 
nio kai ~a mbulu lima 'Kelapanya lima pUluh.' 
ana ghe imu lima 'Anaknya lima orang' 
5) Klausa Depan 
Klausa depan ialah klausa yang predikatnya berupa frase de pan. Klausa 
ini tidak begitu banyak dalam bahasa Uo . 
Contoh : 
ema d.a ghea uma 'Ayah ke ladang.' 





almari ghea wasu 'Lemari di sudut.' 

kami leka uma 'Karni di huma.' 





Klausa depan ini sebenamya klausa keIja yang berunsur keterangan 
tempat sehingga klausa tersebut sering bervariasi dengan klausa kerja. 
5.3 Kalimat 
Yang disebut kalimat di sini adalah satuan grarnatik yang bukan meru­
pakan unsur dari konstruksi yang lain. Mengenai batasan kalimat ini Bloch 
dan Trager (1944.75) mengemukakan sebagai berikut : 
In any give utterance, an expression which is not in construction 
with any other part of the utterance is a SENTENCE. "Dahm penger· 
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tian yang sarna dengan pernyataan yang berbeda Hockett (1959: 199) 
mengemukakan . "A sentence is grammatical form which is not in con­
trucion with any other grammatical form : a constitute which s not 
constituent. 
Dengan ketentuan-ketentuan terse but, bentuk seperti : 





Do 'e 'Belum' 

adalah kalimat karena merupakan satuan gramatik yang bukan merupakan 
unsur bagi konstruksi bentuk lain . 
5.3.l 	Kalimat Berita, Kalimat Tanya, dan Kalimat ferintah 
Setiap kalimat terdiri atas dua lIDSUr. Unsur yang pertama berupa into­
nasi, dan yang kedua sebagian besar oo.rupa klaus a, tetapi ada juga bukan kla­
usa (Ramlan, 191:6). Dengan perkataan lain kalimat terdiri atas lapisan 
segmental dan suprasegmental . . 
Berdasarkan intonasinya, kalimat dapat digolongkan ke dalim tiga go­
longan , yaitu kalimat berita , kalimat tanya , dan kalimat perintah. 
I) Kalimar Bento 
Kalimat berita ditandai oleh intonasi kalimat berita. Mengenai pola 
intonasi kalirnat berita ini telah dibicarakan pada Bab III, yaitu yang ditan­
dai den~an . 
=#= '2 1 3 II '23 (1) =tt= 
Berdasarkan fungsinya dalam hublIDgan situasi, kalimat berita pada 
umumnya berfungsi memberitakan sesuatu kepada orang lain (RamJan, 
1981 : 10) . 
Contoh : 
Aku mo'o joa mba. 'Aku akan menyuluh belut.' 

Mbejo si ala-ota 0 d'tki 'Setiap orang yang datang ke kota 

do ghea posti hera. ini pasti heran .' 

Lawo ghe Iawo Ilagasowo 'Sarungnya sarung nagasawa ria 

ria 0 UTa k'/ku yang sangat halus.' 

Kami mbana gereja bugo 'Kami pergi ke gereja pagi hari. ' 

Ia 'e . 

. Kami Ilai no jara. 'Karni berkendaraan kuda ' 
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Kai ttka daga wea. 'Beliau berdagang emas.' 
Ine taM l'tka aku. 'Ibu bertanya kepadaku.' 
2) Kalimat Tanya 
Kalimat tanya adalah kalimat yang' ditandai pola into nasi kalimat 
tanya =#= 2 3 / / 2 3 2 =#= Berdasarkan fungsinya dalarn hubungan si­
tuasi, kalimat tanya berfungsi untuk menanyakan sesuatu, yakni kalimat 
yang meminta jawaban dari lawan bicara/penerirna. 
Kalimat tanya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kalirnat tanya utuh 
dan kalirnat tanya bagian (Slamet muljana, 1969: 136, 139). 
a) Kalimat Tanya Utuh 
Kalimat tanya utuh adalah kalirnat tanya yang memerlukan jawaban 
oe 'ya' atau iwa 'tidak'. Kalirnat tanya utuh ini sering hanya ditandai oleh 
into nasi tanya saja. 
Contoh: 
Kau g~ti uwi kayu? 'Kau rnembeli ubi kayu'l' 
Mbana raga nene? 'Pergi ke pasarkah ibu?' 
Nene mbafUl regal 'Ibu pergi ke pasar?' 
Kau sena kai? 'Kau menyukainya?' 
Afoka kau ka ? 'Avokatkah yang kau makan?' 
Ka afoka kau? 'Makan avokatkan kau?' 
Kalimat tanya ini disebut kalirnat tanya utuh karena yang ditanyakan 
seluruh kalimat terse but secara utuh. Namun, bila diperhatikan contoh­
contoh di atas, terasa ada bagian yang ditekankan dalam pertanyaan itu. 
Bagian yang dite~kan itu biasanya diternpatkan di depan. 
b) Kalimat Tanya Bagian 
Disebut kalimat tanya bagian karena yang ditanyakan salah sa tu bagian/ 
unsur kalimat tersebut. Kalirnat ini biasanya ditandai kata tanya, di samping 
intonasi tanya. Dalam bahasa Uo kata tanya tersebut menggantikan tempat 
bagian yang ditanyakan sehingga bisa terletak di depan, di tengah, ataupun 
di belakang. 
Contoh: 
Apa gharn ? 'Apaitu?' 
Gharu apa? 'Itu apa?' 
Apa 0 kau ka? 'Apa yang kau makan?' 
Kau ka apa? 'Kau makan apa?' 
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Kema no apa ta me? 'Terbuat dari tas ini? ' 
Pemilihan kata tanya berkaitan dengan jenis kata atau frase yang di· 
tanyakan. 
(I) 	 Apa 'apa' 
Kata tanya apa 'apa' bersubsitusi untuk menanyakan Bh atau Bt. 
Contoh: 
vCharu telo apa ? 'Itu telur apa? 
Kau nai apa ? 'Kau naik apa?' 
No '0 apa kau wa 'u tebe? 'Dengan a pa kau menuruni jurang?' 
Latu apa io-ao? 'Ada apa ribut·ribut?' 
(2 ) Kata tanya sai 'siapa' digunakan untuk menanyakan bagian kalimat 

yang berupa kata/frase Bm . Gtp, at au Gtn. 

Com oh : 

Sai ghea ? 'Siapa itu?' 

Sai 0 pati mbia nemu ina ? 'Siapa yang memecahkan kaca ini?' 





Ana sai illa .? , Anak siapa ini? ' 

lne suw; sa;' 'Ibu mencubit siapa?' 

lmu kau sai:' 'Temanmu siapa?' 

Kau mbe'v sai ke oe molo, 'Tahulah anda, siapa sebenamya 

mao jadi aji aku ? 'yang menjadi jantung hatiku?' 

(3) Kata yang emba 'mana' digunakan untuk menanyakan bagian kalimat 





Emba kai ? 'Mana dia?' 
" Emba me? 	 'Mana ibu?' 
v 

~mba ule age? 'Mana burungku?' 

Emba 0 kau pili ? 'Mana yang kaupilih?' 
(4) Untuk menanyakan keterangan tempat (T), kata tanya emba disenya· 

wakan dengan kata depan, sehingga menghasilkan kata tanYl! leka emba 





L~ka ~mba ka welu 'Di mana k.au meletakkan bukunya?' 
bukughe? 
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v v vLeka emba ala mera ghe 'Di mana tempat tinggalnya?' 

De /fmba ae ina bere? 'Ke mana air ini mengalir?' 

Da ';mba mene gho? 'Ke mana ibumu?' 

Mai ~mba? 'Dari mana?' 

Asa ghe mai 'tmba? , Asalnya dari mana?' 





5) Kata tanya sa apa 'berapa' digunakan untuk menanyakan bagian kalimat 





Sa apa wali ghe? 'Berapa harganya?' 

Wali ghe sa apa ? 'Harganya berapa'?' 







Eko pija jara? 'Berapa ekor kuda?' 

Palo plja tu nawa sa­'Berapa lembar tikar yang sudah 

weda? kau anyam?' 

6) BUa yang ditanyakan tentang keterangan sebab atau perbuatan di gunakan 





Ngai tau apa aji ke? 'Mengapa adik menangis?' 

Ngai tau apa kau mbana? 'Mengapa kau pergi?' 

Pu 'u ngai tau apa? 'Mengapa takut'?' 

Ata ghea tau apa? 'Orang itu mengapa?' 

Kau nebu ta apa? 'Kau sedang mengapa'?' 

Ta apa ai ghe? 'Kenapa kakinya?' 

7) Bila yang ditanyakan bagian kalimat tentang keterangan waktu digunakan 





Wtngi kau mbana da ghea 'Kapan engkau pergi ke huma·J ' 
uma? 
Weng; ame ghe mail 'Kapan ayahmu datang?' 

Sa '0 ina wengi ame k~ma ghe? 'Rumah ini kapan ayah mendirikannya'?' 

Ni Susy wi batu aku wengi? 'Si Susy akan membantuku kapan?' 

8) Kata tanya ngere emba 'bagairoana' digunakan untuk menanyakan bagian 




Ngere ~mba rasa tuka ate 'Bagaimana rasa hatimu bila bema­
kau? dapan dengan aku?' 
Ngere 'kmba ala meka ine ghe? 'Bagaimana sikap ibumu?' 
Ngere ~mba cara mulo lelu.' 'Bagaimana cara menanam kapas?' 
Ngere ~mba hase uma gllo .? 'Bagaimana hasil kebunmu?' 
c) Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang berdasarkan fungsi dalam kaitan­
nya dengan situasi mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang 
yang diajak berbicara/penerlmanya, Ciri formal kalimat ini adalah kalimat 
yang berklausa keIja dan berpesona kedua , tetapi personanya tidak dinyata­
kan. Kalimat perintah ditandai oleh intonasi : 
* '2 3 =;ff atau * 23'2 tt= atau 2 3 II 2 1 =e= 

atau * '2 3 '2 / / '2 1 * 
vContoh: 
,~sal 'Masuk! ' 
* 23* 
lHasa sii 'Masuklah~ ' 
2 3 '2 ::#=V 
lHedi las ina! 'Bawa tas ini!' 
23//221* 

Medi buku ina! v 'Bawa buku ini!' 

'2 32 / / '2 '2 '2 1 '5=1= 

v 
Berdasarkan fungsinya dalam hubungan dengan situasi, kalimat perin­
tah dibedakan menjadi : 
(1) kalimat perintah sebenarnya; 
(2) kalirnat permintaan , 
(3) kalimat perintah aj akan , 
(4) kalimat perin tah larangan , 
(5 ) kalimat perintah peringatan, 
( 1) Kalimat Perintah yang Sebenarnya 
Kalimat perintah ini memerlukan tanggapan yang berupa perbuatan. 
Perbuatan atau hasil perbuatan ini b ukan untuk orang p ertama/ pemb icara 
yang memerin tah . Perbuatan tersebut untuk orang yang diperintah, tetapi 




Ka are gheal 
Uku mai i~ka ina! 
'Makan nasi itu!' 
'Ukur dari sini!' 
Jeso da gharul 
M¥ra si ka ina! 
'Geser ke situ!' 
'Duduklah id sini!' 
Mbana kaul 'Pergi kau!' 
(2) Kalimat Perintah Permintaan 
Kalimat perintah ini memerlukan tanggapan yang berupa perbuatan 
dan hasil perbuatan itu ditunjukkan untuk orang yang memerintah (pihak 
pertama). 
Contoh: 
Tala, medi buku gIJeal 'Tolong, bawakan buku ini!' 

Batu aku! 'Bantu aku!' 

Pati aku sadaka! 'Beri hamba sedekah!' 

Mosa si! 'Masuklah!' 

Mtra sil 'Duduklah!' 

(3) Kalimat Perintah Ajakan 
Disebut kalimat perintah ajakan bila tanggapan yang berupa perbuatan 
tersebut akan dilakukan oleh pihak yang diperintah maupun pihak yang 
memerintah. 
Comoh: 
Mei si kita du 'i salo '0 ! 'Mari kita istirahat sebentar!' 

Mai si kita mbeja ghe! , Ayo kita haoiskan!' 

Mai si maju! 'Ayo maju!' 

Moi si kita serbul 'Mari kita serbu!' 

(4) Kalimat Perintah Larangan 
Contoh: 
Mai ngala meko! ']angan bergerak!' 
Mae saba d'tgu waki t'ibo aku! ']angan coba-coba sentuh diriku!' 
iwa ngala mbabho! 'Dilarang berbicara!' 
iwa llgala gare no sopi! 'Dilarang berbicara dengan sopir!' 
(5) Kalimat Perin tah Peringatan 
Kalimat perintah ini memerlukan tanggapan yang be rupa perbuatan 
yang hams dipatuhi karena isinya merupakan peringaran atau ancaman. 
Contoh: 
Awas, d¥mi kau gui mara 'Awas kalau sampai kau berteriak 
82 
kIlu! mampus kau!' 

Awas, iemi kIlu ngadho! 'Awas, kalau sampai lupa!' 





A was, lato /ako bani! 'Awas, ada anjing galak!' 

Jaga-jaga ja/a 0 ngelu! 'Hati-hatijalan licin!' 

Mamawe jala ngelu! 'Pelan-pelan jalan licin!' 

(6) KaJimat Perintah Pengadila11/Sapaan 
Tanggapan yang diminta dalam kalimat perintah ini adalah perhatian 
dari pihak penerima/yang diperintah atau dipanggil. Kalimat ini terdiri 








(7) Kalimat Makian 
Kalimat makian mempunyai pola intonasi kalimat perintah sehingga 










Kalimat makian ini mempunyai pola intonasi =#= 2 3 =H=atau =#= 2 4 =H= 
(8) Kalimat Seruan 
Sering ditemukan kalimat yang hanya terdiri atas satu kata yang sebagai 
ekspresi perasan yang datang dengan tiba-tiba, misalnya rasa sedih, sakit, 
kagum, dan terkejut. Kalimat ini mempunyai pola intonasi perintah sehingga 
kalimat semua ini digolongkan ke dalam kalimat perintah. Pola intonasinya 







5.3.2 Bentuk Kalimat 
Kalimat yang terdiri atas satu klausa disebut kalimat tunggal. Berdasar­
kan batasan ini kalimat tunggal berklausa tunggal dapat pula merupakan ka­
limat yang tidak. berk.lausa. 
Contoh: 
Ia'e. 'Belum!' 
Mire maio 'Kemarin!' 
KaIimat tunggal ini dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat mayor dan 
kalimat minor. 
a) Kalimat Mayor 
Kalimat tunggal yang berunsurkan S dan P yang dapat disertai unsur 
mana suka 0 dan K disebut kalimat mayor. KaJimat mayor merupakan 
konstruksi predikatif. Pola struktur kalimat mayor ini dapat dirumuskan 
se bagai beriku t. 
N (Asp) N (FD) (T) (W) (M) (C) (A) (Ku)(A'P>! iil 
tFD 
Keterangan aspek (Asp) ada yang harus terletak mendahului Kj, ada pula 
yang harus mengikuti Kj. Oleh karena itu, rumus di atas ditulis dalam dua 
posisi. 
(1) KalimatInti 
Kalimat mayor yang berunsurkan unsur wajib disebut kalimat inti. 
Berdasarkan rumus di atas, akan didapatkan lima pola kalimat inti dalam 
bahasa Uo. 
(a)N + N 
Contoh: 
v 
~ma sopi 'Ema sopir.' 

£dajongo 'Paman jongos.' 

Rusa ndu'a 'Rusa binatang.' 

Kai kepala desa 'Dia kepala desa.' 






Umaili ke 'Umaili menangis.' 
Nene tawa 'Ibu tertawa.' 
1ngi wau 'Angin bertiup.' 
Ebendeo 'Mereka bemyanyi.' 
Ero lela 'Burung terbang.' 
(c) N + Sf 
Contoh: 
Mamo rongo 'Kakek sakit.' 
Akufonga 'Aku senang.' 
Keli ghea bewa 'Gunung itu tinggi.' 
Kai bhandha 'Beliau kaya.' 
Hety gaga 'He.ty cantik.' 
(d)N + Bil 
Contoh. 
Fai kolo sum. 'Istri empat orang.' 
Ana imu lima. 'Anak lima orang.' 
lara eko t'tlu. 'Kuda tiga ekor.' 
One esa s~mbulu. 'Rumah sepuluh buah.' 
Perlu dicatat di sini bahwa kata bantu bilangan dalam bahasa Lio pada 




Nene l'lka one. 'Ibu di rumah.' 
Ema da ghea uma. 
Almari ghea wasu. 
Lapu ltka one-one. 
'Ayah ke ladang.' 
'Almari di sudut.' 
'Lampu di tengah-tengah.' 
(1) Kalimat Luas 
Kalimat mayor yang berunsur mana suka disebut kalimat luas atau 
disebut juga kalimat lanjut. Perluasan kalimat ini bukan hanya pada unsur 
mana suka 0 dan Kt, tetapi dapat juga pada S dan /atau P sehingga kalimat 
yang berpola S + P pun dapat disebut kalimat luas. Kalimat yang berpola 
S + P akan disebut kalimat luas. Kalimat yang berpola S + P akan disebut 
kalimat luas bila kalimat itu mempunyai unsur tarnbahan yang bersifat 
mana suka. 
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Dengan memperhatikan keterangan diatas, struktur kalimat luas baha· 
sa lio dapat diklasiflkasikan seperti berikut. 




Eda aku sopi. 

A ta 0 latu wewa one 

kai ghea Fernandes. 

Moke ghe moke mite. 





(b) FN + N 
Contoh: 
Kai ata jogha. 

Charu kopi ba'i. 

Ina fai ghe 0 saka boko. 

(e) N + FKj 
Contoh: 
Aji belaja t~ka giti. 
Ine mbana reka doga. 
Aku jadi lara roke. 
FN +(r Kj 1(d) 
lFKj 
Contoh: 
Jou kolo sutu nde '0. 
Mbeja sa rongo lora. 
Ema kai dei nde '0. 
Jou 0 bani aja baca. 
(e) N + FSf 
Contoh: 
v 
ljJ;e na dei wora. 
tbe biasa roo 
'Pamanku sopir.' 





'Niranya nira hitam.' 

'Sarungnya sarung nagasawaria 

yang sangat halus.' 

'Dia orang jahat.' 

'ltu kopi pahit.' 

'lni istrinya yang eebol.' 

'Adik belajar berdagang.' 

'lbu pergi berdagang.' 

, Aku jadi mengantuk.' 

'Empat orang guru bernyanyi.' 

'Semua karnbing berkeliaran.' 

'Ayahnya suka bernyanyi.' 





'Mereka suka merah.' 





K.oi na ~i lizmi raka do. 
m , psr + [ ::rl 
Contoh. 
Soge - nua pu 'u aku bheni 
Warana wunu jambu 0 ngura 
letu ghea mere. 
Ai jara aku bara. 
Aji kai 0 ngai siJl ria 
be~. 

Keli ola l~a ina dlga 

raka ghe. 
(g) FN + F8iZ 
'Beliau kaya pengalaman.' 
'Soge-kota kelahiranku-indah.' 

'Warna daun jambu yang masih 

muda itu merah.' 

'Kaki kudaku putih.' 





'Cuaca hari ini sangat cerah.' 

Frase bilangan dalam bahasa lio merupakan suatu kesatuan yang ber· 
suat wajib. Dengan kata lain, kata bantu bilangan sebagai atributnya memo 
punyai sifat kehadiran mutlak. Kata bilangan tidak pernah berdiri sendiri 
tanpa kata bantu bilangan dalam pemakaiannya pada kalimat. Dengan demi· 
kian, dalam contoh berikut unsur tambahan yang bersuat mana suka adalah 
unsur tambahan pada FN. 
Contoh : 
Fai kai kDZo sutu. 
Kamba too 0 btbo s'tmbu/u 
eko sutu. 
One eOO aku sembulu esa 
ttZu. 
(h) FN + FD 
'Istrinya empat.' 





'Rumah pamanku tiga belas.' 
Di sini FD juga merupakan satuan gramatik yang tidak berunsur mana 
suka. Dengan demikian, yang berunsur mana suka dalam pola kalimat luas 
ini adalah FN. 
Contoh: 
Aji aku lea uma. 'Adikku di ladang.' 

Ana kai 0 gaga /~lea nua. , Anaknya yang gagah'di kota.' 

Ana kolo rua lea Kupang. 'Dua orang anaknya di Kupang.' 

Ema leai lea uma. 'Ayahnya dihwna.' 

Kalimat luas yang berklausa a.kan memlJUnyai unsur mana suka yang 
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sangat kompleks. Kalimat itu dapat diperluas dengan 0 dan Kt. Kalimat yang 
berklausa sifat ada kemungkinan dapat diperJuas dengan Kt. Dengan demiki· 
an, akan dipero1eh poJa kalimat luas yang lebih panjang lagi, seperti terlihat 
pada bagian berikut. 
(i) N + Asp + Kj 
Aku wi lea. 'Saya akan makan.' 
lV:zu Io'e lea. 'Engkau belum makan.' 
Manu neku n~bu neke. 'Ayamku sedang mengeram.' 
Mbo ghea ~bu t~lo. 'Belut itu sedang bertelor.' 
KUTa ghea la"e nge beka. 'Udang itu belum berkembang 
baik.' 
Keterangan aspek yang menyatakan bahwa tindakan alean berJangsung atau 
sedilng berlangsung akan berposisi mendahuJui kata kelja. Bila menyatakan 
bahwa tindakan telah berlangsung, keterangan aspeks berposisi mengikuti 
kata kerja. 
(j) N + Kj + Asp 
Contoh : 
lne ka do 'Ibu sudah makan.' 
lne lea dowa 'Ibu sudah makan.' 
Kai mbana da ghea one kau 'Dia telah pergi ke rumalunu.' 
dowa 
Keterangan aspek dowa 'sudah' kadang·kadang disingkat do saja dan 
dapat dijauhkan dari kata keljanya dengan me nyisipi unsur kalimat lain . 
Pada contoh di atas, secara kebetuJan keterangan aspek dowa atau do 'sudah' 
terletak pada akhir kalimat, karena seteJah predikat tidak ada unsur lain. 
Pad a dasamya dowa atau do selaku keterangan aspek berposisi mengikuti 
kata kerja, sekalipun bisa disisipi unsur lain. Dengan demikian, pada contoh 
ketiga bisa tersusun: 
Kai mbana do da ghea one 'Dia sudah pergi ke rumah.' 
(k) N + Kj + N 
Contoh. 
Jara lea pare 'Kuda ma.kan padi.' 
Kami mbana la'e nua ghea 'Kami belum mengunjungi kota itu' 
Polisi deo "ibe 'Polisi menumpangnya.' 
Deby g'6ti Iombu 'Deby membeli baju.' 
Nene minu kopi 'Ibu minum kopi.' 
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(1) N + Kj + FD 

Secara fungsional FD di sini dapat berfungsi sebagai Opt, KT, dan KA. 

Contol3 FD-nya sebagai Opt. 
Ema wi gare no '0 kau. 'Ayah ingin berbicara dengan kau.' 
Kai tana da ghea aku. 'Dia bertanya kepadaku.' 
Contoh FiD-nya sebagaiKT. 
Kera t~/o mea ena. 'Kura-kura bertelur di pasir.' 
Watu ina logo to '0 ghele 'Batu ini jatuh dari atas gu­
walo. nung.' 
v '" vEbe pelese da ghea nua. 'Mereka pesiar ke kota.' 
Contoh FD-nya sebagai KA. 
Manu lea no '0 memu kai. , Ayam makan dengan paruhnya.' 
Roo ghea lea no '0 lima 'Kera itu makan dengan tangan 
nggeughe. kirinya.' 
(m) N + Kj + W 
Kata keterangan waktu dalam bahasa Lio pada umumnya berupa kata 
majemuk; W sebagai Wlsur fWlgsional, di samping dapat berupa kata maje­
muk tersebut, sering berupa frase. W di sini dimaksudkan, baik untuk kata 
keterangan waktu maupun frase waktu. 
Contoh: 
Embu mamo kai mbana 
da ghea Ende ma'i sia. 
One kai nula mere maio 
Kita kondJzo na wolo. 
'Cucunya pergi ke Ende besok.' 
'Rumahnya terbakar kemarin.' 
'Kita nonton nanti.' 
Kau lea n~bu ina. 
Ka; mbana na nea. 
'Engkau makan sekarang.' 
'Dia pergi tacii.' 
(n) N+Kj+ C 
Unsur fWlgsional keterangan cara dapat dinyatakan oleh kata keterang­
an cara dan juga frase keterangan cara. Untuk kemudahannya, keduanya di­
sebut keterangan cara (C). 
Contoh : 
Ka'e wedho no '0 ga'i. 'Kakak menari dengan lincah.· 

Angi Ie mawe-mawe. , Angin bertiup sepoi-sepoi basa.' 

Aj; b'llaja molo-molo. , Adik belajar baik-baik.· 






(0) 	 N + Kj + M 
.Kai wora sai mbe'o. 'Beliau marah barangkali.' 
Ema jaka sai mbe'o. 'Ayah bertengkar barangkali.' 
(P) 	 N + M + Kj 
Keterangan cara pada umumnya mendahului kata kerja, sebagaimana 
terlihat pada contoh berikut. 
Kllmi dau daTi. 'Kami mesti berdiri.' 
Ka 'e dau mbana. 'Kakak mesti pergi.' 
Eo ghea ngaba jadi nata. 'Kucing itu mungkin mati.' 

Kamba neku ngere rongo. 'Kerbauku agak sakit.' 

(q) 	 N + Kj + Ku 
Contoh : 
Kai pe/eso leta 'Dia sering plelesir.' 
Moke eo kai kewi na wau 'Nira sadapannya membusuk ba­
no'o d'tka-d'tka kai. rangkali.' 
Kai mai da ghea deka rna. 'Dia datang ke rumahku dua kali.' 
Kita p~lese sad'ika-sad"ika. 'Kita pesiar sesekali.' 
Ku biasa 'biasa' sering terletak mendahului kata keIja sehingga didapat . 
kan pola struktur : 
(r) 	 N + Ku + Kj 
Contoh: 
Imu-imu neku na biasa 'Ternan-ternan sering berdarma­
Inbana poa sia. wisata.' 
Roa ghea biasa ka uwi. 'Kera itu sering makan ubi.' 
Aku biasa minu kopi. 'Aku biasa minum kopi.' 
Dati struktur kalimat luas ini akan didapatkan sejumlah struktur baru 
lagi , yakni dengan munculnya unsur-unsur tambahan (mana suka) lebih dari 
satu. Olel] karena bahasa lio merupakan bahasa lisan, penambahan unsur 
(mana suka) tersebut hanya sampai dua atau tiga unsur, walaupun masih ada 
kemungkinan akan dibentuk kalimat luas yang lebih panjang lagi. 
Berdasarkan data yang terkumpul, perluasan dengan dua atau tiga unsur 
tambahan mana suka itu dapat diklasiflkasikan sebagai berikut. 
(s) 	 N + Asp + Kj + N 
Contoh: 
Kai wi pese lima neku. 'Dia ingin meremas tanganku.' 
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If}sy wi to kue. 

Ebe n~bu minu kopi. 

(t) N + Kj + N + FD 
FD sebagai Opt: 
Contoh : 
David nosi kaba leka kami. 
lne tau kopi pari aku. 
Kai tuli sura leka aji ghe. 
Kami rapa gare tei ola kema 
ghea no '0 ema. 
FD-nya sebagai KT: 
Contoh: 




Ebe tana ata mata lika 

ai keli wolo. 

Baba neku g'hi ka't leka toko. 

FD-nya sebagai KA: 
Contoh: 
Nild lela dhamba ana ghe 

no '0 ai papa ma. 





Ema pari ola kema no'o 

ola baca eo bheni mesa. 

Aku ka are no 0 sendo. 

Bibi p'tsa ika topa no '0 piso. 

lne gtti kue no '0 doi besi. 

(u) N + Kj + N + W 
Contoh: 
Lory g'tti lambu ghea m~re maio 





Aku tane bunga leja ina. 

'Elsy akan membawa kue.' 

'Mereka sedang minum kopL' 





'Ibu membuat kopi untukku.' 

'Dia menulis surat untuk adiknya.' 













'Ayahku membeli kain eli toko.' 

'Kalong membawa terbang anaknya 

'dengan kedua belah kakinya.' 





, Ayah memberi kesibukan dengan 

bacaan yang menarik.· 

'Aku makan nasi dengan send ok.' 

'Bibi makan ikan asin dengan pisau.' 

'Ibu membeli kue dengan uang logam.' 

'Lory membeli baju itu kemarin.' 

, Anjingmu makan ayarnku tadi' 

'Aku menanam bunga hari ini' 
(v) N + Kj + N + FD + W 
Contoh: 
Bibi ngatu sura pati 
Elsy saga nea. 
"Eda rapa gare ghe no'o 
"[rna aku w~ngi rtIIl. 
(w) N + KJ + N + C 
Contoh: 




Kai welu lima aku marnawe. 

(x) N + Kj + N + FD + C 
Contoh: 












(y) N + M + Kj + N + FD 
Contoh : 












(z) N + M + Kj + FD 
Contoh : 
Wawi neku ngabajadi ana 
ltka uma. 
Kai ngere ghe ka l'lka one 
"Ji. 
Ebe ngaba jadi wi ndeo 
ltka ina. 
(aa) N + Kj + C + FD 
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'Paman membicarakan istrinya de­

dengan ayahku lusa.' 





'Dia melepas tanganku pelan-pelan.' 

























'Babiku mungkin beranak di kebun.' 

'Dia agaknya makan di rumahnya.' 












Joni tuli haJu ka s~kola. 









Aji ke ngo'i Itlaz wewa. 

(ab) N + Kj + C + FD 
Cont~; 




Kai gagi mbabho no '0 ktku 

ktta no '0 me. 

Aji roke ndate no 0 ine. 

(ac) N + Ku + Kj + FD 
Contoh: 
Jara kai sadelaz-sadelaz laz 
jawa itka uma kau. 
Kita sadlka-sadtka p'illse 
ghea nua. 
Kau no lJ delaz mbana da 
ghea one kai. 
(ad) N + Asp + Kj + N + FD 
Contoh: 








Eda wi medi to'o uma neku. 

v 
Ebe rike jara ghe I~ka kopa. 




'JODi menulis halus di sekolah.' 

'Adiknya tidur nyenyak di rumahku.' 

'Ibu beIjaian sempoyongan ke dapur.' 
'Adik menangis terisak-isak di ha1aman.' 




'Dia mengajak berbicara dengan 

lemah lembut terhadap ibu.' 

'Adik tidur nyenyak dengan ibu.' 

'Kudanya kadang - kadang makan 

jagung di kebunmu.' 

'Kita sesekali pesiar ke kota.' 

'Kau berkali - kali pergi ke rumahnya.' 
















[)engan bertitik tolak pada jenis kombinasi unsur tambahan mana suka, 
sebenarnya moo dimungkinkan didapatkan pola struktur kalimat 11.la8 yang 
93' 
lebih banyak, lebih panjang, dan lebih kompleks. Kemungkinan ini dapat di­
ketahui berdasarkan hasil wawancara dengan informan. Untuk sementara, 
berdasarkan data yang ada, struktur kalimat luas bahasa lio yang berklau­
sa kerja dirumuskan seperti di atas. 
Pola struktur kalimat luas di atas akan mempunyai variasi karena sifat 
mobilitas unsumya. PeIgeseran unsur ini biasanya teIjadi karena adanya 
topikalisasi, yaitu penekanan bagian yang dipentingkan. Salah satu cara to­
pikalisasi adalah menempatkan bagian yang dipentingkan di awal kalimat, 
misalnya yang berstruktur: 
N + M + Kj + N + FD 
dapat bervariasi menjadi 
FD + NM + Kj + N 
FD + N + Kj + N + M 
FD + M + N + Kj + N 
N + FD + M + Kj + N 
N + Kj + N + FD+ M 
N + FD + Kj + N + M 
M + N + FD+ Kj + N 
M + N + Kj + N + FD 
sehingga kalima t : 
_ConH>h: 
Ka'e sai mbe'o gae uwi no '0 
tambi. 
dapat bervariasi menjadi 
No '0 tambi ka'e gae uwi 
sai mbe'o. 
No '0 tambi ka'e sai mbe'o 
gae uwi. 
No '0 tambi sai mbe '0 ka'e 
gae uwi. 
Ka'e no'o tambi sai mbe'o 
gae uwi. 
Ka 'e gae uwi no '0 tambi sai 
mbe'o. 
Ka 'e no '0 tambi gae uwi sai 
mbe'o. 
Sai mbe'o ka'e no'o tambi 
gae uwi 
'Kakak barangkali mencari ubi dengan 
cangkul.' 
'Dengan cangkul kakak mencari ubi 
barangkiili.' 
'Dengan cangkul kakak barangkali 
mencari ubi.' 
'Dengan cangkul barangkali kakak 
'Kakak dengan c~ul barangkali 
mencari ubi.' 
'Kakak mencari ubi dengan cang­
kul barangkali.' 
'Kak dengan cangkul mencari ubi 
barangkali.' 
'Barangka1i. kaleak dengan c~kul 
mencari ubi.' 
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Sai mbe '0 ka 'e gae uwi no '0 
tambi. 
(ae) N + Sf+ W 
Contoh: 
Lambu nene kune sai mbe'o. 
Lawo ghe mera ngere ghe. 
Kami susa ola molo kai. 
(at) N + Sf + W 
Contoh: 
Lambu ghe kune mere mai 

Jara kai muta ege nea. 

Uma ghea ria n'lbu ina. 

Kaki neku bani n'ibu ina. 

(ag) N + Sf + FD. 
Contoh: 
Uma kai ria ltka Kupang. 
Angi ghe keta bh"tni ltka 
Keli Mum. 
(ah) FD + M + N + Sf 
Contoh : 
llka Ende sai Mbe '0 uma 
kai ria. 
I1ka Kupang ngaba jadi ema 
kai bhanda. 
(ai) FD + W + N + Sf 
Contoh: 








b) Kalimat Minor 
'Barangkali kakak mencari ubi dengan 
cangkuJ.' 
'Baju ibu kuning barangkali.' 

'Sarungnya merah agaknya. ' 

'Kami sedih se benamya.' 

'BajWlya kuning kemarin.' 

'Kudanya putih tadi.' 

'Kebunnya luas sekarang.' 

'Suamiku galak sekarang.' 

'Kebunnya luas di Kupang.' 









'Di Kupang mungkin ayahnya kaya.' 

'Di rumah tadi bajWlya merah.' 

'Di sini sekarang bajunya putih.' 

Kalimat minor ada1ah kalimat tWlggal yang tidak mempWlyai unsur 


















Berdasarkan contoh di atas, dapat dilihat bahwa ada kalimat minor 
yang hanya berunsur S. 
Contoh: 
Sai? bentuk lengkapnya Sai gharo?' Siapa itu?' ada yang berupa predi­
kat saja: 
Kiz dowa? dari bentuk Ema ka dowa? 'Ayah sudah makan?' bahkan, 
bisa juga berupa Kt : 
La'e. 'Belum.' 
2) Kalimat Majemuk 
Kalimat yang terdiri atas dua Idausa atau lebih disebut kalimat maje­
muk. Berdasarkan hubungan antarunsur langsung, kalimat majemuk dibeda­
kan menjadi dua, yaitu : 
(1) kalimat majemuk setara; 
(2) kalimat majemuk bertingkat. 
a) Kalimat Majemuk Setaro 
Kalimat majemuk setara adalah kalimat majemuk yang sifat hubungan 
antaruDSur langsungnya &etara. Maksudnya, klausa yang satu bukan merupa­
kan bagian dari klausa lainnya. (Ramlan, 1981 :28). 
Kalimat majemuk setara ini dapat dibedakan lagi berdasarkan makna 
struktural yang timbul akibat hubungan antara ldausa yang satu dengan Ida­
usa yang lainnya, sebilgaimana terlihat dalam pembicaraan berikut. 
(1) Kizlimat Majemuk Setara Jumlah 
Dalam kalimat ini, klausa yang satu dengan yang lainnya menyatakan 
makna penjumlahan, yaitu penjumlahan peristiwa, penjumlahan keadaan, 
bahkan mungkin pula penjumlahan tindakan (Ramlan, 1981 :35). Kalimat 




Kai mulai buka toko ghe 'Dia mulai membuka tokonya dan 
'!rna neku mulai tane pare. ayahku mulai menanam paw.' 
Ema aku wora ngaja dapi no 'Ayahku membentaknya serta me­
sepa ai leai. nyentakkan kakinya.' 
Ata eo lela wau sali lelea 'Penerbangnya turun dan berdiri di 
kele kapa lela . samping pesawatnya.' 
(2) Kalimat Majemuk Setara Urutan 
Kalimat setara ini mempunyai sifat hubungan menyatakan urutan 
peristiwa atau keadaan antara klausa yang satu dengan yang hiinnya. Hubu­
ngan kalimat ini kadang-kadang tidak wtandai kata penghubung, yaitu kata 
penghubung yang sering digunakan sawe 'sesudah ; sehabis. 
Contoh : 
Kai rike jara mbeja ina 'Dia mengikat kudanya lalu masuk 

da ghea mbei. ke gubuk.' 

Aku rio sawe ina kongga 'Aku mandi, lalu mencukur kumis 

mbana s~kola. lantas pergi sekolah.' 

Ka sawe, aku iwa ngadho 'Sehabis makan, aku tidak lupa meng­

ngUTa ngi 'i, gasok gigi.' 

(3) Kalimat Majemuk Setara Pilih 
Sifat hubungan pilih berarti penerima akan melihat dalam kenyataan 
hanya salah satu dari klausa itu yang akan, sedang, atau telah terjadi atau 
yang ada. Kalimat ini biasa ditandai demi 'atau' atau ta 'atau' , 
Kau to '0 itka nia aku, 'Kau pergi dari hadapanku, at au 

d~mi aku 'Wela kau. aku membunuhmu .' 

Sapi kau ghea eo TO dlmi 'Sapimu itu sakit atau mungkin 





(4) Kalimat Majemuk Setara Pertentangan 
Kalimat majemuk ini wtandai oleh makna struktural klausa yang satu 
bertentangan atau ditolak isinya oleh klausa yang lain , Kata penghubung 
yang menandainya di 'tetapi'.' 
Contoh: 
Sia wewa ghea masa, di sia 'Pekarangan itu be rsih, tetapi pekara­
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wewa ina piara molo. ngan ini tidak terpelihara.' 

Aii leai miwa jie, di 'Adiknya cantik tetapi sayang dia 

kasia kai bhongo dema. bodoh sekali.' 

Kaboi kai bheri soli weli 'Ke bayanya sangat bagus lagi mahal 

raka menja eo pake ki harganya, hanya saja yang memakai 

duka mite. kulitnya hitam.' 

Kai iwa walo limba, di 'Dia tidak langsung pulang, melainkan 

kai gil; geo ghale Ende. berputar-putar di Ende.' 

(5) Kalimat Majemuk Setara 1ingkat 
Ka1imat ini mempunyai makna struktural bahwa klausa yang kemudian 
melebihi apa yang dinyatakan pada klausa sebelumnya. Hubungan ini jarang 
ditandai oleh kata penghubung yang kadang-kadang dipakai mala 'malah' . 
Contoh: 
Kai ghe biasa ro, mala 'Orang itu sering sakit, bahkan kini 
n'lbu ina to '0 talo sawe tidak dapat lagi bangun dari tempat 
leka ola ero kai. tidurnya.' 
Dowa do sangasu rupia, 'Jangankan seratus rupiah, seperserpun 
s'lpaka di aku iwa latu. aku tidak beruang.' 
Apa walo mengu ke kau, 'Apalagi hanya kau, ayahmu sekalipun 
efe ke ~ma kau mo '0 waso tebo. aku melalapnya.' 
b) Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat .dalah kalimat majemuk yang salah satu 
klausanya merupakan bagian klausa yang lain. Klausa yang bukan menjadi 
klausa lain disebut inti dan klausa yang merupakan bagian klausa lain dise­
but klausa bukan inti. 
Klausa bukan inti merupakan hagian dari klausa inti karena bukan inti 
yang menduduki salah satu unsur fungsional pada klausa inti. Hal ini berarti 
bahwa unsur klausa inti bertindak seb.agal S, P, 0, atau K. 
Contoh : 
N~bu aku ka taka ine muta- 'Tengah aku asyiJe makan, ibu muntah· 
tai. muntah.' 
Kalimat ini terdiri atas dua klausa, yaitu Nebu aku ta taka 'Tengah aku asyik 
makan' dan ine muta-tai 'Ibu muntah-muntah'. Kalimat pertama tersusun 
atas unsur nebu 'tengah' sebagai klausa K, aku 'aku' sebagai S, dan kAJ taka 
'asyik makan' sebagai P. Klausa kedua tersusun atas unsur me 'ibu' sebagai S 
dan muta-tai 'muntah-muntah' sebagai P. 
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Bila kita hubungkan bagian tedladap keseluruhan, klausa pertama me­
rupakan bagian dari klausa kedua karena klausa pertama merupakan unsur W 
klausa kedua. Dengan demikian, klausa ini dapat disubstitusikan dengan kata 
keterangan waktu (W); seperti terlihat paradigma berikut : 
.J:!!bu ,kM s.lalea, me mUla-tat 'Tengah aku makan, ibu muntah-
W S P muntah.' 
MIre rnai me muta-tai 'Kemarin ibu muntah-muntah.' 
Ege nea ine muta-tai 'Tadi ibu muntah-muntah.' 
Klausa bukan inti kadang-kadang menduduki 0, seperti terlihat pada 
contoh beriJcut. 
Aku nosi, ~rna woro do ghea ,Aku tabu ayah marah padaku.' 
aku. 
Kalimat ini terdiri atas dua klausa, yaitu klausa inti aku nosi 'aku tahu' 
dan klausa bukan inti ema \roro do ghea 'ayah marah padaku'. Dilihat dari 
unsur fungsionalnya: Aku 'aku' sebagai subjek (S) dan nosi 'tahu' sebagai 
predikat (P). Kalimat semacam itu memerlukan objek (0) dan tempat 0 
terse but diduduki klausa trna wora da ghea 'ayah marah padaku'. Jadi, klausa 
inilah yang merupakan 0 bagi klausa inti. Klausa bukan inti ini tersusun atas 
unsur ema 'ayah' sebagai S, \rora 'marah' sebagaiP, dandogheaaku i 'padaku' 
sebagai Opt. 
Berdasarkan data yang terkumpul dalam bahasa Uo, tidale ditemukan 
klausa bukan inti yang menduduki S dan P. 
Kalimat majemuk bertingkat dapat diklasifikasikan lebih lanjut berda­
sarkan hubungan makna antarklausa, seperti akan diuraikan berikut ini. 
(1) Hubungan Waktu 
Klausa bukan iti dalam kalimat majemuk ini menyatakan waktu ber­
langsungnya tindakan pada klausa inti. Kalimat majemuk ini ditandai oleh 
kata penghubung nebu 'sedang; ketika', sawe 'sesudah'. 
Contoh: . 
Ntbu leai gare, aku 'Sewaktu dia berbicara, aku jadi 
na jadi taWQ. tertawa.' 
Aku ke, ntbu lbe tawa.. , Aku menangis ketika mereka tertawa.' 
Ntbu to'o ghea, aku iwa 'Semenjak itu, aku tidak menginjak 
lita one leai. rumahnya.' 
Ka so sawe, lea 'e leai wora. 'Sesudah makan, kakaknya marah.' 
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(2) Hubungan Perbandingan 
Dalam kalimat ini terjadi perbandingan antara apa yang dinyatakan pa­
da klausa inti dengan apa yang dinya takan pada klausa bukan in ti. Sifat 
hubunganini ditandai dengan kata penghubung to 'a, dari pada 'daripada' 
dan ngere 'seperti' 
Contoh: 
Kai uma ngere mbe'o 'Dia tersenyum seperti tahu isi 
ala nara a! ..:u. hatiku.' 
Joki modhi ngere keti 'Joki melon cat bagaikan tersengat 
toki kalajengking.' 
Daripada kau /igi leo 'Daripada kau ngluyur, lebih baik 
rewo, so beni ghe b~laja belajar di rumah.' 
leka one. 
Ebe so sena w~ltt ngawu 'Mereka lebih senang memiliki 
dhau daripada welu doi barang daripada menyimpan uang.' 
(3) Hubwigan Sebab 
Kalimat majemuk bertingkat ini ditandai oleh klausa bukan in ti, yakni 
yang menyatakan sebab/alasan te~adinya tindakan pada klausa inti. Hubung­
an ini ditandai oleh kata penghubung ngai 'sebab' atau seba 'sebab.' 
Contoh: 
No '0 neku keta molo ngai 'Bibiku kesepian, karena anaknya 





Ngai naja neku re'e sawe, 'Berhubung namaku sudah cemar , 

aku dau paru w~lu nua ina. aku meninggalkan kota ini.' 

Ema iwa da ghea uma, 'Ayah tidak ke kebun karena 

s~ba roo sakit.' 

(4) Hubungan Akibat 
Di sini klausa bukan inti menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan 
pada klausa inti. Hubungan ini ditandai oleh kata penghubung pu 'u 'akibat' 
atau du 'sehingga, sampai-sampai' 
Contoh: 
Kai ate re ed'lma, du 'Dia gusar sekali, sampai-sampai 

wiwi kai ngemi bibirnya menutup.' 

Bai nara rapa gare du 'Begitu asyik berbincang-bincang 

tbe nara bebo ka. sehingga mereka lupa makan.' 
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Pu 'u gena kora mbebho 
melo kai jadi mesiki. 
Umi tawa kai keku denw 
du aku rasa ola mo neku 
lewa. 
(5) Hubungan Syarat 
, Akibat tertimpa bencana alam 

dia menjadi miskin.' 

'Senyumnya menawan hati, sehingga 

rasa letihku hilang.' 

Klausa bukan inti dalam kalimat ini menyatakan syarat bagi terlaksana­
nya apa yang terse but pada klausa inti. Hubungan ini ditandai oleh kata peng­
.hubung demi 'jika' ,. apabila', atau medu 'asalkan'. 
Contoh : 
Ikmi uja soo ria, na ulu 

ela ghea benu ae. 

Ola fonga kai tau muri na 

latu, dewi weta 10'0 kai 

fonga no '0 kai. 

Ola nara kau ngala deki, 

medu kau kenUl dema.<Jenw. 

D~mi po ola seru ghea 









(6) Hubungan Tak Bersyarat 
Hubungan ini menunjukkan 
'Jika hujan turun agak lebat 

daerah itu tergenang air.' 

'Kemauan untuk hidup tentu ada, 

jika kekasihnya tetap mendampingi­
nya.' 

'Cita-citamu dapat tercapai asalkan 

kau berusaha sungguh-sungguh.' 

•Apabila hal itu sungguh - sungguh 
terjadi, aku mencelanya.' 
'Bila aku terlambat pulang, ibu me­
marahi aku.' 
bahwa dalam keadaan bagaimanapun, 
apa yang tersebutkan dalam klausa inti tentu terlaksana/terjadi. Dengan kata 
lain, tidak ada suatu syarat bagi terlaksananya apa yang terse but pada klausa 
inti. Kata penghubung yang menandainya ialah ele ke 'biarpun' atau ele kai 
'meskipun.' 
Contoh: 
Ele kai inta wau l~ka 
moki laka ta naja po inta 
(Ngere ule ana) ele ke 
rio ae deka sariwu. saleja, 
bele kai bara taboo 
Ele ke ngawu dhau neku 
sawe iwa apa, medu ate 
neku sena. 
'Biarpun intan keluar dari mu1ut 
anjing , tetap intan juga namanya.' 
'(Ibarat burung gagak) , walaupun 
mandi seribu . kali, bulunya takkan 
putih.' 




Alex ko'o tanda sa ate, 'Alex mengangguk tanda setuju, 





Eta ke bhanda ria, ta 'e 'Sekalipun kau kaya raya, belum 

tetu kai tonga no'o kau. tentu dia mau dengan kau.' 

(7) Hubungan Penganciaian 
Dalam kalimat ini, klausa bukan inti menyatakan andaian, yaitu suatu 
syarat yang tidak mungkin terjadi/terlaksana sehingga apa yang dinyatakan 
pada klausa inti pun tidak akan terjadi at au terlaksana. Kata penghubung 
yang menandainya adalah mesi 'seandainya.' 
Contoh: 
Mesi kau iwa latu kobe 'Seandainya kau tidak hadir pada 
ghea, kami iwa Ilgata doi malam itu, kami tidak mendapat 
bhondo ngere ina. uang sebanyak itu.' 
Mesi aku dokte, aku iwa 'Seandainya aku dokter, aku tidak 
pio penaki kai kebu. membiarkan penyakitnya berkepan­
jangan.' 
Aku ngata talo pilei, eo 'Aku tidak bisa memikirkan apa 
mo '0 jadi, mesi kai la tu yang akan terjadi, seandainya dia 
mena. ada di sini.' 
(8). Hubungan Penjelas 
Klausa bukan inti dalam kalimat ini berfungsi sebag~ penjelas atau 
atribut salah satu unsur klausa inti. Penanda hubungan kalimat ini adalah 
o 'yang' sebagai kependekan eo 'yang'. 
Contoh: 
One kai l~ka nia gereja 'Rumahnya berbadapan dengan gereja 
10 '0 eo nggo li ria. yang !oncengnya bersuara besar nya­
ring.' 
L~ka wisu kedo melu ien7l.l 'Oi sudut kamarnya terletak almari 
ri to '0 Tabera weill pakeghe. keeil tempat Tabeta menyirnpan pa­
kaian.' 
No '0 leja-/eja Tabeta rewu 'Tiap pagi hari Tabeta menabur 
bunga I~ka Kelimutu leka bunga di Kilirnutu di mana ayahnya 
ola oe tn7l.l kai mata oe 'mati tenggelam.' 
molu. 
Kai g~ti lawo oe weli 'Ia membeli sarung yang harganya 
ghe ria. mahal.' 
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(9) Hubungan lsi 
Dalam kalimat im klaus a bukan inti merupakan isi apa yang dinyatakan 
pada P klausa inti. Klausa bukan inti ini menduduki 0 klausa inti. Kalimat 
ini ditandai oleh kata penghubung so 'bawa' atau mesi 'bahwa' yang kadang­
kadang disingkat so saja. 
Contoh : 
Aku b~bo dema so Joni , Aku benar-benar tak tahu bahwa 

kile laka aku. J om memperhatikan aku.' 

Mesi gudu ho '0 mbe'o 'Mesi terkejut dan sadar bahwa 





Latu ata nosi Tabeta , Ada orang memberi tahu bahwa 

mesi ~ma kai mata dowa. ayahnya telah mati.' 

Ata meteri sakala tana 'Salah seorang matri bertanya ke­

l~ka aku so aku wi tei padaku apakah aku akan melihat 

ata mata ghe. mayatnya.' 

(10) Hubungan Cora 
Kalimat bukan inti dalam kalimat ini menyatakan cara melakukan 
tindakan yang tersebutkan pada P klausa inti. 
Hubungannya ditandai oleh kat a penghubung no'o dengan; sambi!; yang 
kadang-kadang disingkat so saja. 
Contoh: 
Deta mera l~ka ala eru no'o 'Deta duduk di tempat tidur dengan 





Kai dari ltka nggewe aku 'Dia berdiri di sampingku dengan 









Kai basa dapi wolo bako 'Dia membaca sambi! memutar-mutar 

o latu leka lima kai. roko yang ada di tangannya.' 

Aku gare taJo d'imi. ika 'Aku tidak dapat berbicara tanpa 





(11) Hubungan Perkecualian 
Telah terbaca dalam isti!ahnya, klausa bukan inti dalam kalimat ini 
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menyatakan perkecualian dari klausa intinya. Hubungan ini ditandai oleh 
kata penghubung menga 'kecuali' atau sa/ae 'selain'. 
Contoh: 
Ebe lei sawe gedu minga 
Nety alu ndou. 
Aku dema-dema iwa latu 
doi menga doi mai kau. 
Ola tau ina ata bebo 
mesa dau so aku ta kai 
nosi no '0 ata rewo. 
Iwa latu imu pi 0 bani 
tama ltka gedo aku dau 
so du'aaku. 
Mesi toja wanda iwa no 
molo wai m'inga pu tau 
jaga ai kai ata ma 'e ke­
sa no kai rna 'e kesa ai 
ata. 
(11) Hubungan Kegunaan 
'Mereka semua terkejut kecuali 
Nety yang melamun.' 
,A.ku benar-benar tidak ada uang 
selain uang dari kau.' 
'Kejadian ini tidak ada yang tahu 
kecuali aku atau dia menceritakan 
kepada orang lain.' 
'Tidak ada orang yang berani 
masuk kamarku kecuali aku sen­
diri.' 
'Mesi tidak melakukan dansa dengan 
sungguh-sungguh selain melangkahkan 
kakinya untuk jangan menginjak dan 
dia jangan menginjak kaki orang.' 
Dalam kalimat ini, klausa bukan inti menyatakan kegunaan apa yang 
dinyatakan pada klausa inti. Kata penghubung yang menandai ini adalah 
we 'e 'untuk', 'buat' atau pati 'buat'. 
Conto~: 
Ebe dai k'irna so '0 bugu 'Mereka bekeIja keras untuk mem­
we 'e nga/a sewa ana kai biayai anaknya.' 

Kai t'lka sawe sapi kai 'Dia telah menjuaJ. sapinya untuk 

moo pari seko/a ana kai menyekolahkan anaknya ke Jawa.' 

da ghea Jawa. 

~ 'e simo gare soo 'Untuk mendapatkan keterangan 

bhondo kami dau dhato yang lengkap, kami harus datang 
ltka one kai. Sendiri ke rumahnya. 
0000000 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisisnya, dapat diberikan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Bahasa Do merupakan bahasa daerah yang masih hidup digunakan se­
bagai alat komunikasi lisan dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan 
keluarga, antarkeluarga, antarsuku, dan dalam ucapan adat serta khotbah 
keagamaan . Ke bertahanan kehidupan bahasa Do ini didukung oleh latar be­
lakang sosial budayanya, kekonsistenan, dan keteraturan strukturnya. 
Struktur bahasa Lio mempunyai kaidah-kaidah yang relevan dengan 
kaidah-kaidah teOli struktural yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
ini. Di sanlping memiliki ciri-ciri umwn, struktur bahasa lio memiliki ciri­
ciri khas yang menyimpang dari kaidah pada teori yang digunakan sebagai 
acuan. 
Ciri khas yang menonjol pada struktur bahasa tic ialah ditemukannya 
kemiskinan dalam proses morfologis. 
Kecuali proses pembubuhan imbuhan sa-pada kata bilangan, tidak terdapat 
pembubuhan imbuhan lain. Perulangan hanya produktif pada kata sifat dan 
kata bilangan. Hanya pada proses pemajemukanlah yang agak banyak ditemu­
kan. Sebagai akibatnya, struktur sintaktis menduduki peranan utama. 
Bahasa Do ini mempunyai struktur fonologis yang sederhana, tetapi 
mempunyai kedudukan yang menentukan terhadap kekomunikatifannya. 
Bahasa lio termasuk bahasa musikal sehingga intonasinya sangat mcnentu­
kan kekomunikatifannya. Kesederhanaan struktur fonologinya ditandai 
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oleh ciri khas suku kata yang bersifat dwisuku dan merupakan suku kata 
terbuka. Dalam bahasa Lio tidak terdapat Mtong, kecuali gugus konsonan 
nasal homorganik, tidak ditemukan gugus konsonan lain, dan juga tidak di­
temukan vokal /0/ pada akhir-kata. Perpanjangan pengucapan suku kata 
pertama pada kata sifat dapat menyatakan makna 'sangat'. 
Keurukan yang menandai ciri khas bahasa Lio terdapat pada pernyata­
an tentang bilangan. Bahasa Lio memiliki sistem kwinal dan hanya mengenal 
lima bilangan pokok. Hitungan selebibnya dinyatakan sistem menambah 
(enam dinyatakan dengan lima 'lsa 'lima esa'), melipatkan (delapan dinyata­
kan dengan rna mblttu 'dua kali empat'), dan mengurangi (tera ~sa 'kurang 
satu' untuk menyatakan sembilan). Keunikannya yang lain terdapat pada 
frase bilangan. Dalam bahasa Lio kata bilangan selalu disertai kata bantu 
bilangan, yang letaknya mendahului kata bilangannya (BBil + Bil : ~ko rUll 
'ekor dua' 
'dua ekor'). Dalam bahasa lio, menyatakan jumlah suatu benda dilakukan 
dengan urutan B + BBil + Bil (jara '{ko rUll). Hitungan puluhan ke atas mem­
'kuda ekor dua ~ 
punyai kelebihan dalam jumlah ekan sehingga terjadi bentuk belah (kata 
bantu bilangan disisipkan di tengah kata bilangannya). Misalnya, riga betas 
orang dinyatakan bukan dengan kola mbulu t~lu , melainkan dengan mbullt 
kola r~lu. 'orang puluh tiga' 'puluh 
orang tiga' 
Kata keterangan aspek menandai ciri khas struktur bahasa Lio juga, 
yaitu bila menyatakan tindakan sedang atau alean berlangsung, keterangan 
aspeknya terletak sebelum kata kerja (wi ka 'akan makan', nebu ka 'sedang 
makan'). Akan tetapL bila tindakan sudah berlangsung, keterangan aspek 
mengikuti kata kerjanya (ka do 'sudah makan'). 
'makan sudah' 
Hal ini yang khas dalam bahasa Lio ialah tidak ditemukan bentuk pasif. 
Kalimat aktifnya tidak dapat dipasifkan. 
Untuk meyakinkan dan mendapatkan data yang sahih ten tang kemung­
kinan variasi-variasi yang ada pula bahasa Lio, penelitian ini memerlukan 
tindak lanjut, yaitu penelitian dialektologi bahasa Lio. 
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DAFTAR KALIMA T 

001. 	 Salama, pagi John! 
002. 	 Salama pogi, ine ! 
003. 	 To '0 ~mba mai kau, John ? 
004. 	 Eo kau, dedhe gharu apa? 
005. 	 To '0 uma sawa,lne, ina 
nala ghe keba. 
006. 	 Kau la'e p~sa k~ba ? 
007. 	 La 'e. 
008. 	 Lalli eko pija gharu? 
009. 	Eko sambulu, ine. 
010. 	 ~ngi kau mbana da ghea 
uma sawa, buga ngere ina 
kau walo dowa. 
OIl. 	Kobe nea, mano kako deka 
sutu. 
012 . 	Saielaimukau? 
013. 	 ifma. 
014. 	Ngai tau apo kau mbal/a 
ola kobe da ghea uma sawa .? 
015. 	Ngai aku mo joa keba ina. 
016. 	Miu kolo rua iwa ta 'u mtsa ? 
017 . 	Iwa, pu 'u apa ta 'u ? 
018. 	 iwa ghe ta, demi ola 
'Selamat pagi, John !' 
'Selamat pagi, Ine !' 
'Dari mana kau, John?' 

'Yang kau bawa itu apa?' 









'Ada berapa ekor itu?' 

'Sepuluh ekor, Ine.' 

'Kapan kau ke sawah, sepagi ini 

kau telah pulang? 







'Mengapa kau pergi ke sawah rna­
lam-malam ?' 

'Karena aIm akan menyuluh belut ini.' 

'Tidak takutkah kalian berduaT 

'Tidak, mengapa takut?' 

'Habis, kalau malam kan banyak 

kobe ule age bani bhondo , nipa. binatang buas, ular.' 
019. 	 Oii ! apainaine? 
020 . 	Ghea nipa , ola toki kau. 
021. 	 ine, kau ma'e mae gila 
no '0 aku, tunanga gho 
mbe '0 silaka aku. 
022. 	John ! 
023. 	 Oa, ine. 




'ltu ular bila menggigitmu.' 

'Ine , kau jangan main gila dengan 









'Tahukah sebenarnya siapa yang men­





025 . Ngala aku nosi no '0 kau ? ' Boleh aku mengutarakan kepadamu? 
026. 	 Ngai ta apa iwa ngala? 'Mengapa tidak boleh?' 
027. 	 Nosi si Ine, nosi no '0 'Silahkan Ine, beritahu aku, siapa 
aku sai ke tunanga gho ? tunangarunu .' 
028. 	 Ngere ~mba tuka ate kau 'Bagaimana rasa hatimu kali ini berha­
John, neli ina nia nd~ka dapan dengan diriku?' 
no '0 aku?' 
*** 
029. 	 Ana g/zea ola imu neku. 'Anak itu kawanku.' 
030 . 	Ata nuwa muri ghea ata 'Pemuda itu guru .' 
guru.. 
03l. 	Eda ata nggonl ika. 'Paman nelayan.' 
'Paman orang menangkap ikan' 
032. 	 Rusa binata 0 mbela. 'Rusa binatang liar .' 
033. 	 ljarimau binata bani. 'Harirnau binatang buas.' 
034. 	£daghea. 'Pam an itu.' 
035 . 	Inajongo. 'Ini jongos.' 
036. 	 Aku k¥rua ghe. , Aku ketuanya.' 
037 . 	Kai ktpala desa. 'Dia kepala desa .' 
038 . 	 Kai ata du 'a nua. 'Dia tua-tua adat' 
'Dia orang tua kampung.' 
039. 	 Sony ghea aji Didi. 'Sony itu adik Didi.' 
040. 	 Hety ghea. 'Hety itu.' 
041. 	o medi buku neku Susy. 'Ini Jodi.' 
042. 	 o mera ghea ka 'e neku. 'Yang membawa bukuku Susy.' 
043. 	 o m'ira ghea ka 'e ne ku. 'Yang duduk itu kakakku.' 
• . "* 
044. 	 Sabo ro rango. 'Kakek sakit' 
045 . 	Ata teka daga ghea bhanda. 'Pedagang itu kaya.' 
'Orang berdagang itu kaya' 
046. 	 Jara ghea mite. 'Kuda itu gemuk.' 
047 . 	 Wawi ghea bebo. 'Harganya mahal.' 
048. 	 Wlli ghe ria. 'Gunung itu tinggi.' 
049. 	 Keli ghea bewa. 'Mereka seanng.' 
050. Ebe dei. 'Aku gelisah. ' 
OS 1. Aku toka ate mera goma. 'Mitang bahagia.' 
052. 	 Mita pawe. 'Ibu senang.' 
053. 	 Ine sena. 'Ibu senang.' 







054. 	 lma tau kea ga 'j. 'Ayah bergurau.' 
055. 	 Ine tawa. 'Ibu tertawa.' 
056. 	 Ero lell11eo. 'Lebah beterbangan.' 
v' 
057. Ebende'o. 'Mereka bernyanyi' 
05B. Aku nde 'o-nderi. , Aku bemyanyi-nyanyi' 
059. 	 Umaili ke. 'Umaili menangis.' 
060. 	Ana ghea kolo lima. 'Anal<: itu lima orang.' 
061. 	Ana mamo rambutu. , Anak deJapan orang.' 
062. 	Fai kolo sutu. 'Istri empat orang.' 
063 . 	Jara eko t~lu. 'Kuda tiga ekor.' 
064. 	 Kilmba 'Kerbau ratusan ekor.' 
065 . 	One sambulu ~sa telu 'Rumah tiga beJas buah.' 
066. 	 Nio tsa mbulu lima. 'Nyiur lima puluh buah.' 
067. 	Rongo eko sutu. 'Kambing empat ekor.' 
06B. 	Ame da ghea Unul. 'Ayah ke ladang.' 
069. 	 J1amo reka one. 'Nenek di rumah.' 
070. 	Embu mamo dan ghea sakoll1. 'Cicit ke sekoJah.' 
071 . 	Ka 'e gha sawa. 'Kakak di sawah.' 
072. 	 Bibi da ghea kanto. 'Bibi ke kantor.' 
073 . 	Ana mamo kai ata daga. 'Cucunya pedagang.' 
074. 	 Ata 0 nuwaji'e ghea no '0. 'Orang yang cantik itu bibi.' 
075. 	 Alia sakoll1 0 kai mlli mo Debi. 'Siswa yang ia sayangi adalah 
076. 	Ata 0 m'tra ltka nia sa '0 'Orang yang duduk d.i 
kai Fernandes. nyaFernandes.' 
077. Manu binata 0 a/..:I.I pillra. 'Ayam binatang yang 
07B . One kai samboko one watu. 'Rumahnya sebuah rumah batu.' 
079. 	 Ina ata Padang. 'Ini orang Padang.' 
080. 	Kai nge wa'u leka ara rill. 'BeIiau keturunan bangsawan.' 
OBI . Kami tuma tana me/a watu 'Karni rakyat keci1 dari Ndona. 
'Kam kutu tanah kutu batu 
to '0 idona. 
dari Ndona 
082. 	~a-ana kai dei nde'o. , An ak-anaknya suka bemyanyi.' 
083. 	Ema kai de rapa kea. , Ayahnya senang bergurau.' 
084. 	 Ine be/aja wedho. 'Ibu beJajar menari.' 
085. 	Ata guru aja baso.. 
086. 	Pare tembu mbombe leka 
taM maka. 
087. 	 Ule age telol¥ka kaba kai. , 
088. 	Kera tela llka ena. 
089. 	 Watu ina logo to '0 ghe­
wolo. 
090. 	Ae bere da lau mesi. 
091. 	Aji b~laja molo-molo. 
092. 	 Ka'e wedho no ga'i. 
093. 	1ngi I e mawe-mawe. 
094. 	Ebe kena tana no tambi. 
095. 	Ana rongo ghea b"elaja 
mbana. 
096. 	 Ana rongo ghea ngere eo 
belaj(I mbana. 
097. 	Sai mbe 'o a'i ke seku. 
098. 	 fne kai mo '0 ka 'o walo 
one wula Me; sa; mbe '0. 
099. 	Rongo dau wi ka'o wolo. 
100. 	Kamba ghe ana deka TUG. 
101. 	Ata du 'a one nua rapa 
gare go ulu uku aja. 
102. 	Ka'e neku rapa tenge no no '0 . 
103. 	 fne tana leka aku. 
" 104. 	Ema ngatu sura leka eda. 
105. 	Kau ola piki ;'AlQ bh"tni. 
106 . 	Kita ate negi. 
107. 	Ata nuwa muri ghe ate 
'Orang usia hidup itu hati 
tu'a 
baja. 
108. 	Kobe pawe wula ja 
malarn indah bulan cahaya 
ii'e. 
cantik. 
109. 	Kami nat no jara. 
110. 	Ka; teka daga wea 
III 
'Guru mengajar membaca.' 

'Padi tumbuh subur di tanah basah.' 

'Burung bertelur di sarangnya.' 

'Kura-kura bertelor di pam.' 

'Batu ini jatuh dari atas bukit.' 

, Air mengalir ke laut.' 

, Adik belajar se baik-baiknya.' 

'Kakak menari dengan lincah.' 

, Angin bertiup pelan-pelan.' 





, Anak karnbing itu belajar berjalan.' 





'Barangkali kakinya terkilir.' 

'Induknya akan beranak lagi pada 

da bulan Mei Agaknya.' 

'Kambing pasti akan beranak lagi. 

'Kerbau beranak dua kali.' 





'Kakakku bertengkar dengan bibi 

'Ibu bertanya kepadaku.' 

'Ayah berkirirn surat pada paman 

'Kau berprasangka tidak baik.· 

'Kita berpendirian teguh.' 

'Pemuda itu berhati baja.' 





'Kami berkendaraan kuda.' 

'Beliau berdagang emas.' 

• •• 








Ill. 	To!wku ule age nio. 
112. 	Moke kai moke j~ngi jila. 
'Nira nya niara bakar nyala.' 
113. 	 Lawo kai na lawonagasawa­
ria 0 ura 10 '0. 
114. 	Naga 0 role ghea eko ke kele. 
115. 	 Rag; mire eo nggiku ngg% 
ghea na ragi ata kaki. 
116. Lawo mera eo nggiku ngge
10 ghea na lawo ara/ai. 
117. 	 Aji kai ngai sia. 
118. 	 A 'i jara neku bara. 
119. Soge-nua ola ka'a 
neku - - bheri. 
120. 	Mb~ja sa ara 0 mai leka 
ilJa rasa era. 
121. 	£be dei wora. 
122. 	 Ebe ro leta. 
'Mereka sakit sering.' 
123. 	 Kai wai lami raka do. 
124. 	 Ola wai lami so ji'e no 
ola bhanda. 
125 . 	Ulu ela Ilja ina dega diIe pu. 
126. 	 Paresa ptnaki pusu are 
I~ka rumah sakir umu iwa 
be molo wai. 
127. 	 010 pape tange tau nena 
one ghea iwa bu molo. 
128. Eo !we /ondasi ghe iwa 
bu bewa wewa. 
129. Mb'ija sa rongo lora. 
130. 	At 'u lele eo t~mbu mbo­
mbe. ghea boka. 
131 . 	Aku kaareseo. 
132. Polisi deo kai. 
133. 	 Kai latu ata nua gedu. 
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'Tekukur burung pengicau.' 

'Niranya nira yang bennutu.' 

'Sarungnya sarung nagasawaria 
yang halus.' 
'Naga pembelit itu ekomya berpilin.' 
'Sa rung hitam yang berpanea-warna 
itu adalah sarung Ielaki 
'Sarung merah yang berbunga warna­
wami itu adalah sarung 
'Adiknya pintar.' 

'Kaki kudaku putih.' 





'Setiap orang yang datang di 

ini me rasa heran.' 

'Mereka suka marah .' 

'Mereka sering sakit.' 

'Mereka kaya pengalaman.' 





'Cuaea hai ini sang at eerah.' 

'Pemeriksaan penyakit jantung 













'Semua kambing berkeliaran.' 

'Pohon beringin yang tumbuh 

ngan subur itu tumbang.' 

'Aku makan nasi goreng.' 

'Polisi menu, pasny a.' 

'Dia hadir orang kampung gempar.' 

134. 	 Mbeko l11i1ta kai ja singga. 
135. 	 Babo tuli sura pati ema. 
136. 	 Kami mbanala'a nua ghea. 
137. 	 Aku tei na kai. 
138. 	Ine g¥ti lambu baru pa­
t~ aji. 
139. 	 Eda pati aji neku doi 
sariwu rupia. 
140. 	 Joe welu tika buku ghea 
gamba 0 bhen: 
14l. 	Sai mbe'o ~be pati naja 
nua ina na nua ria. 
142. 	 Kami di welu parako leka 
sura ghea. 
143 . 	Kita na tau neka ate kai. 
144. 	Kura ghea la 'e nge ria beka. 
145. 	 Keba-keba neku t~lo dowa. 
'be1ut-be1utku te1ur sudah.' 
146. 	Ana manu ghea mo '0 ngeka 
ola ka. 
147. 	Aku mo '0 ka. 
148. 	 Ine lma neku jadi ate dei. 
149. 	 Aku ngala dau de; ate ata 
du'a. 
150. 	 Ambo ngala tawa. 
151. 	Aku tuli sura leka aji 
10.0 neku. 
152. 	 David nosi kaba l¥ka kami. 
153. 	 Ine glbu kopi pati ata mai 
154. 	 Ine tlka daga ltka sambu. 
155. 	 Ute age lela-leo gheta 
liru. 
156. 	 Rubu we mena lika leja 
113 




Lfftrkek menulis surat untuk ayah.' 

'Kami pergi mengunjungi kota itu.' 

'Aku jumpa dengan dia.' 

'Ibu membeli baju baru untuk adik.' 





'Guru membubuh pada buku itu gam· 

bar yang e1ok.' 

* * * 
'Mereka barangkali memberi nama 

kota ini kota besar.' 





'Kit a agaknya menyakiti hatinya.' 

* * * 
'Udang itu belum berkembang biak.' 
'Belut·belutku sudah bertelur.' 
'Anak ayam itu akan mengais ma­
'Aku akan makan.' 
* * * 
'Ayah ibuku menjadi bergembira. 

'Aku harus dapat mengembirakan 

hati orang tua.' 

'Nenek dapat tertawa.' 









'Ibu membuat kopi untuk tamu.' 

'Itu berdagang di pasar.' 

'Burung beterbangan di udara.' 

, Awan berarak·arak di ufuk Timur 

singga. 
J57. 	 Ola kema kau tau ptru ate 
ata leka nua ina. 
v 
158. 	Ebe tane ata mota da ghea 
laka a 'i keli woZo. 
159. 	Ka 'e medi pati ema nio 
ghoe to '0 t'~ka /lua kai. 
160. 	 Ema aku geti pan· kale 
bern bewa da ghea leka 
toko. 
16l. 	Lory pati sura leka aku jala . . 
162. 	Ata noka joga ata dagan 
ghea to '0 ghele wolo dagJzawa 
tt be ria. 
163. 	Famili kami rapa gare ola kema 
ina no ata du 'a /lua ina. 
164. 	Beku gae ola ka n~bu ola 
kobe. 
165. 	Ata kema uma tedo jawa 
bibi unggu nebu nelu uja. 
166. 	 Ana kea pati ka ana ke 
no '0 memu ke. 
167 . 	Ro 'a pati ka alla ke no 0 
lima nggeu. 
168. 	Niki lela dhanda no ana 
ke 'oeo ngg'tpi /l0 a'i ke pfIfJa. 
169. 	Ema pari aku ola kema no 
ola basa eo bheni. 
170. 	 Imu-imu neku na mbana peleta. 
17l. 	Aku tana-tana leta. 
'aku tanya-tanya sering' 
172. 	Ana mamo kai teki do rem­
rembu kai. 
173. 	Ana kai teki do rembu kai 




'Perbantuanmu membangkitkan api 

kemarahan masyarakat di desa Ull 

'Mereka mengubur mayat ke kaki 

'Kakak membawakan ayahku kelapa 

muda dari kampungnya.' 

'Ayah membelikan kakak celana 

panjang ke toko .' 

'Lory memberikan surat kepadaku 

'Perampok melemparkan pedagang itu 

dari atas bukit ke jurang yang terjal. ' 

'Keluarga karni membicarakan kejadi­





'Musang mencari makan pada malam 

han. . , 
'Petani menanarni kebunnya jagung 

bibit unggul pada musim hujan. 

'Bu rung pipit makan 

anaknya dengan paruhnya.' 

'Kera memberi makan anaknya de­

ngan tangan kirinya.' 

'Kelalawar membawa terbang anakilya 

dengan kedua belah kakinya . 

'Ayah memberi aku kesibukan dengan 

bacaan yang menarik.' 

'Taman-tamanku sering pesiar.' 

'Aku selalu bertanya-tanya.' 

'Cucunya sudah membawakan tasnya.' 

'Anaknya pemah membawa tasnya.' 
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174. Moke eo kal kewi na wall. 'Nua yang ia sadap membusuk berkali­
no dtka-dtktz. kali.' 
175. A ta nuwa muri ghea ngidha 'Pemuda itu sempat me!empar pan­
l'tlea aku sadeka-sadeka. 
176. 	 " Ebe pari aku bunga do 'W(] 
deka rua ina. 
kali dua ini' 
177. 	 Kat toki alia ghea no ngongo. 
178. 	 Dapi no '0 tuka ate su/zu 
aku ruwu kai. 
179. 	 Ebe beloja bllgu·bugu. 
180. Ebe babugu belaja. 
L81. Uta ba 'l neku gii raka ke. 
'Sayur pahitku buah lebatnya' 
182. 	Kai pese limo nehl mamu leo 
183 . 	Aku pati Nety bunga eo 
'Aku ben Nety bunga yang 
melu do no wale bebo. 
'!ayu sudah dengan sengaja' 
184. 	 Kai iwa du bu. 
185. 	 Nety iwa mo ko lirna ke. 
186 . 	Sanlh e '0 ghe Nety iwa Ilgange 
pari susa ate ke. 
187. 	 Sal mbe 'o R udi roke do. 
188 . 	Rudi tetu do iwa wi ngala tawa 
189. 	 Hara·hara Elsy wi ngala 
tu 'u kue pari aku. 
190. 	Aku no. tuli sura i~ka 
Elsy. 
191. 	 D~mi i'.l-'(1 sala no., ka'e 
la tu sadeka gae ola kema 
pati Elsy. 
192. 	 Ka 'e sai mbe '0 mo gae 
ola kema pati Elsy. 
193. 	 Sal mbe'o ka 'e iwa ngala 
gae 010. ktma pati Elsy. 
dang padaku sesekali.' 
'Mereka memberi bunga aku sudan 
yang kedua kalinya.' 
.. * .. 
'Dia mencium anak itu dengan gemas. 
'Dengan rasa jengkel aku menegumya.· 
'Mereka beJajar rajin-raj in. ' 
'Mereka rajin-rajin belajar.' 
'Pepayaku berbuah dengan lebat. 
'Dia meremas tanganku kuat-kuat. 
'Aku memberi Nety bungan yang 
.ayu dengan tenang.' 
.... * 
'Dia tidak kehilangan aka!. , 

'Nety tidak mengera.k..t.:an tangannya.' 





'Barangkali Rudi sudah tidur.' 





'Mudah-mudahan Elsy akan dapat 

membawa kue untukku.' 





'Kalau tidak salah kakak pemah 

mencarikan pekerjaan untuk Elsy.' 

'KaRak barangkali akan mencari peker­

jaan untuk Elsy.' 

'Mungkin kak tidak akan dapat men­

cari pekerjaan untuk Elsy.' 
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194. 	 Saimbe'oka'eiwawi 
ngala gae ola k¥ma pan 
Elsy leja ina. 
195 . 	Sai mbe'o ka'e mo iwa ngala 
gae ala k';ma pari 
Els.v teka l1ua ina. 
196. 	 Sai mbe '0 ka 'e mo iwa 
ngala gae ola k'(fma pati Elsy 
no '0 lama. 
197. 	 Tetu do iwa noa gae ola k~ma 
no ijasa SMA ltka nua ina. 
198. 	Aku tetu do iwa ngatu 
v 
sura leka Elsy pa ghawa lau 
so '0 lama no parako sangasu 
rupia I~ja ina. 
199 . 	 Wawi ka '0 alia sakiwa deka 
rua. ' 
200 . 	Ktti ghea lOki do aleu dtka 
sutu. 
20 J. Aai mbana leta. 
'Dia pergi sering' 
'Barangkali kakak tidak akan dapat 
mencari pekerjaan untuk Elsy hari 
ini. ' 
'Barangkali kakak tidak akan dapat 
mencari pekerjaan untuk Elsy di 
kota ini.' 
'BaJangkali kakak tidak akan dapat 
mencari pekerjaan untuk Elsy dengan 
cepat.' 
'Tentu saja tidak mudah mencari 
pekerjaan dengan ijasah SMA di kota 
ini. ' 
'Aku tentu saja tidak mengirim Surat 
kepada Elsy secara cepat dengan 
perangko seratus rupiah hari ini ke ala­
matnya di luar negeri.' 
* * * 
'Babi beranak setahun dua kali.' 





'Dia sering pergi. ' 

202. Kita sadeka-sadeka mbana bego. 'Kira sekali-sekali berjalan-jalan.' 
203 . Meja korosi ke bhondo. 
') 04 . Ana Tety kolo sutu. 
205. 	A la k'tma eo kai perlu 
imu ngasu telu. 
'orang ratus tiga' 
206. Eo k([ma leka ola k'lma 
ndafe imu ngasu rua. 
'orang ratus dua' 
207. 	LO kima Zeka bagaaadmi­




* * * 
'Meja kursinya banyak.' 
'Anak Tety empat orang. 
'Pekerja yang ia perJukan tiga ratus 
orang.' 
'Yang bekerja dalam pekerjaan kasar 
dua ratus orang.' 
'Yang bekerja pada bagi211 adminis­




208. 	 Ema, ine, no aji mhana 'Ayah, ibu, dan adik pergi ke gereja.' 
da ghea gareja. 
209. 	 Lusi ana 'Ida 0 du 'a gheta 'Lusi anak paman yang tua di La­
Larantuka. ' rantuka.' 
210. 	 Sinata eo piara kai llka 'Ternak-ternak yang ia piara di kan­
kopo latu leka longgo one. dang di belakang rumah.' 
211. 	 Ule age eo koi eo kai wua 'Burung-burung pengicau kesayangan­
mesu latu leka nia nya di depan rumah.' 
212. 	 Ule kakatua mera to '0 note. 'Burung kakatua merah dari Rote.' 
2l3. 	Aku mbana da ghale Ende rate 'Aku ke Ende tempa t penguburan 
marm neku. 
214. 	 Kami biasa mbana gereja 'Kami biasa pergi gereja pagi.' 
buga la'e. 
215. 	 Sai mhe'o ine leja ina latu 'Barangkali ibu hari ini ada di rumah 
leka one sa '0. saja. 
216. 	 One minggu ina aku mbana da 'Dalam minggu ini aku pergi ke rumah· 
ghea one kau do deka nw. mu dua kali.' 
217. 	 Dtmi iwa sala na kau wula ina 'Kalau tidak salah kau dalam bulan 
baru sadeka l"tka one af..:u no ini baru sekali ke rumahku dengan 
jara gho eo mite. kuda hitarnmu.' 
* * * 
218. 	 Kai mulae buka aje fu no mulae 'Dia mulai membuka tali rambut dan 
sisi ghe. mulai menyisirnya.' 
219. 	 Ata eo lela wa'u soli daleka 'Penerbangnya turun dan berdiri di 
tele kapa lela. sam ping' kapa! terbang.' 
220.- Ema neku wora ngaja dapi sepa 	 'Ayahku membentak serta menyepak 
ai kai. kakinya.' 
221. 	 Ata eo k~ma leka kami so '0 'Tenaga kerja kami sangat terbatas 
kura, soli la'e wai lami l'lka dan lagi pengalamannya sangat ku­
ola klma. rang.' 
222. 	 Perkaka seda kami mode baru 'Perkakas tahun karni model terbaru 
menga samboka, ina di ata eo hanya sa tu, inipun tenaga teknisnya 
mbe '0 la'e latu. belum ada.' 
* * * 
223. 	 Kai, rike jara ghe dtki tama 'Dia mengikat kudanya lalu masuk 
da ghea mbe'j samhoko. ke sebuah gubuk.' 
224. 	 Aku rio ae k'ha ro bere ta '0 'Aku mandi air dingin yang mengucur 
ghele wolo mai sawe ina kong- daru atas bukit itu kemudian mencu· 
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ga kumi d~ki mbana da ghea 
sakola. 
225. 	 Ka so sawe aku iwa nara JJebo 
goso ngi'i. 
226. Aji neku medi sanda sawe 
ina kai welu a!ka nia ema. 
227. 	 To '0 li ka nia neku demi 
demi iwa aku welu kau. 
228. 	 Ola lau kau dau lawa ada 
eo ulu 0 10 ghea demi iwa 
kau pam dh eko no nara 10 '0 
kau. 
229 . 	Sap i ko ghea ro dt mi iwa lIa 
menga moo we ·e. 
230 . 	Sia wewa ghea masa di sia 
wewa-siawewa iwa piara malo 
231 . Aji kai Iluwa ji 'e, di kasia 
kai bhondo dema. 
232 . 	Kabae kai bh'ini soli weli raka 
menga pu eo pake k m ire. 
233 . 	Kai iwa walo limba ta gill 
rea l'ika Ende. 
234 . 	lara ndor )-jara ndoro ghea 
iwa pati nomo , fa pati no naja 
o blz'lfni bhae. 
235. 	 Kobe ltja Ende rame limba, di 
Soge e/e sia ke 'e molo. 
_36. 	 Ine'tma kai at bh'ini, d~ma 
di ebe ana-ana kai ro 'e. 
137. 	Fa '0 fai ata Ilua ghea ngere 
mbana ieka lit; eo bila, tau-tau 
leai mbana li k(} jala aspa eo 
ngelu. 
238. 	Ka; pake lambu ria ngere ata 
eo k¥ta na tau-tau ['ita na 
rango i&ma. 




Sehabis makan tak lupa aku meng­

goso k gigi.' 

'Adikku mengambil sandal kemudian 

ia meletakkan di hadapan ayah.' 

* * * 
'Kau pergi dari hadapanku atau jika 

tidak aku membunuhrnu.' 

'Kau harus menentang adat yang 

sudah usang itu, atau kalau perlu 









'Pekarangan itu bersih. tetapi pekaJa­

ngan-pekarangan tak terpelihara. 

Adiknya cantik , tetapi sayangnya dia 

sangat bodoh. ' 

'Kebayanya bagus lagi mahal, harga­





'Dia Jangsung pulang, tetapi ber: 

putar-putar di Ende .' 

'Kuda pacuan leuda pacuan iru t idak 

diberi nomer. tetapi dengan nama 

yang menarik .' 

'Malam hari Ende ramaL tetapi Soge _ 

siang sekalipun terasa sepi. ' 

'Ibu bapaknya sangat baik sebalilm ya 

anak-an akny a jaha t,' 

'Gadis kampWlg itu berjalan seper.ti 

di pematang yang becek, padahaJ dia 

berjalan di jalan beraspallicin. 

'Dia memakai jaket tebal seperti ke­





• * * 
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239. 	 Kai ghea ro leta, nebu ina 'Dia itu sering sakit, kini malah tak 
to '0 talo mai l~kil ola ern. dapat lagi bangkit dari tempat tidur. ' 
240 . Tunanga kili nebu ina pu 'u 'Tunangannya sekarang mulai marah· 
do wora-wora, nosi akuso kita marah, malah menentang untuk tidak 
iwa jadi. jadi.' 
241. 	 Dov.1Q do sangasu rnpia, sa­'Jangankan seratus rupiah, seseperpun 
paki doi di aku iwa latu. aku tiada beruang.' 
242. 	Apa walo monga ke kilu, ele , Apalagi hanya kau, ayahmu sekalipun 
ke ~ma ke aku wi waso t'ibo. akan kulalap.' 
'" '" '" v v 
242. 	 Ebe rasa so '0 bheni latu 'Mereka me rasa lebih bahagia, memi­
ngawu dhau, no '0 welu doi. liki barang daripada menyimpan uang.' 
243. 	 Ma iju kili so '0 bara ba 'u 'Wajahnya pucat pasi seperti bayi 
menga do ngere ana 10 '0 terserang muntah berak.' 
g~ta mu ta tai. 
244. 	 Ana kili eo du 'a nu wa ji 'e , Anak sulungnya cantik kepalang tang· 
d'ima menga do malaka wa 'u gung bagaikan bidadari turun dari 
10 '0 wawo ji 'e mai. surga.' 
245. 	 Kai iwa do dei muri Ilgere 'Dia sudah tidak ingin hidup, seakan­
iwa do kibu kai muri lekil akan tak lama lagi hidup di dunia .' 
dunia. 
246 . 	So d~ki lekil one kai k e 'e 'Setelah sampai di rumah keadaan 
hite molo, menga do ata eo berubah menjadi hening, seakan·akan 
iH.\7 mera t jdak berpenghuni.' 
• II< '" 
247. 	 No '0 neku k~ta molo ngai 'Bibiku kesepian karena dia tidak pu­
kai ana iwa no eda neku nya anak dan pamanku telah mening­
mara sawe. gal dunia.' 
248 . 	Keei pata kiwa ina sa /0 '0 'Panenan untuk tahun ini sangat 
& ma ngai kego kema. rendah katena terserang hama.' 
249 . 	Ola no'u a na 'u pandeta 'Nasihat-n asihat pendeta itu dia ka· 
g/zea sad'tkil-sadtka kai dang-kadang tidak menangkap karena 
iH.\7 lele ngai ala nara kai l~ka pikirannya selalu rnelayang ke lea­
da ghea aji 10 '0 ke. sihnya. ' 
150. SadJfkil-sadJfkil aku manesa likil 'Sering aku menyesal pada diriku ka· 
tebo neku ngai aleu dheka ola rena aku mengikuti kernauan istri.' 
fongafai. 
251. 	Pu 'u no '0 bugu daga ngeta kapi 'Berkat rajm dan te1",111, panenan 




252. Pu U ngai naja leai re'e Ie do, 'Berhubung namanya sudah tercemar, 
aku na dau paru welu leaL 
252. 	Angi beo tebo du aku na 
m~su I~lea tebe. 
253. 	Umi tawa leai k'tku dlma du 
aku rasa ela lewa blbo we. 
254. 	Kai na wora d'lma du kuba 
wiwi ke tutu iwa lelo seru. 
255. 	Fani na ttnm gawe du nia 
iju kai mera. 
256 . 	N'ibu ne/u nene bedhe nasu 
ghea Iiri waja, kami kedhu 
kuru /ekll wewa. 
257. 	No '0 mesu daghale tana, 
nebu nipa ria raga da ghea 
nia ghe. 
258 . Nlbu /a'e lea, so bh'tni 
doa mulu. 
259. 	Ola molo ghe si doa rzgeni 
demi kIlu lea mb"ija. 
260. 	Mulai aku latu lika ~da, baru 
dllea ina aku kIl sama. 
261 . 	N'ibu kai ngembo no ala 
mbabho, aku wild lama·la· 
puu pa 'a manu seo papa nia. 
262. 	Nlbu one leami latu ka, no '0 
munta. 
263. 	Kai nara /atu muri, d"imi 
tunanga ghe Jonga muri sarna· 
sama no kai. 
264. 	D'lmi uja so ria, ae tiwu leka . 
nuaghea. 
265 . 	O/a nara gho dau d~ld, demi 
kau k'ima d'tma-dlma. 
266 . 	D~mi aku walo nala, ine wora 
aku dima·dtma. 
aku harus meninggalkannya. 
..... 
'Angin bertiup kencang sampai·sampai 

aku tertempias di tebing.' 

'Senyumnya menawan hati. sehingga 

rasa lelahku hilang begitu saja.' 

'Dia, gusar sekali sampai bibirnya 

tertutup tak kuasa bersuara.' 

'Fani tertawa terpingkal.pingkal sam­

pai hidungnya merah. 

... ...... 
'Ketika ibu masak di dapur, karoi 
membersihkan rumput di halaman.' 
'Bibi jatu ke tanah, tatkala ular besar 

melata di depannya.' 

'Sebelum makan sebaiknya kita 





'Semenjak aku berada di rumah baru 

kali·ini aku makan bersama.' 

'Semen tara beliau sibuk berbicara aku 

cepat·cepat mengambil dua po tong pa­

ha ayam goreng.' 





'Dia masih ingin hidup, jika kekasih­

nya mau hidup bersama dengartnya.' 

'Jika hujan agak lebat, air mengge­

nang di kota itu.' 





'Apabila aku terlambat· pulang, ibu 

memarahi aku habis-habisan. 
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267. 	 IJemi palkara ghea jadi 
d¥ma, aku kira leku kai iwa 
pusi 11ka nia ate riwu piki si 
ola gare iwa ina bh¥ni. 
268. 	Alex engu tingu ghe ngere ata 
o fonga na leka, one ate ghea, 
s~b"tna ghe kai ngange lei ma tao 
269 . Ngere ule ana, ele rio limba 
ghe dtka sariwu sal¥ja, na ba Ie 
ghe iwa do jadi bara. 
270. 	 Dapi ngawu dhau aku mb~ja 
na iwa apa-apa, asa ola nara 
d'Eki. 
271. 	 Ele ghe in ta wau ('ika moki 
lako, si pu naja ghe inta nea. 
272. 	 Ele ghe kau so 10 '0 no aku, 
kau mae bisi aku ngai aku ata 
f ai ghea. 
273 . 	Dapi ghe kau bhanda, dapi 
gaga, la 'e tetu si kai fonga kau. 
274 . Mesi si kau iwa latu kobe 0 
ghea, kami iwa ngala doi 
Mondo ngere ina. 
275. 	Mesi si aku ata 10 '0 fai, 
nu wa ji 'e, aku wi i\ol.\1 ata nu\ol.\1 
muri bhi ni ghea mbana mesa 
ghea. 
276. 	 Mesi si aku dokte, aku iwa 
fonga pen.aki ghe nala ngere 
ina. 
277. 	 Aku iwa do mbeo wi jadi apa, 
mesi si kai latu gea. 
'JiJ<a 	 hal itu terjadi juga, aku akan 
meneelanya di depan siapapun tanpa 
mempedulikan kesopanan bahasa.' 
* * * 
'Alex mengangguk seakan-akan menye­

tujuinya, sungguhpun dalam hatinya 

menolak setengah mati.' 

'IBarat burung gagak walaupun mandi 









'Intan biarpun keluar dari mulut 

anjing, namanya tetap intan.' 

'Meskipun kau lebih muda dengan 

aku, jangan kau eibirkan atas keme­





'Sekalipun kau kaya, Jagi gagah belum 

tentu dia mau dengan kau.' 

'Seandainya k~ tidak hadir malam itu 





'Seandainya aku gadis eantik, tak kan 





'Andai kata aku seorang dokter, tak ku­

biarkan penyakitnya berkepanjangan.' 

'Aku tidak dapatmembayangkan apa 





* * * 
278. 	 Sa '0 ghe nia pandeka no gareja 'Rumahnya berhadapan dengan gereja 
10 '0, eo nggobe ghe li ria dapi keeil, yang loneengnya besar dan bersu­
dh~ngi. ara nyaring.' 
• • • 
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279. 	N'!bu kobe Minggu aku to 
m beja sisa ala "'rna neku 
ghea kato 0 sabhondo ria 
280. L 'ika wisu redo ghe law 
lamari, welu pakia ghe Tabeta. 
281. 	No Zeja-leja ghe Tab eta wesa 
Zunga ghele tiwu Kelimutu, 
tilw bae 0 emil kai mata lewa. 
282. 	 Wakecu neku iwa kema aku 
mban.a ghe gedo 0 gaga gh ea 
ghe leka ata nua ina lejo sesu 
fio . 
283 . 	Ala bhira ghea sei do. si ni 
Tabeta olu. 
284. 	Kai nena-nai sa 'o gaga-gaga, 
supae pu kald ghe m ero wi 
setu l~ka sa '0 . 
285. 	Messi gedu no mbe '0 si ni 
Tabeta iwa latu l¥ka nggewe. 
ghe. 
186 . Law ala 0 pari m be (:) ni 
Tabeta, ema kai mala gena 
pesa. 
287 . 	 Bida saimu ale {tka aku, 
si aku, tei tebo gJze. 
288. 	Deta mera l~ka ala ern no 
ai ghe papa rua dhasa ltka 
korosi. 
289. 	 Mae pati biasa tebo me ka 
dapi mbabho. 
290. Kai basa dap i mo puta sepu 
mbako 0 Zeka lima ghe. 
291. 	Aku gare tala no ata kaki a 
~mba we d&rzi iwa law ala ja­
ga dari tika nggawe aku. 
'Pada malarn Minggu waktuku ku­

habiskan untuk menyeiesaikan sisa 





'Di sudut kamamya ada lemari tempat 

menyimpan pakaian Tabeta.' 

Tiap hari Tabeta menabur bWlga 





'Waktuku di iuar jam kerja aku habis­

kan eli gedung yang megah itu, di ma­





... ... ... 
'Dukun itu memberi isyarat, agar 

si Tabeta diarn.' 

' Dia mengatur rumah rap i·rapi, supaya 

suaminya betah tinggal di rumah. · 

.. .... 
Messi terkejut dan sadar bahwa Tabeta 

tidak ada di sampingnya.' 

'Ada orang yang pem al1 memberi 





'Salah seorang bidan bertanya aku, 

apakah aku akan melihat mayatnya.' 

'Deta duduk di tempat tidur, dengan 









, Beliau membaca sambil memutar­

mutar cerutu yang di tangannya.' 

,Aku tidak dapat berbicara dengan le­

laki yang manaptm. tanpa pengawal 

yang berdiri di dekatku. 
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292. 	lAtu do ata kaki 0 weki 'Pemah ada lelaki menjamah tubuh· 
neku saba leko dowa, aku ku secara kurang ajar, aku tanpa bisa 
gare tala dowa. berbuat apa·apa.' 
... ...... 
293. 	 Ola tau ina ata b~bo mesa, 'Kejadian ini tidak ada yang tabu, 
dau so aku oro kai mbabho kecuali bila aku atau dia mencerita 
lika rewo. kepada orang lain.' 
294. 	Messi toja wanda iwa no molo 'Messi Udak melakukan dansa dengan 
wai, menga pu tau jaga a'i sungguh·sungguh, kecuali melangkah· 
ghe ata rna 'e keso no rna 'e keso kan kaki agar tidak, terinjak dan ja· 
ata. ngan sampai menginjak orang.' 
295. Iwa latu saimu pi 0 bani 'Tidak ada seorangpun yang berani 
rnaso redo neku dau so dUiJ masuk kamarlcu, kecuali aku 
aku. aku sendiri.' 
... ... ... 
296. 	Ebe so k'imo si ndate tau 'Mereka bekerja keras untuk membi· 
piara ana-ana ~be. ayai anak.anaknya.' 
297. 	 Kai tika dowa sapi ghe tau sewa 'Dia telah menjual sapinya untuk 
sekola ana ghe da ghe a Jawa. membayar sekolah anaknya ke J awa.' 
298. 	 Wi to ngala keterangan ro 'Untuk mendapatkan keterangan yang 
to mb'ija merna ghe, kami dau lengkap. kami harus pergi sendiri ke 
mbana dhato da ghea sa 0 ghe.' rurnah,nya.' 
299. 	 Leja 10 '0 ebe /amili neku wau 'J am setengab enam keluargaku pergi 
mbana tolo ola imu ele eo ro mengunjungi orang sakit.' 
baja. 
300. 	Ata timba tato pati nai 'Hakim mendatangkan saksi untuk 




301. 	 Ine sambu? 'Ibu pasar ?' 
302 . 	Mbana raga nene? 'Pergi ke pasarkah ibu?' 
303. 	 ctti uwi kayu kau? 'Membeli ubi kayu kau ?' 
304. 	 Kau sena (tka ghe? 'Kau senang padanya ?' 
305 . 	Kau ka atoka? 'Kau makan avokatT 
306. 	A/oka 0 kau ka? 'Avokat yang kau makan?' 
307. 	 Kau 0 ka atoka ghea? 'Kau yang makan avokat itu ?' 
308. 	Nu nai do ghea wawo nughe? 'Mengepul ke udarakah asapnya ?' 
......... 

309. 	 Saighea? 'Siapa itu ?' 
310. 	 Cham sail 'ltu siapa?' 
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311. 	 Sai 0 pad mbia nenu ina? 
312. 	 Nenu ghea 0 pati sai? 
313. 	 InesU'lA/isai? 
314. 	 Ana sai ina? 
315. 	 Leka sa'o sai kau roke? 
316. 	 Kai lele kaba mai sail 
317. 	Mai 'tka sai kau ngala kaba?' 
318. 	 Apa gharu? 
319. 	 Gheaapa? 
320. 	 Kau ka apa? 
321. 	Apa 0 kau ka? 
322. 	 Latu apa io-ao? 
323. 	 1Jxl 0 lewa? 
324. 	 tbe kerna ta ina to apa? 
325. 	 No apa kau wu'u t'ibe ghea? 
326. 	 Lidi ina to apa? 
327. 	 Wi to apa kau susah? 
328. 	Sa apa wtu kai? 
329. 	 We kai saapa? 
330. 	Pata pija tei nana sawe do? 
331. 	 Kau nana sawe do tei pa ta 
pija?' 
332. 	 Kau nana sawe pata pija do? 
333. 	 Emba kai? 
334. 	 Mai 'fmba pu 'u kai? 
335. 	 lne tmba? 
336. 	 Emba 0 kau pili? 
337. 	Pu 'u kayu ¥mba eo kau poka? 
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338. 	 ~rnbu ule age? 
339. 	Emba 0 kau ka? 
340. 	 Mai ¥mba? 
341. 	 Mai tmba pu'u kai? 
342. 	 Koro ghea kau dedhe rnai 
tmlxI? 
'Siapa yang memecahkan. kaca ini?' 

'Kaca itu yang memecahkan siapa?' 

'Ibu mencubit siapa?' 

'Anak siapa ini ?' 

'Di rwnah siapa kau tidur?' 

'Dia memperoleh kabar dari siapa?' 







'Kau makan apa?' 

'Apa yang kau makan?' 

'Ada apa ribut·ribut?' 

'Apa yang hilang?' 

'Mereka membuat tas ini dengan apa?' 

'Dengan apa kau menuruni tebing itu?' 

'Lidi ini untuk apa?' 












'Kau telah menyelesaikan menganyam 

tikar berapa lembar ?' 

'Kau menyelesaikan menganyam tikar 

sudah berapa lembar ? 

* * * 
'Mana dia?' 





'Mana yang kau pilih?' 










'Dari mana asalnya?' 

'Sambal itu kau ambil dari mana?' 

••• 
343. 	L'lka ~mba ola mera gho? 
344. 	One kai tlkil ~mba? 
345. 	Llkillmba kilu welu buku? 
346. 	£b ~mba ae ina bere? 
347. 	 Wi da 1mba kilu? 
348. 	 lne kau do 1mba? 
349. 	Ngai tau apa aji ke? 
350. 	Ngai tau apa kilu ate susa? 
351 . 	 Ta apa ae petu? 
352. 	 Ta apa mata bugu? 
353. 	Apataua'ikili? 
354. 	Apa tau ' kebi ina? 
355 . 
355. 	Ngere ~mba ine gho ? 
356. 	Ngere emba cara mula lelu? 
357. 	 Ngere ITnba ola nara kau 
no ola meko ~ma neku?' 
358. 	 Ola nara gho ngere 'imba? 
359. 	 Kasi uma gho ngere tmba? 
360. 	 Babo ngai tau apa? 
361. 	Mamo ntbu ngai ta apa?' 
362. 	 Kai pati kema apa? 
363. 	 Bibi nebu ta apa? 
364. 	 Wlngi'ima gho wi mbana? 
365. 	 Susy wi laka aku wtng;? 
366. 	Kau do ghea one neku wengi? 
367. 	Rago lako ghea! 
368. 	Kema si soa ina bheni-bheni! 
369. 	 Ngon; wewa ina 1namasa! 
370. 	Napa salo '0 Ilka ina! 
371. 	 Mai do ghea! 
372. 	 Mai do gila si! 
373. 	 Pati medi buku neku! 
374. Ww mesu si aku salo'o! 
~5. Pati dedhe lambu ina! 
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'Di mana tempat tinggalmu?' 

'Rumahnya di mana?' . 

'Di mana kau menimpan buku?' 

'Ke mana air ini mengalir?' 

'Akan ke mana kau?' 





.'Mengapa adiknya menangis?' 

'Mengapa kau bersedih?, 

'Mengapa air menguap?' 

'Mengapa matamu bengkak?' 

'Kenapa apa kakinya?' 






'Bagaimana cara menanam kelapa? 

'Bagaimana menurut pendapatmu ten­





'Hasil kebunmu bagaimana?' 

'Kakek sedang mengapa?' 

'Nenek sedang mengapa?' 

'Dia sedang mengerjakan apa?' 

'Bibi sedang mengapa?' 

'Kapan ayalunu akan pergi?' 

'Susy akan membantu aku kapan?' 

'Kau ke rumahku kapan?' 

'Usirlah anjing itu?!' 

'Kerjakan soal ini baik-baik! 

'Sapu halaman ini bersih·bersih!' 









'Berilah hamba sedekah!' 







376. Dedhe ana ghea do. ghat 
377. Dedhe si ana kau! 
378. Pati basa sura ina! 
379. Mai sai maso ! 
380. Mai sai m'ba! 
381. Pili sa; ~mba eo kau fonga! 
382. Pili sio imba kau fonga! 
383. Wiki dato si ! 
384. Wiki dhato si !' 
385. Mai si kita du 'u salo '0 ! 
386. Mai sai kita ngari salama! 
387. Mai sai kita sawe! 
388. Nge sail 
389. Mai sai kita s~rbu! 
390. Ma'e meko! 
391. Ma 'e soba digu t~bo neku! 
392. Ma'e gare! 
393. Ma 'e gare no sopi! 
394. Mil 'e mbana buga ina! 
395. Awa, d¥mi kau gui, matakau! 
396. Ngimi, dimi kau fonga muri! 
397. laga, d¥mi nara b'ibo! 
398. laga, liltu lilko bani! 
399. laga-jaga jala ngelu! 
340. Due-due jalil emp! 
401. Mawe-mawe lika ina ana 
bhondo! 
402. Lako! 
403. Ada fIOa! 
404. Noa ] p'isa! 
405. Wawi! 
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'Silakan pilih mana yang kau sulcal!' 







'Mari kita beristirahat sebentar!' 

'Marilah segera beristirahat!' 









'Jangan coba-coba sentuh tubuhku!' 

' J angan b icara! ' 

'Jangan bicara dengan sopir!' 

'J angan pergi pagi ini!' 

'Awasjikakau bergerak mampus kau!' 

'Diam, j ika kau masih ingin hidup!' 

'Awas, bila kau lupa!' 





'Pelan-pelan jalan liein!' 















00l. adtJ 'adat sopan' 019. ata 'orang' 
002. ae 'air' 020. ata du'a 'orang tua' 
003. ae mesi '1aut' 021. ata du 'a nua 'tua-tua adat' 
004. ae roke 'air membeku' 022. atalai 'perempuan ' 
005. aku 'saya' 023. ata rnai 'tarnu' 
006. aja 'mengajar' 024. ata mata 'mayat' . 
007. ajelu 'rarnbut' 025. ata mbou 'perampok' 
OOB. aji 'adik' 026. rewa 
009. aji 10'0 'kekasih' ata nggoru 'nelayan' 
010. ana 'anak' 027. ata nua 'orang kampung' 
011. ana 0 du'e 'anak sulung' 02B. ata nua muri'pemuda' 
012. ana ke 'burung pipit' 029. ate 'bati' 
013. ana ngao 'kucing' 030. ate ree 'jengkel' 
014. angi 'angin' 031. ate negi 'berhati baja' 
015 . apa 'apa' 032. ate neka 'sakit hati' 
016. apa walo 'apalagi' 033 . ate nilu 'gemas' 
017. are 'nasi' 034. ato 'atur' 
018. aspa 'aspal' 035 . ate tu 'a 'berhati baja' 
B 
036. babo 'kakek' 
037. ban ~ 'buas' 058. bi 'terlalu' 
038 . bara 'putih' 059. biilsa 'biasa' 
039. bara ba'u 'pucat' 060. bibi 'bibit' 
040. baru 'baru' 061. bibi unggu 'bibit unggul' 
041.- basa 'baca' 062. binata 'binatang' 
042. bebe 'bebek' 063. binata bani 'binatang buas' 
043. bebo 'lupa' 064. bingu titu 'sinting' 
044. bebo 'gemuk' 065. bisi bo'i 'mencela' 
045. beku 'musang' 066. bita 'becek' 
046. bele 'sayap' 067. boge 'potong' 
047. belaja 'be1~jar' 068. bOM 'tumbang' 
048. benu 'penuh' 069. bOil 'kumpul' 
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049. beo tebo 'kencang' 070. bue 'kacang' 
050. bere 'mengalir' 071. buga 'pagi' 
051. bewa 'panjang' 072 . buga /a'e 'pagi.pagi' 
052. bhanda 'kaya' 073. bugu 'raj in' 
053. bheja 'bentak' 074. bui 'penjara' 
054. bheni 'indah' 075. buka 'buka' 
055. bheni bhae 'menarik' 076. buku we 'membungkus' 
056. bhondo 'kaya' 077. buku 'buku' 
057. bhongo 'bocoh' 078. bunga 'bunga' 
D 
079. da 'ke' 
080. daga 'dagang' 109. dokte 'dokter' 
081. dapa 'dapat' 110. dowa 'sudah' 
082. dapi 'biar' 111. du 'sehingga' 
083 . dau 'harus' 112. du'a neku 'aku sendiri ' 
084. doi 'suka' 113. dubu 'buntu' 
085 . dhedhe 'membawa' 114. duga 'bertemu' 
086. deka 'kali' 
087. deki 'lalu' 
088. deld 'tiba' 
089. deo 'tangkap' 
090. dema 'sangat' 
100. dimi 'jika' 
101. d'ingu 'kencang' 
102. dhanda 'membawa' 
103 . dhangga 'tak kuat' 
wingga 
104. dheke 'tupai' 
105. dheko 'ikut' 
106. dh~pa dhae 'banci' 
107. dhu/a 'kulit' 
108. do; 'uang' 
E 
115. '!be 'mereka' 122. ~ma 'bapak' 
116. 'ibe lei sawe'mereka' 123. emba 'mana' 
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117. eda 'paman' 124. ~rnba rnanw'nenek moyang' 
118. age nea 'tadi' 125. engga 'berlimpah' 
119. eko 'ekor' 126. era 1ebah' 
120. eiIJ 'tempat' 127. eru 'tidur' 
121. ele ke 'walaupun' 128. esa 'buah, satu' . 
F 
129 . fai 'istri' 136. fora 'berbuih' 
130. fo'ofai 'gadis' 137. fondasi 'fondasi' 
131. farako 'perangko' 138. fU 'rambut' 
132 . fa 'bertiup' 139. fua '1ebah' 
133. fenge 'bulat' 140. fUll 'memetik' 
134. fodha 'bungkal' 141. funu 'sabut' 
135. fonga 'senang' 
G 
142. gae 'cari' 156. ghawa 'sana' (se1atan) 
143. gagi 'ajak' 157. ghawaiIJu 'tanah seberang' 
144. garnba 'gambar' 158. ghea 'sana' 
145. gaga beni 'membersih' 159. ghele ghawa 'hilir mudik' 
146. ga'i 'gembira' 160. ghele 'sana' (utara) 
147. gare 'berbicara' 161. ghele ghawa'hilir mudik' 
148. gareja 'gereja' 162. ghele wawa 'di atas' 
149. gebu 'sedu' 163. ghele gheso 'putar balik' 
150. gena 164 gi 'lebat' 
151. ghele 165. goma 'all' (tak mungkin) 
152. ge ndero 'sebentar' 166. gudu 'terkejut' 
153 . ghale 'sana' (utara) 167 . gura 'menggosok' 
154. gha rnai 'dari sini' 168. guru 'guru' 
155 . gharu 'situ 
169. ijasa 'ijazah' 177. ingu-anga 'menoleh-noleh' 
170. iju 'bidung' 178. ita 'intan' 
171. ilea 'ikan' 179. iwa 'tidak' 
172. iiIJ 'lampu' 180. iwa bu 'kurang' 
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173. imu 'kawan, orang' 181. iwa menga 'kecuali' 
174. imo tamo 'tetangga' 
175. ina 'ini' 
176. ine 'ibu' 
J 
182. jaa 'terang' 190. ji'e 'sembuh', baile' 
183 . jail singa 'cemedang' 191. jie se 'cukup sudah' 
184. jadi 'jadi' 192. jiri 'melirik' 
185. jala 'jalan' 193. joa 'menyuluh' 
186. jara 'condong' 194. jogha jai 'jahat' 
187. jara 'kuda' 195. joka 'menoiak.' 
188. jara ndore 'kuda pacuan' 196. jongo 'jongos ' 
189. jawa 'jagung' 
K 
197. ka 'makan' 222. kera 'kura-kura' 
198. kaba 'sarang' 223. keta 'dingin' 
199. kabae 'kebaya' 224. keti 'kalaj engking' 
200. kae 'kain' 225. kefi pata 'panenan' 
20 1. ka 'e 'kakak' 226. kewi 'sadap' 
202. kaf 'dia' 227. kinga 'telinga' 
203. kaki 'kotor' 228. kita 'kita' 
204. leaka 'berkokok' 229. kobe 'malam' 
205. leao 'gendong' 230. koe 'gall' 
206_ lea '0 'bersalin' 231. kolo 'kepala' 
207. kareta 'kertas' 232. kongga 'mencukur' 
208. karosi 'kursi' 233. ko'o fai 'gadis' 
209. kasia 'kasihan' 234. kopo 'kandang' 
210. kato 'kantor' 235. kora bebo 'bencana alam' 
211. ke 'menangis' 236 . kue 'kue' 
212. ke'e kite 'sepi' 237. kumi 'kumis' 
213. kego 'walang sangit' 238. kuba wiwi 'bibir' 
214. keku 'sejuk' 239. kune 'kuning' 
215. kele 'berpilin' 240. kunuone 'keluarga' 
216. kele 'ketiak' 241. kura 'udang' 
217. keli 'gunung' 
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218. kelinci 'kelinci' 
219. kema 'keIja' 
220. kema tau 'berbuat' 
221. kema uma 'bercocok tanam' 
L 
242. la 'terlambat' 266. leta 'sering' 
243 . la 'a la'io 'menjenguk' 267. leo 'mengitari' 
244. la'e 'sebelum' 268. lepe koo 'kunang-kunang' 
245. la'e rewo 'belum pernah' 269. lewa 'hilang' 
246. la'i 'jilat' 270. Zigi leo 'berkeliaran' 
247. lako 'anjing' 271. Iii 'berbunyi' 
248. lala Ie 'lemah lunglai ' 272. lima 'tangan, lima' 
249. lama 'cepat' 273. lima esa 'enam' 
250. lamari 'almari' 274. lima rua 'tujuh' 
251. lambu 'baju' 275 . liaba 'lansung' 
252. lambu ria 'jaket' 276 . lint 'langit' 
253. lando 'kekasih' 277. lisal 'rumpun' 
254. lapu '!ampu' 278. liti 'pemetang' 
255. lara 'sakit' 279. logo 'jatuh' 
256. laru 'ruas' 280. longgo 'belakang' 
257. laratuka ' Larantuka' 281. 10'0 'kecil' 
258. latu 'ada' 282. lora 'berkeliaran' 
259 . lawa 'menantang' 283. Iowa 'sungai, 
260. lawo 'sarung 284. lUiJ 'luas' 
261. I~ja 'hari' 
262. I~ka 'oada, di' 
263. leko bhenggo 'bengkok' 
264. lela 'terbang' 
265. lele 'dengar' 
M 
285 . madhe 'biarkan' 319. mena 'sana' (timur) 
286. ma'e 'jangan' 320. mena gluzle 'sana-sinj' 
287. mai 'datang, dari' 321. menga 'kecuali' 
288. mai dhato 'datang sendiri' 322. mera 'merah' 
289. rna; moO 'cinta' 323. mera 'duduk' 
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290. maleka 'malaikat' 324. meru sew 'belah' 
291. mamo 'nenek' 325. mere mai 'kemarin' 
292. manesa 'menyesal' 326. mesi 'seandainya' 
293. manu 'ayam' 327. mesu 'tertempias' 
294. masa 'bersih' 328. meta 'hijau' 
295. mata 'mati' 329. minu 'mnium' 
296. matri 'matri' 330. misu 'cibir' 
297. mawe 'pelan' 331. mite 'hitam' 
298. mbablw 'tertimpa' 332. miu 'karni' 
299. mbako 'cerutu' 333. mode 'model' 
300. mbana 'jalan' 334. modhi 'melompat' 
30l. mbe'; 'gubug' 335. moe 'hang us' 
302. mb'ila 'liar' 336. mogo 'telan' 
303. mbe'o 'tahu' 337. mojo 'bulat' 
304. mbere 'mengedipkan' 338. mojo 'menyuruh' 
305. mbira mera 'elang' 339. moka 'lembab' 
306. mboke mata'biji mata' 340. moke 'arak, rtira' 
307. mbombe 'subur' 341. molo 'betul' 
308. mbou 'merampas' 342. molo jala 'sungguh' 
309. mboko 'buah' 343. mo'o 'akan 
310. mbulurua 'dua puluh' t 348. meru 'mendarat' 
31l. mbena 'ceper' 349. mu 'mu' (kamu) 
312. me 'si' 350. mulae 'mulai' 
313. medi 'mengambil' 35l. mulu 'lebih dulu' 
314. medu 'asalkan' 352. muri 'hidup' 
315. meja 'meja' 353. muri pawe 'bahagia' 
316. meko 'bergerak' 354. muta 'muntah' 
317. mele 'tenggelam' 355. muta ta; 'muntah berak' 
318. memu 'paruh' 
N 
356. na 'si' 393 . ngere emba 'bagaimana' 
357. naga · 'ular' 394. ngere gharu 'begitu' 
358. nagasawaria 'ular sawah' 395. ngere ria 'berkembang biak' 
359. na; 'naik' beka lepa 
360. naja 'nama' 396. ngeta 'pernyataan kesung­
361. naka 'mencuri' guhan' 
362. nala 'terlambat' 397. nge wau 'asal usul' 
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363. 	 lUlpa 'menggugu' 398. nggae 'tuhan' 
364. 	 nara /0"0 'kekasih' 399. ngggJw nggia 1emah lunglai' 
365 . 	 lUlra bebo 'lupa' 400. nggana 'kanan' 
366. 	 nasu 'memasak' 401. nggebho 'tertelungkup' 
367 . 	nea ~aga' 402. nggepo 'genggam' 
368. 	 riibu 'ketiak' 403. nggo 'lonceng' 
369. 	n~bu ina 'kini' 404. nggo wani 'gamelan' 
370. 	n~bu nelu 'sewaktu' 405. nggenu 'mencubit' 
371. 	 n~bu so'o 'semenjak' 406. nggumi-lIggenu 'men cub it-cub it' 
372. 	 neg; ten 407 . ngirl 'mengintip' 
373. 	 neka 'luka' 408. ngongo 'cium' 
374. 	 beke 'mengeram' 409, nia 'wajab' 
375. 	neku-ku 'saya' 410. nia ndeka 'berhadapan' 
376. 	ndhedhe 'membawa' 411. niki 'kelelawar' 
377. 	 ndu'a 'hutan' 411. nilu 'ngilu' 
378. 	 ngue 'mengais' 413. nio 'kelapa' 
379. 	ngai 'sebab' 414. nipa 'ular' 
380. 	 ngai sia 'pintar' 415 . noi 'berkicau' 
381. 	 ngai tau 'mengapa' 416 . nola 'nakaI' 
epa 417 . nome 'nomer' 
382. ngaji 'mengaji' 418 . no'o 'dan, dengan; bibi' 
383, ngala 'dapat' 419. nosi 'memberi tabu' 
384. 	nganga 'temganga' 420. nua ola 'kampung halaman' 
385. ngange 'tidak mau' 421. nua 'kampung, kota' 
386, ngatu 'kirirn' 422'. nuwa 'usia' 
387. 	 ngawu dhau 'harta benda' 423. nuwajie 'sangat cantik' 
388. 	ngee 'geser' 424. nula 'terbakar' 
389. 	ngemi 'terkatup' 425. nunange 'cerita' 
390. 	 ngemba 'gaduh' 426. nuwa muri 'pemuda' 
393. 	 ngeni 'juga' 427. 
392. 	 ngere 'seperti' 
0 
427. 	 0 'yang' ~38 438. ola nau 'nasihat' 
428. 	 oe 'ya' 439. ola pape 
429. 	oi 'aduh' tange 'perancang' 
430. 	ola 'cuaca' 440. ola pu'u 'penyebab' 
431. 	ola eru 'tempat tidur' 441. ola piki 'prasangka' 
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432. olafJmga 	 'kemauan' 442. ala tau 'perbuatan' 
433. alajaga 	 'pengawal' 443. ala uku aja 'hukuman' 
434. ala kao 	 'tempat tidur' 444. alu mbaju 'murWlg' 
435. ala mo 	 'kecapaian' 445. alundau 'kesepian' 
436. ala molo kaisebenamya' 446 one 'dj dalam' 
437 . ala nara 	 ' cita-cita' 
p 
447. pa 'a 	 'paba' 466. pelkara 'perkara' 
448 . pake 	 'pakai' 467. pelu 'belut' 
449. panili 	 'fanili' 468. penaki 'penyakit' 
450. pandeta 	 'pendeta' 469. pena 'ditumpangkan' 
451. papa rua 	 'dua belah' 470. pili 'pilib' 
452. pare 	 'padi' 471. . pia :izin' 
453. pareta 	 'perintah' 472. pipi 'pelipis' 
454. paru 	 'lari' 473. poa sia 'berpesiar' 
455. 	paru jara 'lari berjingkat- 474. po'i 'patah' 
jingkat' 475. poke 'melempar' 
456. parn pea 	 'berlari-lari' 476. polo wera 'suanggi' 
457. pasa 	 'tambak' ~ 477. pou lou 'membawa-bawa' 
458. pata 	 1embar' 478. pu'i , memo tong' 
459. pati 	 'memberi' 479. po 'u nia 'cuci muka' 
460. pati geti 	 'membelikan' 480. pusu 'jantung' 
461. pati rnai 	 'mendatangkan' 481. pu'u 'pangkal' 
462. pau 	 'paull, mengga' 482. pu'u lele 'beringin' 
463. pawe 	 'baik, sembuh' 
464. pe 	 'nilai' 
465. pelese 	 'pelesir' 
R 
483. raga lola 	 'me lata' 498. rua 4J 'dua' 
484. ragi mite 	 'sarung hitam' 499. rike 'ikat' 
485. rarna 	 'membawa ke daiam'500. rina 'minta' 
486. rapa 	 'saling' 501. riwu 'ribu' 
487. rapa kea 	 'bergurau' 502. raa 'dulu' 
488. rasa 	 'rasa' 503. rp'a 'kera' 
489. rasill 	 'rahasia' 504. roke 'tidur' 
Hl5 
490. rate 'kubur' 505. role 'berbelit' 
491. ree 'jeiek' 506. roo 'sakit' 
492. rebhe 'menangkap' 507. ropia 'rupiah' 
493. rembu 'tempat sirih' 508. rubu 'awan' 
494. renggi 'angkat' 509. rusa 'rusa' 
495. rengu tengu 'mengangguk' 510. ruwu 'menegur' 
496. rewo 'sembarang' 
497. ria 'besar 
S 
511. SIlIlpa 'berapa' 532. seku 'terkilir' 
512. sae 'bongkar' 533. ·seno 'senang' 
513. sai 'siapa, sampai' 534. sepa 'sepak' 
514. sakiwa 'setahun' 535. sere nasu 'memasak' 
515. sako/a 'sekolah' 536. seru 'bersuara' 
516. saksi 'saksi' 537. setu lete 'tetap' 
517. sala 'salah' 538. sewa 'membiayai' 
518. salah leko 'kurang ajar' 539. si 'lah' 
519. sali bahkan 'tulisan' 540. sia 'besok' 
520. sa 10 '0 'sedikit' 541. sia wewa 'pekarangan ' 
521. sambe'o 'barangkali' 542. sisi 'sisir' 
522. samboko 'sebuah' 543. so 'agak' 
523 . sambu 'bertemu', pasar' 544. soli 'lagi' 
524. sao 'menangkap' 545. sopi 'sapir' 
525 . sapaki 'sepeser' 546. 50 sawe 'sesudah' 
526. sapi 'lembu' 547. 5ube 'meringkas' 
527. sambu/u 'sepuluh' 548. sura 'surat, bunga' 
528. sangasu 'seratus' 549. sutu 'empat' 
529. sawe 'lalu, sudah' 
530. seda tenun' 
531. seka lake 'celana' 
T 
550. talo 'tidak. bisa' -572. tetu 'tentu' 
551. tama 'masuk' 573. te'u 'tikus' 
552. tambi 'cangkul' 574. tewu 'tebu' 
S53. tana 'tanya' 575. tiro 'melompat' 
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554. tane 'mengubur, mena 576. tiro 'meniru' 
555. tango 'bertengkar' 577. toki 'gigit' 
556. tap; 'tetapi' 578. toki ngongo'mencium dengan 
557. ta'u 'takut' gemas' 
558. ta'u deki 'rnencapai' 579. tokoku 'terkukur' 
559. tawa 'tertawa' 580. tow ' lihat' 
560. tebe 'tebing' 581. tow go 'menjenguk' 
561. tebo 'tubuh' 582. to '0 'bangun, dari' 
562. tedo 'menanam' 583. to '0 talo 'tak bisa' 
563. tei 'berjumpa' 584. ruka 'pertut 
564. teka 'jual' 585 . tuka ate sunu 'jengkel' 
565. teka daga 'berdagang' 586. tuli 'tulis' 
566. teka geti 'jual beli' 587. tuma 'kutu' 
567. teki 'rnenjinjing' 588. tuma tana 'rakyat jelata' 
568. tew ' telur' 
569. tembu 'tumbuh' 
570. tepo 'sinting' 
571. tera esa 'sembilan' 
U 
589. uja 'hujan' 597. uma 'kebun, hurna' 
590. ule 'ulat' 598. umaae 'sawah' 
591. ule a 'burung gagak' 599. umi 'tersenyurn' 
592. uleage 'burung' 600. ura 'urat' 
593. ule bani 'binatang buas' 601. uta 'sayur' 
594. ule e/a 'daerah' 602 . uta ba'i 'pepaya' 
595. ule muri 'makhluk hidup' 603. utu 'untung' 
596. ule 010 usang' 
W 
604. wa 'kah' 620. weli 'barga' 
605 . wa~ /ami 'pengalaman' 621. welu 'simp an' 
606. wai sia 'besok' 622. wengi 'kapan' 
607. waja 'dapur' 623. wengi TlIi1 'lusa' 
608. waio '!agi' 624. wi 'akan' 
609. wara 'bahu' 625. widha 'helai' 
610. waso tebo 'rnemukul' 626. wisu 'sudut' 
611. watu 'batu' 
612. wau 'besi' 
613. wa'u 'turun' 
614. wawi 'babi' 
615. wea 'omas' 
616. wedho 'menari' 


















wora ngaja 'rnembentak' 
wua mesu 'sayang' 
wunu 'daun, helai' 

